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ABSTRAK 

Penelitian ini berangkat dari banyaknya permasalahan Nusyuz 

(kedurhakaan) dalam keluarga yang dilakukan istri terhadap suami maupun 

sebaliknya, padahal di dalam Al-Qur’an sendiri telah dijelaskan bagaimana 

penyelesaian untuk mengantisipasi terjadinya Nusyuz. Metode penyelesaian itu 

disebut sebagai metode mubadalah yang dimana metode ini menjelaskan tentang 

relasi tertentu baik laki-laki dan perempuan yang mana relasi tersebut 

mengandung nilai keadilan dan kemitraan, kesalingan dan prinsip resiprokal. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik mengkaji lebih dalam tentang 

bagaimana penyelesaian Nusyuz dalam pendekatan qira’ah mubadalah. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan (Library Research). 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan mengusung metode studi 

dokumen dan menggunakan pendekatan qira’ah mubadalah yang mana 

landasannya berbentuk teori mubadalah yang memungkinkan mengkaji teks-teks 

keislaman yang di landasi dan di kaji dengan spirit katauhidan yang dimana laki-

laki dan perempuan di tempatkan dengan posisi kesataraan atau sejajar sebagai 

subjek bagi kehidupan manusia. 

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa Nusyuz dan penyelesaiannya dalam 

perspektif mubadalah, bahwa konsep dan cara penyelesaiannya yang terdapat 

dalam QS. An-Nisa [4]: 34 dan QS. An-Nisa [4]: 128 berlaku bagi kedua belah 

pihak yaitu suami maupun istri, dengan konsep menerima taat (jalbu al-mashalih) 

dan menolak Nusyuz (dar’u al-mafasid). Dengan penyelesaian QS. An-Nisa [4]: 

128 dijadikan norma dan prinsip dalam memahami QS. An-Nisa [4]; 34. Sehingga 

ketika istri Nusyuz, tidak serta merta suami boleh memukul istri. Sebab, inti dari 

pengelolan Nusyuz dalam Al-Qur’an adalah bagaimana mengembalikan pada 

relasi semula yang saling mencintai dan mengasihi. Memukul adalah jauh dari 

substansi relasi yang dianjurkan Al-Qur’an. Oleh karena itu, banyak Ulama tafsir 

yang menganggap memukul itu makruh, atau setidaknya khilaf al-awla  

bertentangan dengan akhlak mulia). Jadi dalam relasi suami istri, hal yang harus 

diperkuat adalah komitmen dan kepatuhan kepada semua hal yang baik untuk 
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keluarga, dan menjauhkan diri dari sikap pembangkangan terhadap komitmen 

dalam berumah tangga. 

Kata Kunci : Al-Qur’an, An-Nisa ayat 34 dan 128, Nusyuz, Qira’ah Mubadalah,  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Alfabet 

  

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 T ط ‘ ا

 Z ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 , ء Sh ش

 Y ي S ص

   D ض

 

B. Vokal  

 

Arab Indonesia Arab Indonesia Arab Indonesia 

 I اىِ A ا َ A ا َ

 Aw ا و A ا ى U اَِ

 Ay ا ى U ا و I ا َ

 

C. Ta’ Marbutah 

Trasnliterasi untuk Ta’ Marbutah ini ada Tiga macam: 

1. Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat suku, maka transliterasinya 

adalah /h/. 

Arab Indonesia 

 Salah صلاة

 Mira’h مراة
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2. Ta Marbutah  hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, maka transliterasinya adalah /t/. 

Arab Indonesia 

 Wizarat al-Tarbiyyah التربية وزرة

 Mir’at al-Zaman مرآةَالزمن

 

3. Ta Marbutah yang berharkat tanwin, maka transliterasinya adalah 

/tan/tin/tun. 

Arab Indonesia 

 Tan فجئة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Al-Qur’an disebut dengan kalam Allah yang dengan keshahihannya dan 

kesuciaannya dan memuat pesan-pesan kehidupan bagi manusia sebagai wujud 

sifatnya yang “Rahma”, rasa kasih sayangnya kepada mereka tak terbatas. Al-

Qur’an diwahyukan oleh Allah SWT kepada malaikat Jibril. Al-Qur’an ini tidak 

hanya bacaan pokok bagi orang islam akan tetapi, Kitab ini mengatur kehidupan 

manusia supaya dapat menulusuri jati diri serta menemukan kebahagiaan dunia 

dan akhirat. Sehingga tidak terlepas dari pedoman hidup manusia. Al-Qur’an 

sudah memberi pedoman untuk menjalani kehidupan rumah tangga yang sakinah 

mawaddah warahmah.1 

 Nusyuz menurut bahasa ialah kedurhakaan dan pembangkang. Secara 

istilah Nusyuz merupakan meninggalkan kewajiban bersuami istri dengan 

tindakan tidak seling tanggung jawab atau acuh tak acuh yang di lakukan oleh 

suami istri. Tetapi pada umunya Nusyuz di terjemahkan sikap durhaka atau 

kedurhakaan. Ulama Hanafiyyah berpendapat Nusyuz adalah suatu sikap yang 

tidak senangan yang terjadi baik pria serta wanita, sementara Ulama Syafi’iah 

mendefinisikan Nusyuz ialah bentuk perselisihan yang di lakukan antara suami 

dan istri. Pendapat yang serupa yang di jelaskan oleh Ulama Makiyyah degan 

istilah permusuhan antara suami istri. Sedangkan Ulama Hambali mengartikan 

Nusyuz sebagai wujud ketidaksenangan antara suami dan istri yang di sertai 

dengan hubungan yang tidak baik.2 

 Nusyuz adalah suatu hal yang sering kali terjadi antara suami dan istri yang 

dapat menyebabkan hancurnya suatu ikatan pernikahan yang terjadi karena tidak 

dapat berjalannya aturan yang di tetapkan oleh Allah SWT untuk berumah tangga 

                                                             
1 Ahsin Sakho Muhammad, Keberkahan Al-Qur'an (Jakarta: PT Qaf Media Kreativa, 

2007), 13. 
2 Dudung Abdurohman, Mengembanggkan Etika Berumah Tangga Menjaga Moralitas 

Bangsa Menurut Pandangan Al-Qur’an (Bandung: Nuansa Aulia, 2006), 93. 
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berupa hak dan kewajibannya, namun dari pada itu, Allah membagikan suatu 

bentuk usaha berantisipasi supaya tidak terjadinya perceraian. Antisipasi yang di 

katakan dalam Al-Qur’an ialah Nusyuz di pihak istri terdapat dalam (Q.S An-Nisa 

(4) : 34), dan Nusyuz terhadap suami ada di (Q.S An-Nisa (4) : 128) 

 Nusyuz dari pihak istri secara tekstual Q.S An-Nisa (4) : 34 yang 

berfirman: 

الَِ َا مْو  َمِنْ َا نْف ق وْا ٓ ا بِم  َع لٰىَب عْضٍَوَّ مْ ه  َب عْض  َاللّٰه  َف ضَّل  ا َبِم  َع ل ىَالن ِس اۤءِ وْن  ام  َق وَّ ال  ج  هِمََْۗا لر ِ

اهْجَ  َو  َف عِظ وْه نَّ ه نَّ َن ش وْز  اف وْن  الهتِيَْت خ  وۗ   َ فِظ َاللّٰه اَح  َقٰنتِٰتٌَحٰفِظٰتٌَلِ لْغ يْبَِبِم  لِحٰت  وْه نََّف الصه َر 

َ اضْرِب وْه نَّ َو  اجِعِ ض  َك بيِْرََََ َفىَِالْم  َع لِيًّا َك ان  َاللّٰه  َاۗنَِّ َس بيِْلاا َع ل يْهِنَّ َت بْغ وْا َا ط عْن ك مَْف لا  َََا َف اِنْ

ََ ََََََََََََََََََََََََََََ  

“Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan (istri) 

karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang 

lain (perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian 

dari hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang taat (kepada 

Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada karena Allah telah 

menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan 

Nusyuz, berilah mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah 

ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka (dengan cara yang tidak 

menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka menaatimu, janganlah kamu mencari-

cari jalan untuk menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi 

Maha Besar”. (Q.S An-nisa (4): 34) 

 

Ayat ini mengatakan  bahwa “Wanita-wanita yang kalian khawatirkan 

bersikap pembangkang terhadap suaminya”. dan Ulama Tafsir seperti Imam Ibnu 

Katsir dan Imam Al-Qurtubi menafsirkan ayat-ayat tersebut dengan istri yang 

bernusyuz yaitu istri yang membangkang terhadap suaminya, tidak mau menuruti 

perintah dari suaminya, bersifat sombong kepada suaminya dan bermaksiat 

kepada Allah SWT.3 

 Dalam ayat di atas Allah memerintahkan usaha untuk yang di lakukan 

suami adalah “Beri nasihat kepada mereka serta  pisahkan dari tempat tidur atau 

ranjang mereka serta pukul lah”. Ulama Tafsir Wahbah Az-Zuhayli menafsirkan 

ayat tersebut dengan menasihati mereka terlebih dahulu serta memberi petunjuk, 

                                                             
3 Abi Abdillah bin Muhammad Al-Qurtubi, Al-Jami Al-Ahkam Al-Qur’an (Kairo: Dar Al-

Hadis, 2010), 154. 
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jika tidak juga taat patuh kembali maka pisahkanlah tempat tidur mereka, jika 

tidak juga taat maka pukul lah mereka, kemudian jika tidak juga taat maka uruslah 

dua hakim dari kerabat dekat ataupun jauh.4 

 Nusyuz dari pihak suami secara tekstual dalam Q.S An-Nisa (4) : 128 yang 

berfirman :   

اَ م  َب يْن ه  ا َيُّصْلِح  َا نْ ٓ ا َع ل يْهِم  ن اح  َج  َف لا  ا اضا َاِعْر  َا وْ ا َن ش وْزا ا َب عْلِه 
َمِنْْۢ اف تْ َخ  ا ةٌ َامْر  اِنِ و 

ا لْحا ََۗص  اََ َبِم  َك ان  َاللّٰه  َف اِنَّ ت تَّق وْا َو  َت حْسِن وْا انِْ َو  َالشُّحَّۗ َالْْ نْف س  تِ ا حْضِر  يْرٌَوۗ  َخ  لْح  الصُّ و 

ل وْنَ  اَت عْم  بيِْرا ََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََخ   َ َ ََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََ  

 “Dan jika seorang perempuan khawatir suaminya akan Nusyuz atau bersikap     

tidak acuh, maka keduanya dapat mengadakan perdamaian yang sebenarnya, 

dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia itu menurut 

tabiatnya kikir. dan jika kamu memperbaiki (pergaulan dengan istrimu) dan 

memelihara dirimu (dari Nusyuz dan sikap acuh tak acuh), maka sungguh, 

Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan”.(Q.S An-Nisa (4): 128) 

 

Ayat ini menjelaskan bahwa “Kalau wanita cemas terhadap Nusyuz atau 

sikap pembangkang dari suaminya” seorang Ulama Tafsir Imam Ibnu Jarir At-

Thabari mendefinisikan Nuysuz di pihak suami dengan sikap sombong dan 

angkuh. Adapun karena alasan tidak suka terhadap beberpa faktor seperti tidak tua 

dan cantik. Ulama Tafsir Imam Al-Syaukani mendefiniskan perbedaan seperti 

Nusyuz dengan I’radh ialah Nusyuz itu menyimpang sedangkan I’radh ialah tidak 

berbicara kepada istrinya dan tidak sopan kepada istrinya. 

Dalam hal dewasa ini telah berkembang dengan istilah teori mubadalah. 

Istilah ini berkembang dalam bentuk perspektif dalam relasi tertentu baik laki-laki 

dan perempuan yang mana relasi tersebut mengandung nilai keadilan dan 

kemitraan, kesalingan dan prinsip resiprokal. Mubadalah dikenal pada tahun 2012 

oleh Faqihuddin Abdul Qadir, seorang Ulama yang sering mengkaji masalah 

tentang kesalingan atau  kesetaraan gender namun sedemikian itu di terbitkan 

buku yang berjudul Qira’ah Mubadalah. Qira’ah Mubadalah ialah landasannya 

berbentuk teori Mubadalah yang memungkinkan mengkaji teks-teks keislaman 

yang dilandasi dan dikaji dengan spirit katauhidan yang dimana laki-laki dan  

                                                             
4 Wahbah Az-Zuhayli, Al-Tafsir Al-Munir Fi Al-Aqidah Wa Al-Syariah Wa Al-Manhaj 

(Damaskus: Dar Al-Fikri, 2003), 57. 
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perempuan ditempatkan dengan posisi kesataraan atau sejajar sebagai subjek bagi 

kehidupan manusia.5 

Ada dua faktor yang melatar belakangi metode mubadalah, antaranya 

sosial serta bahasa. Faktor sosial membahas cara pandang masyarakat yang 

mayoritas menyuarakan atau mengungguli pria dalam memahami agama dan 

perempuan sebagai pelengkap, sebagaimana pada kasus bidadari untuk pria yang 

sholeh, tafsir ini lahir dari dalam pertanyaan akal kasadarann pria, ia lebih 

cenderung menjawab kerisauan pria serta memenuhi harapan yang terdapat dari 

pikiran mereka. sementara harapan dan perasaan perempuan sebagai subjek yang 

tidak di pertimbangkan, perempuan nyata absen dalam panggung penafsiran 

agama, perempuan seringkali menjadi orang ketiga sebagai objek pembicaraan, 

antara teks sebagai orang pertama dan penafsir laki-laki sebagai orang kedua. 

Sedangkan faktor bahasa adalah bentuk-bentuk bahasa arab, sebagai teks-teks 

sumber islam, yang membedakan laki-laki dan perempuan baik dalam bentuk 

tunggal maupun dalam bentuk plural dalam semua bentuk kata atau kalimat.  

Mubadalah lahir karena adanya pemahaman masyarakat yang mana teks-

teks islam banyak mengunggulkan dan berpihak pada laki-laki yang melebihi 

perempuan. Al-Qur’an hadir ialah untuk laki-laki dan perempuan maupun dengan 

Nabi. Akan tetapi pada realitanya seringkali penggunaan ayat Al-Qur’an dan hadis 

hanya terfokus untuk laki-laki saja. Oleh karena itu mubadalah mengingatkan kita 

bahwa dalam pembacaan dan pemaknaan ayat Al-Qur’an harus disertai dengan 

spirit mubadalah. Agar kemitraan dan keseimbangan tujuannya yaitu laki-laki dan 

perempuan. Mubadalah memang sangatlah penting dan berguna untuk di jadikan 

kesadaran, baik dalam lingkungan keluarga maupun negara. Dalam lingkungan 

keluarga sangat dianjurkan terciptanya relasi kemitraan atau kesalingan antara 

laki-laki dan perempuan yang setara. agar tujuan dari pernikahan tersebut tercapai 

dengan baik.6 

 

                                                             
5 Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah (Yogyakarta, 2019), 59. 
6 Ahmad Mulyadi, Relasi Laki-laki Dan Perempuan (Melabrak Tafsir Teks, Menakar 

Realita, 2014), 52. 
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Upaya untuk tercapainya tujuan suatu pernikahan yang harmonis, Islam 

merumuskan dengan kata “Mu’asyarah bi al-Ma’ruf” ialah saling mempergauli 

dengan baik. Namun dalam perjalanan rumah tangga pasti tidak memungkinkan 

berjalan dengan baik dan damai. Konflik pertengkaran dan perdebatan ialah suatu 

hal yang wajar terjadi di dalam berumah tangga. Tidak jarang lagi masalah 

tersebut menjadikan istri durhaka kepada suaminya ataupun sebaliknya suami 

lupa terhadap kewajibannya terhadap istri yang disebut Nusyuz. 

Adapun usaha untuk berantisipasi perceraian Allah SWT memerintahkan 

untuk berdamai antara suami dan istri dengan baik. Dalam hal ini juga istri bisa 

membatalkan diri dari hak suaminya dibolehkan segala hak dan setengahnya yang 

menggambarkan kemestian laki-laki, dalam hal kebutuhan pokok berupa tempat 

tinggalnya. Suami boleh mengaku dengan hal yang di lakukan seorang istri. dan 

tidak ada dosa bagi istri yang memberuntukan terhadap suaminya. Serta tak ada 

lagi toleransi baik istri ataupun suami dengan terjadinya hal yang semacam itu. 

Dengan permasalahan yang terjadi dalam penyelasaian Nusyuz tersebut 

Hamka memandang ada bentuk kesenjangan atau ketimpangan antara suami dan 

istri, jika istri Nusyuz suami diberikan kewenangan atau kekuasaan untuk 

menasihati, memisahkan ranjang atau pindah kamar dan yang lebihnya lagi 

memukul istirnya.7Namun pada halnya jika suami Nusyuz maka penyelesaianya 

ialah meminta pemaafan ke istrinya supaya merelakan hak yang sewajarnya yang 

ia terima supaya tercapainya keharmonisan dan perdamaian. Hal yang semacam 

itulah Islam dipandang sebagai agama yang mengajarkan ketidakadilan. 

maksudnya ialah ketidakadilan dalam relasi suami istri. 

Berdasarkan Dr. Ramizah Wan Muhammad bahwa Allah mengatakan 

istilah An-Nisa sebesar 57 kali dan Ar-Rijal sebanyak 57 kali di dalam Al-Qur’an. 

Hal ini menunjukan terhadap kesetaraan laki-laki serta wanita. Serta Hamka juga 

beropini perempuan menerima tanggungan yang sangat tinggi serta mulia, 

memliki kesamaan tugas seperti laki-laki, serta mendapatkan hak dan kewajiban 

yang setara di antara keduanya. 

                                                             
7 Hamka, Kedudukan Wanita Dalam Islam (Shah Alam: Pustaka Dini, 2009), 10. 
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 Dengan permasalahan yang dijelaskan diatas terhadap Nusyuz dan 

penyelasaiannya. Bilamana teori Mubadalah diaplikasikan kepada permasalahan 

Nusyuz dan penyelesaianya seperti di dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 34 

yang memperuntukan kewenangan kepada suami jika istri Nusyuz dalam hal 

menasihati, memisahkan tempat tidur dan memukul, oleh karena itu bagaimana 

teori Mubadalah menerapkannya serta akan seperti apa dampak selanjutnya, 

apakah akan muncul masalah seperti yang dilakukan suami memukul istri karena 

kesalingan dan bagaiamana bentuk penyelasianya di dalam Al-Qur’an surat An-

Nisa ayat 128  yang mengatakan jika suami yang Nusyuz kewenangan yang 

dimiliki oleh istri hanya harmonis dan apakah hal ini juga istri boleh dapatkan 

ketika Nusyuz. 

Dengan adanya permasalahan yang dijelaskan di atas penulis tertarik 

mengkaji atau meneliti bagaimana cara kerja teori Mubadalah dalam hal 

penyelasaian Nusyuz, dengan judul “Konsep Nusyuz dalam perspektif qira’ah 

mubadalah studi Al-Qur’an dan Tafsir dengan surat An-Nisa ayat 34 dan 128 “. 
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B. Rumusan Masalah 

Sesudah membahas latar belakang tadi, maka penulis dapat mengetahui 

rumusan persoalan menjadi berikut : 

1. Apa Tinjauan Umum Tentang Nusyuz ? 

2. Bagaimana Gambaran Pendekatan Qira’ah Mubadalah ? 

3. Bagaimana Penyelesaian Nusyuz Menurut Pendekatan Qira’ah Mubadalah ? 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah merupakan ruang lingkup persoalan atau upaya 

membatasi ruang lingkup persoalan yang terlalu luas dan lebar sebagai akibatnya 

penelitian itu lebih mampu fokus untuk dilakukan. 

Namun delam penelitian ini penulis ingin membatasi dengan Al-Qur’an 

Surat An-Nisa ayat 34 yang membahas tentang Nusyuz secara internal yaitu lahir 

asal kebiasaan yang jelek seperti malas dan tidak perhatian antara suami serta istri. 

dan ayat 128 yang membahas Nusyuz secara eksternal yg di akibatkan pesona 

berasal dari luar, atau orang ketiga yang membentuk suami dan istri berpaling asal 

rumah tangga. Maka dari itu langkah-langkah penyelesaian Nusyuz antara suami 

dan istri dengan menggunakan perspektif Qira’ah Mubadalah. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dengan menggunakan adanya pembahasan yg disebutkan diatas, maka 

penelitian ini memiliki tujuan serta kegunaanya diantaranya menjadi berikut : 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui tinjauan umum tentang Nusyuz. 

b. Mengetahui gambaran pendekatan qira’ah mubadalah. 

c. Mengetahui bagaimana penyelesaian Nusyuz dengan menggunakan 

pendekatan qira’ah mubadalah. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Memperluas Ilmu dan paham atas Nusyuz perspektif mubadalah.  

b. Untuk mengetahui bagaimana bentuk penelitian tentang hasil analisis 

penerapan qira’ah mubadalah dalam penyelesaian Nusyuz. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Tinja lualn pustalkal merupalkaln sualtu bentuk hall yalng melalkukaln altalu 

membutuhkaln pengkaljialn secalral alkuralt sertal menyeluruh terhaldalp sualtu kalrya l 

tulis yg pernalh di proklalmirkaln berkenalaln dengaln judul yalng diteliti. Oleh kalrena l 

itu kaljialn terhaldalp Konsep Nusyuz Perspektif Qiral’alh Mubaldallalh bukalnlalh sualtu 

hall yalng balru, alkaln tetalpi penelitialn ini sebelumnyal sudalh balnyalk buku, tesis, 

jurnall daln skripsi yalng membalhals tentalng temal ini yalitu Nusyuz. 

Tinja lualn pembelaljalraln ini menyimpulkaln balhwal prinsip kesaltalraln 

terhaldalp sualmi istri yalng di tuntun di dallalm All-Qur’aln aldalla lh bentuk dalri 

pemikiraln moderen, nalmun dalpalt disimpulkaln balhwal Nusyuz tidalk halnyal terjaldi 

paldal istri saljal melalinkaln terjaldi kepaldal sualmi jugal. Penelitialn ini halnyal fokus 

kepaldal bentuk kalsus penyelesalialn Nusyuz dengaln melallui pendekaltaln Qiral’alh 

Mubaldallalh yalng dimalnal yalng memiliki sifa lt objek yalng salmal. 

Dengaln berkembalngnyal calral untuk mencalri sualtu pembalhalsaln yalng 

dilalkukaln untuk mengetalhui Nusyuz seperti di dallalm buku, tesis, skripsi da ln 

alrtikel.  

Dallalm hall ini aldal sebualh buku yalng berjudul “Konsep Nusyuz Dallalm All-

Qur’aln“ Kalryal Syalikh Albdul Hallim Halsaln. Buku tersebut membalhals tentalng 

persoallaln mengenali konsep Nusyuz menurut Talfsir All-Alhkalm. 

Skripsi yalng tulis oleh Muhalmmald Ilmal yalng berjudul “Kontekstuallisa lsi 

Konsep Nuysuz di Indonesial” paldal talhun 2019 skripsi ini diterbitkaln, daln denga ln 

aldalnya l kontekstuallisalsi konsep Nusyuz di Indonesial.8 Malkal dengaln penelitialn ini 

membalhals tentalng sualtu perintalh pemukulaln terhaldalp istri yalng Nusyuz yalng di 

alnggalp sebalgali pembenalraln untuk melalkukaln melalkukaln kezallimaln dalla lm 

berumalh talnggal. Penelitialn ini aldallalh objek kaljia ln khusus kepaldal pemukulaln istri 

yalng Nusyuz daln semual persoallaln penyelesalialn kalsus Nusyuz balik istri malupun 

sualmi. 

 Jurnall ya lng berjudul “Nusyuz sertal Penyela lsalialnnyal dallalm All-Qur’a ln 

balik alntalral Q.S. Aln-Nisal (04) : 34 sertal 128” yg ditulis oleh Alndi Ralital Umaliralh 

                                                             
8 Mughniatul Ilma, Kontekstualisasi Nusyuz Di Indonesia, Jurnal Tribakti, Vol. 30. edn. 1 

(Januari-Juni 2019), 47-64. 
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Syalrif sertal diterbitkaln oleh Falkultals Ushuluddin, Universitals Islalm Negeri 

Allaluddin Malkalsalr, penelitialn ini mengalnallisis perihall perbalndingaln Nusyuz da ln 

calral solusinyal perspektif Q.S. Aln-Nisal 34 daln 128. Penelitialn ini khusus fokus ke 

kaljialnnyal ke talfsir Muqalrraln. Sedalngkaln dallalm penelitialn ini ialla lh teori 

mubaldallalh.9 

Jurnall yg berjudul “Pema lhalmaln Ulalmal kontemporer Indonesial periha ll 

Nusyuz daln penyelesalialnnyal paldal suralh Aln-Nisal (04): 34” yalng ditulis Alnnallia l. 

Skripsi tersebut diterbitkaln oleh Falkultals Ushuluddin, UIN Syalrif Hidalyaltulla lh 

Jalkalrtal. Skripsi ini meneliti perihall pendalpalt ulalmal paldal malsal ini Indonesia l 

mengenali Nusyuz daln calral penyelesalialn nya l khususnyal Nusyuz istri paldal Q.S. 

Aln-Nisal (04): 128. Sualtu perbedalaln paldal penelitialn ini alrtinyal objek penelitia ln 

nyal, yg halnyal meneliti tentalng pendalpalt ulalmal paldal malsal ini Indonesial terhaldalp 

penyelesalialn Nusyuz istri, sedalngkaln paldal penelitialn ini, membalhals pendalpalt 

Ulalmal klalsik daln paldal malsal ini terhaldalp penyelesalialn Nusyuz istri daln Nusyuz 

sualmi.10 

Dalri halsil penelitialn yalng sudalh dijelalskaln di altals, dalpalt diketalhui 

persalmalaln sertal dispalritals nyal menggunalkaln penelitialn-penelitialn yalng palda l 

malksudnyal iallalh, aldalpun persalmalaln nya l salmal-salmal membalhals perihall Nusyuz, 

nalmum berbedal fokus kaljialn sertal tujualn penelitialnnyal. Paldal penelitialn ini 

bermalksud menelalalh perihall Nusyuz istri sertal pulal Nusyuz sualmi, dimalnal denga ln 

mengalmbil konsep penelitialn qiral’alh mubaldallalh. dengaln demikialn penekalna ln 

kaljialn ini menalrik diteliti sebalb belum aldal alkibalt penelitialn yg mengungka lp 

walcalnal Nusyuz sualmi daln Nusyuz istri menggunalkaln konsep qiral’alh mubaldallalh. 

 

 

 

 

                                                             
9 Andi Raita Umairah Syarif, Nusyuz Dan Penyelesaiannya Dalam Al-Qur’an (Kajian 

Tafsir Muqarran Antara Q,S. An-Nisa (04) : 34 Dan 128 (Skripsi S-1, Fakultas Ushuluddin, UIN 

Alauddin Makasar, 2016). 
10 Annalia, Pemahaman Ulama Kontemporer Di Indonesia Tentang Nusyuz Dan 

Penyelesaiannya Dalam Surah An-Nisa (04) : 34 (Skripsi S-1, Fakultas Ushuluddin, UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2017). 
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F. Metode Penelitialn 

 Metode balralsall dalri balhalsal Yunalni “ Method ” aldallalh sualtu salralnal alntalral 

lalin metode aldallalh salralnal untuk mengumpulkaln informalsi altalu daltal yalng telalh di 

peroleh untuk mencalpali tujualn daln salsalraln dallalm salins. 

 Jenis penelitialn yalng di gunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh metode 

kuallitaltif, yalkni sualtu jenis metode menggumpulkaln daln menyimpulkaln daltal 

secalral sistemaltis untuk mencalri berbalgali sumber yalng aldal dallalm buku daln kalrya l 

tulis lalinnyal, termalsuk hall penelitialn, balik yalng di terbitkaln malupun tidalk di 

terbitkaln gunal untuk mencalri jalwalbaln altals permalsallalhaln yalng di haldalpi. 

 

1. Sumber daln Jenis daltal 

a. Sumber Daltal 

Dallalm hall ini, sumber daltal yalng sesuali untuk ini aldallalh sumber daltal dalri 

dokumentalsi. Dengaln demikialn, sumber daltal dokumentalsi aldallalh 

referensi daltal yalng di gunalkaln sebalgali balhaln referensi terkalit dengaln 

malsallalh yalng di teliti. Penelitialn ini menggunalkaln daltal berupa l 

perpustalkalaln seperti buku, jurnall daln literaltur ilmialh. 

 

b. Jenis Daltal 

Secalral umum jenis daltal di bedalkaln menjaldi 2 yalitu daltal primer da ln 

sekunder : 

1. Daltal Primer aldallalh daltal yalng memberikaln daltal kepaldal peneliti selalma l 

proses pengumpulaln daltal. dallalm penelitialn ini daltal utalmal aldalla lh kita lb 

Qiral’alh Mubaldallalh yalng di tulis oleh Falqihuddin Albdul Qaldir. 

2. Daltal Sekunder berupal buku daln teks. sumber daltal sekunder yalng di 

gunalkaln penulis berupal talfsir daln salstral, fiqh daln alrtikel berupa l 

resensi, alrtikel yalng membalhals tentalng Nusyuz daln solusinyal menurut 

teori Mubaldallalh.11 

 

                                                             
11 Nashruddin Baidar Umar dan Erawati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, 27-

28. 
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2. Metode Pengumpulaln Daltal 

 Teknik pengumpulaln altalu penghimpunaln daltal dallalm penelitialn ini aldallalh 

dokumentalsi. Dokumentalsi iallalh menelalalh berbalgali referensi dalri berbalga li 

literaltur seperti buku daln maljallalh untuk mengumpulkaln daltal yalng di perlukaln. 

Dallalm penelitialn ini daltal dokumentalsi yalng dicalri iallalh berupal All-Qur’aln,  

kitalb, alrtikel daln jurnall lalinnyal.  Aldalpun lalnkalh-lalngkalh yalng peneliti lalkuka ln 

aldallalh dengaln mencalri referensi yalng ingin diteliti kemudialn di alnallisis daln 

disimpulkaln.12 

 

3. Metode altalu Teknik Alnallisi Daltal 

 Setelalh daltal terkumpul, kemudialn di alnallisis dengaln menggunalkaln 

metode kuallitaltif. dengaln kaltal lalin metode yalng di gunalkaln dallalm mengalnallisis 

semual daltal dallalm bentuk teks daln menggalmbalrkaln pendekaltaln tertentu menalrik 

kesimpulaln dengaln mengidentifikalsi secalral objektif daln sistemaltis berbalga li 

kalralkteristik khusus dalri pesaln daln generallis. Akaln aldalnyal alnallisis ini pertalma l 

kalli di gunalkaln dallalm hall pertidalksalmalaln solusi umum Nusyuz daln kemudia ln 

secalral khusus dibalhals dallalm teori Mubaldallalh. 

Berikut lalnglalh-lalngkalhnya l : 

a. Menggalli prinsip-prinsip universall yalng tidalk terikalt gender 

b. Menemukaln ide pokok alyalt talmpal memperhaltikaln jenis kelalmin objek 

yalng di sebutkaln. 

c. Menunjukaln galgalsaln utalmal yalng di turunkaln dalri lalngkalh sebelumnya l 

mengenali gender yalng tidalk di sebutkaln dallalm teks. 

 

 

                                                             
12 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta Kencana, 2016), 182. 
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G. Sistemaltikal Penulisaln 

 Untuk memfa lsilitalsi diskusi tertulis, studi ini di balgi menjaldi lima l balb 

yalng salling terkalit. 

 Balb I Penelitialn ini memualt kaltal pengalntalr yalng melaltalrbelalkalngi 

mengalpal penulisaln ini di perlukaln, keterbaltalsaln rumusaln malsallalh, tujualn da ln  

malnfalalt penelitialn, tinjalualn kepustalkalaln, metode penelitialn daln sistim penulisaln. 

 Balb II Menjelalskaln pengertialn Nusyuz, alyalt-alyalt tentalng Nusyuz da ln 

penalfsiraln Nusyuz menurut Ulalmal Talfsir. 

  Balb III Membalhals tentalng pengertialn Qiral’alh Mubaldallalh, seja lralh Qiral’a lh 

Mubaldallalh daln lalngkalh kerjal Qiral’alh Mubaldallalh . 

 Balb IV Berisi tentalng penalfsiraln alyalt Nusyuz menggunalkaln Qiral’a lh 

Mubaldallalh, problemaltikal Nusyuz dallalm kelualrgal sertal penyelesalia ln Nusyuz 

dengaln menggunalkaln Qiral’alh Mubaldallalh. 

 Balb V Berisi kesimpulaln penelitialn yalng meliputi dual sub balb yalitu 

beberalpal kesimpulaln daln rekomendalsi penlitialn. 
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BAlB II 

TINJAlUAlN UMUM TENTAlNG NUSYUZ 

 

Al. Pengertialn Nusyuz 

Menurut KBBI kaltal Nusyuz secalral balhalsal iallalh kedurhalkalaln altalu 

membalngkalng alntalral sualmi daln istri dallalm berumalh talnggal.13Albu Ubalid 

mengaltalkaln balhwal kaltal “Nusyuz” aldallalh bentuk sesualtu yalng kentall daln kerals. 

Nusyuz mengaltalkaln balhwal bila l dipalhalmi mengalndung alrti irtifal' (keunggulaln). 

Alrtinyal istri yalng melalnggalr altalu menyimpalng dalri halk daln kewaljibalnnya l 

sebalgali istri kepaldal sualminyal. ial berkompromi dallalm perila lkunyal sebalgali istri 

yalng unggul dallalm kehidupaln sehalri-halri.14 

Dengaln kaltal lalin, Nusyuz beralrti kemalksialtaln, yalitu. Jikal seoralng walnita l 

altalu prial itu meninggallkaln tugalsnyal. Nusyuz dalri sisi perempualn, misallnyal ketika l 

seoralng perempualn kelualr rumalh talnpal izin sualminyal. Kemudialn Nusyuz sualmi, 

yalitu ketikal sualmi mendialmkaln istrinyal altalu bersikalp alcuh talk alcuh terhaldalpnyal. 

Nusyuz secalral definitif didefinisikaln sebalgali: “Kedurhalkalaln oleh seoralng istri 

kepaldal sualminyal terhaldalp alpal yalng telalh Alllalh waljibkaln balginya l”. Nusyuz 

merupalkaln fenomenal yalng sebenalrnya l bersumber dalri perempualn, nalmun 

terkaldalng jugal dalri lalki-lalki, meskipun bisal bersumber dalri kedualnyal, salling 

menyallalhkaln daln mencemooh. Ulalma l fikih menyaljikaln Nusyuz dallalm pengertia ln 

yalng lebih umum, merekal menya ltalkaln balhwal Nusyuz bisal dalri sisi istri altalu 

sualmi, melihalt konteks alyalt di altals. 

 

 

 

 

                                                             
13 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2008), 853. 
14 Muhammad Rasyid Ridha, Jawaban Islam Terhadap Berbagai Keraguan Seputar 

Keberadaan Wanita (Surabaya: Pustaka Progresif, 1993), 52. 
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Paldal umumnyal, Nusyuz beralrti melepalskaln komitmen pernikalhaln. Oleh 

kalrenal itu, dalpalt dipalhalmi balhwal Nusyuz halnyal dilalksalnalkaln oleh istri altalu 

sualmi.15 Palral alhli menalfsirkaln kaltal Nusyuz yalng terdalpalt dallalm dual alyalt di 

dallalm All-Qur’aln sebalgali berikut. Imalm Alr-Ralghib mendefinisikaln balhwa l 

Nusyuz beralrti “perkelalhia ln terhaldalp palsalngalnyal sendiri istri daln sualmi” daln 

:menjalgal prial altalu walnital seseoralng daln membesalrkaln hubungaln terlalralng". 

          Alth-Thalbalri jugal mengalrtikaln balhwal Nusyuz beralrti “membalngkalng 

sualminya l altalu mendialmkaln istrinyal untuk tujualn dosal” (yalitu membalngun 

hubungaln yalng tidalk salh). itu jugal memperluals malknal ke dallalm bentuk 

“berpalling altalu memba lntalh palsalngalnnyal dengaln kebencialn daln membelalkalngi 

palsalngalnnyal “. ial jugal menyaltalkaln balhwal malknal dalri alrti kaltal Nusyuz aldallalh 

“kebalngkitaln” altalu “keunggulaln” daln ial kemudialn menukil beberalpal ulalma l 

otoritaltif dallalm pemalhalmaln merekal tentalng kaltal tersebut. dial mengutip beberalpa l 

oralng yalng mengalnggalp Nusyuz ini beralrti “membenci palsalngalnnyal daln berdosa l 

terhaldalpnyal”.16 

Alhmald Alli menalfsirkaln istilalh kaltal Nusyuz secalral sederhalnal sebalga li 

“pembalngkalng”. Sedalngkaln Muhalmmald Als’ald jugal mendefinisikalnnyal sebalga li  

bentuk “kesedihaln halti” daln meneralngkaln alrti dalri Nusyuz secalral halrfialh yalitu 

“perlalwalnaln” yalng terdiri dalri kesengaljalaln seoralng walnital terhaldalp sualminya l 

altalu kesengaljalaln seoralng prial terhaldalp istrinyal, dial jugal menyebut “perlalkua ln 

tidalk aldil”. Dallalm konteks ini, memperlalkukaln istri secalral tidalk aldil beralrti 

pelalnggalraln yalng disengaljal daln serius terhaldalp perjalnjialn perkalwinalnnyal. 

Perlalkualn tidalk aldil ini bisal daltalng oleh lalki-lalki altalu perempualn.  

Imalm falkhr Ald-Din berkaltal balhwal Nusyuz bisal melallui kaltal-kaltal (qalul) 

altalu melallui perbualtaln (fal’all). jikal seoralng prial altalu walnital berkaltal kalsalr kepalda l 

seoralng walnital, itu iallalh qoul. daln ketikal seoralng prial menidurkaln istrinyal tetalpi 

                                                             
15 Syaih Abu Zainuddin Ali Al-Mu’iri, Cahaya Hati (Bandung: Pustaka Hidayah, 2002), 

141. 
16 Abi Ja’far Muhammad bin Jarir Al-Thabari, Tafsir Al-Thabari Jami’ Al-Bayani ’An 

Ta’wil Ayil Qur’an (Jazirah: Dar Hajr, 2003), 548. 
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dial membalntalh altalu melalkukaln sesualtu yalng paldal dalsalrnya l tidalk paltuh kepalda l 

sualminya l. ini menurut fal’all, yalitu perbualtaln.17 

Nusyuz itu halralm. kalrenal bertentalngaln dengaln sesualtu yalng ditetalpkaln 

oleh algalmal melallui All-Qur’aln daln Haldits Nalbi. Dallalm hubungalnnyal dengaln 

Tuhaln, penjalhalt berhalk menerimal dosal, daln dallalm hubungalnnyal dengaln sualmi 

daln kelualrgal, itu merupalkaln pelalnggalraln dallalm kehidupaln sualmi daln istri. Altals 

tindalk pidalnal tersebut, pelalku dialncalm alkaln kehilalngaln halknyal sebalgali istri altalu 

sualmi salalt Nusyuz. 

 

B. Alyalt-Alyalt Tentalng Nusyuz 

Berdalsalrkaln indeks didallalm All-Qur’aln kalralngaln Alzhalruddin Salhil, belia lu 

menyaltalkaln balhwal alyalt-alyalt yalng menyebutkaln tentalng Nusyuz dallalm All-Qur’a ln 

aldal di dual tempalt, yalitu suralt Aln-Nisal alyalt 34 daln Aln-Nisal alyalt 128.18 

 

مََْ ه  َب عْض  َاللّٰه  َف ضَّل  ا َبِم  َالن ِس اۤءِ َع ل ى وْن  ام  َق وَّ ال  ج  ََا لر ِ َا َع لٰى ٓ ا بِم  َوَّ َمِنَْب عْضٍ ََنْف ق وْا

الِهِمَْۗ َا مْو  َف عِظ وْه نَّ ه نَّ َن ش وْز  اف وْن  َت خ  الهتيِْ وۗ   َ َاللّٰه فِظ  َح  ا َبِم  َلِ لْغ يْبِ َحٰفِظٰتٌ َقٰنتِٰتٌ لِحٰت  ف الصه

اهْجَ  َك انَ و  َاللّٰه  َاۗنَِّ َس بيِْلاا َع ل يْهِنَّ َت بْغ وْا َف لا  َا ط عْن ك مْ َف اِنْ  َ اضْرِب وْه نَّ َو  اجِعِ ض  َالْم  َفىِ وْه نَّ َََر 

َََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََع لِيًّاَك بيِْر   

 “Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan (istri) 

karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang 

lain (perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian 

dari hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang taat (kepada 

Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada karena Allah telah 

menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan 

Nusyuz, berilah mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah 

ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah mereka (dengan cara yang tidak 

menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka menaatimu, janganlah kamu mencari-

cari jalan untuk menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi 

Maha Besar..” (QS. Aln-Nisal (4) : 34) 

 

 

                                                             
17 Ashghar Ali Engineer, Pembebasan Perempuan (Yogyakarta: Lkis, 2007), 72-73. 
18 Azharuddin Sahil, Indeks Al-Qur’an: Panduan Mudah Mencari Ayat Dan Kata Dalam 

Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2007), 575. 
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َخَ  ا ةٌ َامْر  اِنِ اَو  م  َب يْن ه  ا َيُّصْلِح  َا نْ ٓ ا َع ل يْهِم  ن اح  َج  َف لا  ا اضا َاِعْر  َا وْ ا َن ش وْزا ا َب عْلِه 
َمِنْْۢ اف تْ

اَت َ َبِم  َاللّٰه َك ان  ت تَّق وْاَف اِنَّ اِنَْت حْسِن وْاَو  َو  َالشُّحَّۗ تَِالْْ نْف س  ا حْضِر  يْرٌَوۗ  َخ  لْح  الصُّ اَوۗ  لْحا َص  ل وْن  عْم 

بيِْراَ ََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََخ   

“Dan jika seorang perempuan khawatir suaminya akan Nusyuz atau bersikap     

tidak acuh, maka keduanya dapat mengadakan perdamaian yang sebenarnya, 

dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia itu menurut 

tabiatnya kikir. dan jika kamu memperbaiki (pergaulan dengan istrimu) dan 

memelihara dirimu (dari Nusyuz dan sikap acuh tak acuh), maka sungguh, 

Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan”. (QS. Aln-Nisal : 128). 

 

 

 

C. Penalfsiraln Nusyuz Menurut Ulalmal Talfsir 

Dallalm kaljialn ini, pokok pembalhalsaln Nusyuz dibalhals dalri perspektif 

pemalhalma ln penelitialn klalsik daln moderen.  

 Turunyal Alyalt 34 Walhyu Suralt All-Nisal tentalng peristiwal  Halbibalh binti  

Zalid bin Albi Zuhalir, istri seoralng salhalbalt Alnsalr saludalral Balni Ballhalrits yalng 

mengaldu kepaldal Ralsululla lh SAlW sebenalrnya l sualminyal telalh memukulinyal, ia l 

mengaldu terhaldalp Ralsulullalh SAlW bersalmal alyalhnyal. Paldal salalt pertalmal Nalbi 

SAlW diperbolehkaln untuk mengkritik sualminyal. Alkaln tetalpi kemudialn Halbiba lh  

dipalnggil kemballi daln Ralsulullalh SAlW bersalbdal mallalikalt. 

Jibril AlS menurunkaln alyalt ini (QS. All-Nisal alyalt 34) lallu berkaltal: “Kita l  

menginginkaln sesualtu, daln Tuhaln menginginkaln sesualtu, daln alpal yalng Tuhaln 

inginkaln aldallalh yalng terbalik”.19 

Alyalt 34 daln alyalt 128 suralt Aln-Nisal salmal-salmal meneralngkaln Nusyuz. 

Pertalmal kallalkualn Nusyuz dilalkukaln oleh istri sallalh saltu palsalngaln di kallalnga ln 

Alnshalr, QS Aln-Nisal alyalt 34 kemudialn diturunkaln untuk memalhalmi jalwalba ln 

Nalbi SAlW sebalgali menundal hukumaln Qisals. Kedual, dallalm alya lt 128, riwalyalt 

Bukhalri daln Muslim menyebutkaln kallalkualn seoralng lalki-lalki ya lng tergolong 

Nusyuz kalrenal peralsalalnnyal terhaldalp istrinyal sudalh berkuralng. Riwalyalt Albu Dalud 

tidalk menunjukkaln kallalkualn Nusyuz, nalmun istri Nalbi SAlW, Zalm’alh, menutupi 

kekhalwaltiralnnyal (tentalng kemungkinaln Nusyuz)  dengaln memberika ln 

                                                             
19 Ali ibn Ahmad Al-Wahidi, Asbab Al-Nuzul Al-Qur’an (Dimam: Dar Al-Islah, 1992), 

152. 
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“penghalrgalaln” kepaldal Nalbi SAlW. Dalpalt dipalhalmi balhwal kedual alyalt ini 

mencerminkaln hubungaln alntalral sualmi daln istri dallalm rumalh talnggal menurut 

perilalku Nusyuz yalng mungkin bisal dipralktikkaln di alntalral kedualnya l. 

 

1. Pemalhalmaln Ulalmal Klalsik 

Selalin di eral klalsik dalri albald ke-16 hinggal alkhir albald ke-19, pola l 

pemalhalma ln jugal dalpalt dilihalt dallalm studi klalsik. Ulalma l klalsik menggunalka ln 

Haldits sebalgali sumber talfsir dallalm kitalb-kitalb talfsir merekal. Paldal talfsir periode 

pertalmal daln paldal talfsir periode kedual, talfsir All-Qur'aln cenderung berbentuk talfsir 

bi all-malthur/bi all-riwalyalh, mengalmbil Haldits Nalbi SAlW daln kisalh-kisalh palra l 

Nalbi. Salhalbalt All-Qur’aln (alsalr), sebalgali sumber utalmal..20 

Talfsir klalsik yalng alkaln menjaldi pokok kaljialn ini, misallnyal. Muhalmmald 

ibn Jalrir All-Talbalri 60 (w. 310 H) dallalm bukunyal Jalmi All-Balyaln Fi Tal’wil All-

Qur’aln, Malhmud Ibn Almr all-Zalmalkhshalri (w. 538 H) dallalm kalryalnyal All-

Kalshshalf Aln Halqaliq Ghalwalmid All-Talnzil, Muhalmmald ibn Umalr All-Ralzi (v. 606 

H) dallalm kalryalnyal Malfaltih All-Ghalib Talfsir All-Kalbir Alhkalm All-Qur'aln Talfsir 

All-Qurtubi daln Nalsir All-Din All-Balidalwi (walfalt 685 H) dallalm bukunyal Alnwa lr 

All-Talnzil Wal Alsralr All-Tal’wil. 

Kelimal kitalb Talfsir tercalntum memiliki galyal tersendiri berlalndalska ln 

pendekaltaln yalng berbedal; model bi-l-mal'thur di Jalmi All-Balyaln; polal bi-lral’yi 

dallalm All-Kalshshalf daln Alnwalr All-Talnzil, All-Kalshshalf disebut jugal dengaln galya l 

Ishalri; Alliraln filosofis Malfaltih All-Ghalib, alnggalpaln lalin menyaltalkaln malsuk dalla lm 

talfsir ilmialh, daln alliraln Fiqhi kalrenal cenderung memalkali pendalpalt malzha lb 

Syalf’i; daln galyal Fiqhi dallalm All-Jalmi Li-Alhkalm All-Qur’aln.21 

 

 

 

Allalsaln penulis memilih talfsir tersebut kalrenal kaljialn periode ulalmal zalma ln 

klalsik, selalin itu kelimal ulalmal jugal membalhals malsallalh Nusyuz daln solusinyal. 

                                                             
 20 Husein Al-Dhahabi, Tafsir Wa Al-Mufassirun (Mesir: Maktabah Wahbah, tt), 76-79. 
21 Hujair Sanaky, Metode Tafsir Perkembangan Metode Tafsir Mengikuti Warna Atau 

Mufassirin (dalam Al-Mawarid edisi XVIII, 2008), 1-22. 



18 
 

 

Selalnjutnyal, malri kital lihalt penalfsiraln All-Talbalri (w. 310 H), polal bi-all-

malts'ur mudalh dikenalli dengaln balnyalknyal haldits yalng dija ldikaln sumber talfsir. 

Di kemukalkaln oleh All-Talbalri, penalfsiraln alyalt ini dibalgi mengikuti 

baltalsaln paldal lalfalz/temal tertentu:َ 

 

مَْ ه  َب عْض  َاللّٰه  َف ضَّل  ا َبِم  َالن ِس اۤءِ َع ل ى وْن  ام  َق وَّ ال  ج  ََا لر ِ َا َع لٰى ٓ ا بِم  َوَّ َمِنَْب عْضٍ ََنْف ق وْا

الِهِمَْۗ َا مْو  َف عِظ وْه نَّ ه نَّ َن ش وْز  اف وْن  َت خ  الهتيِْ وۗ   َ َاللّٰه فِظ  َح  ا َبِم  َلِ لْغ يْبِ َحٰفِظٰتٌ َقٰنتِٰتٌ لِحٰت  ف الصه

اهْجَ  َو  َفىِ وْه نَّ َر  َف اِنْ  َ اضْرِب وْه نَّ َو  اجِعِ ض  َع ل يْهِنََّالْم  َت بْغ وْا َف لا  ََا ط عْن ك مْ َك انَ انَََِّۗس بيِْلاا َََََع لِيًََّاللّٰه 

َََََََََََََََََََََ ََََََََََََََََََََََََََََََََََك بيِْرَ 

َََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََ   ََََََََََََََََََََََََََََََ  

Mengenali lalfall “wal all-lalti talkhalfunal nusyuzalhunnal”, All-Talbalri (w. 310 

H) menjelalskaln aldalnya l perbedalaln pendalpalt tentalng malknal kaltal “khaluf” alntalra l 

malknal “mengetalhui” (sebalgali syalralt Nusyuz halrus diketalhui) altalu “pralsalngka l” 

(disebutkaln dalri alsall kaltal Nusyuz, alrtinyal “teralngkalt”, (sekalligus merujuk palda l 

malksialt yalng perbualt oleh palsalngalnnyal (all-zaluj). 

Haldits Ikrimalh, jikal perilalku Nusyuz malsih berbentuk memungkinkaln, 

merujuk paldal kealdalaln, kemalksia ltaln dallalm malsallalh Malkruf.22Haldis dalri ralwi 

pertalmal All-Saldi, Nusyuz alrtinyal, “kebencialn istrinyal”. (Dalri Ibnu Zalid alrtinyal, 

“malksialt istri”. (Dallalm althalr dalri Ibnu Albbals alrtinyal, “istri tersebut melalkuka ln 

Nusyuz”.  

Ketikal All-Talbalri (walfalt 310 H) membalntalh perilalku Nusyuz, ia l 

mengalrtikaln kaltal Falizuhunnal sebalgali “tudingaln berdalsalrkaln ilmu All-Qur’aln”. 

Belalkalngaln, All-Talbalri menalfsirkaln kaltal Walhjuruhunnal daln pembalhalsalnnya l 

dallalm penjelalsaln yalng palnjalng; (1) memisalhkaln tempalt tidur daln tidalk 

memberikaln malkalnaln rohalni, (2) memisalhkaln tempalt tidur salmpali dial (ingin) 

kemballi (dengaln paltuh) berbalgi tempalt tidurnyal dengaln sualminyal, (3) tidalk 

mendekalti tempalt tidurnyal salmpali (kalralkter) kemballi ke jaldilalh walnital yalng 

disukali sualminyal, (4) mema lralhinyal secalral lisaln “Alku alkaln memisalhkaln tempalt 

tidurmu”. dialkhiri dengaln pukulaln yalng tidalk meninggallkaln jejalk. 

                                                             
22 Al-Tabari, Jami Al-Bayan Fi Ta’Wil Al-Qur’an, 84. 
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All-Zalmalkhshalri (w. 538 H) alrtinyal Nusyuz dengaln kaltal Nusyuz. Secalra l 

halrfia lh beralrti “tombalk tegalk” altalu untal dengaln punuk besalr. Malknal ungkalpa ln 

tersebut aldallalh sikalp membalngkalng kepaldal sualmi daln menenalngkaln sertal 

membualtnyal gelisalh di tempalt tidur, all-muralqald sebalgali kinalyalh jimalk altalu sex, 

jugal beralrti pemembalcalaln All-Maldalji sebalgali All-Maldjal’i (tempalt tidur) altalu All-

Maldtaljal’i.23 

Untuk mengenalli perilalku Nusyuz ini All-Zalmalkhshalri (w.538 H) 

mengalrtikaln calral kedual (walhjuruhunnal) “menegur” dengaln bersikalp benci  

terhaldalp perilalku Nusyuz istri, daln bersalbalr terhaldalpnyal. Dengaln menalmbalhka ln 

haldis dallalm All-Bukhalri, daln riwalyalt dalri Alsmal bint Albu Balkalr.24 

All-Ralzi (w. 606 H) mengkalitkaln kepemimpinaln lalki-lalki dallalm alyalt ini 

dengaln QS. Aln-Nisal alyalt 32 dallalm talfsirnya l “Daln jalngalnlalh kalmu iri halti 

terhaldalp kalrunial yalng telalh dilebihkaln Alllalh kepaldal sebalgia ln kalmu altals sebalgialn 

yalng lalin”. 

All-Ralzi (w. 606 H) mengaltalkaln balhwal selalin walnital Salliha lt, aldal walnita l 

Nusyuz. A ll-Khaluf ibalralt perumpalmalaln kealdalaln altalu peralsalaln halti dengaln firalsalt 

alkaln sesualtu yalng tidalk menyenalngkaln di malsal depaln dengaln mengalndallka ln 

penjelalsaln Imalm Syalfi’i.25 

Nusyuz bisal berupal perkaltalaln altalu perbualtaln. Misallnyal dengaln kaltal-kaltal 

ketikal dial (perempualn itu) berbicalral, galyal bicalralnyal (berbicalral) berubalh. Dalla lm 

pralktiknyal, ketikal seoralng sualmi menginginkaln istrinyal di ralnja lng, dial menolalk. 

Jikal semual talndal ini muncul, Alndal mungkin khalwaltir dengaln istri Nusyuz. 

Kalrenal sikalp seperti itu aldallalh sifalt buruk, altalu balhkaln mungkin kesallalhaln.26 

Aldal dual mals’allalh pengucalpaln untuk meninggallkaln Nusyuz. Pertalmal, 

lalgi-lalgi bersalndalr paldal Imalm Syalfii All-Ralzi (walfalt 606 H), belialu bersikera ls 

melalkukaln ketigal calral tersebut secalral berurutaln daln bertalhalp. 

                                                             
23 Al-Zamakhshari, Al-Kashshaf, 506. 
24 Al-Zamakhshari, Al-Kashshaf, 508. 
25 Al-Razi, Mafatih Al-Ghaib, 71. 
26 Al-Razi, Mafatih Al-Ghaib, 72. 
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A ll-Walzu berkaltal kepaldalnyal (walnital itu): “Bertalkwallalh kepaldal Alllalh, alku 

berhalk altalsmu daln untuk kemballi (talalt) mengetalhui balhwal ketalaltaln aldalla lh 

kesenalngalnmu.” tidalk bisal lalngsung di pukul.27 

Jikal itu tidalk berhalsil, putuskaln dial di tempalt tidur talnpal berbicalra l 

dengalnnya l daln berulalng kalli ingaltkaln dial 2 kalli salalt dial malsih Nusyuz. Kalla lu 

tidalk berhalsil, bisal dipukul, lebih balik jalngaln. All-Ralzi (walfalt 606 H) 

menalmbalhkaln talfsirnyal terhaldalp kisalh Umalr bin Khalttalb Ral. “Seoralng prial yalng 

memukuli istrinyal tidalk lebih balik dalripaldal yalng tidalk memukul”.28 

Pendalpalt lalin jugal menyaltalkaln. Pukul dengaln “halnduk”, tidalk denga ln 

calmbuk altalu tongkalt. malupun dengaln menendalng (dengaln kalki). Dallalm mals’alla lh 

kedual terdalpalt perbedalaln pendalpalt di alntalral palral Salhalbalt, sallalh saltunyal aldalla lh 

kisalh Alli bin Albi Thallib yalng mengalnjurkaln untuk melalkukaln calral ini secalra l 

bertalhalp-talhalp altalu persaltu (Talrtib).  

Dulu, All-Ralzi sering mengalndallkaln pendalpalt Imalm Syalfi’i. All-Qurtubi 

(walfalt 671 H) mengaltalkaln balhwal alya lt ini memualt sebelals mals’allalh (balgialn) yalng 

memualt penjelalsaln hukum dalri berbalgali malzhalb.  

Malknal Nusyuz dalri berbalgali riwalya lt termalsuk talfsir Ibnu Albbals. Alrti kaltal 

Alllalh Tal’allal fal’izuhunnal mengingaltkaln walnital alkaln perintalh Alllalh SWT untuk 

berperila lku balik daln mempercalntik dirinyal untuk sualminyal. 

Malknal lalfalz walhjuruhnal fi all-maldalji menurut Imalm Mallik ditalfsirka ln 

dengaln mengalrtikalnnyal sebalgali uhjurhu fi-Alllalh, “Pisalhkalnlalh dial kalrenal Alllalh”. 

Seperti paldal talfsir sebelumnyal, balhalsaln ini jugal menyinggung kisalh keluha ln 

Alsmal' Ral. kepaldal alyalhnyal, Albu Balkalr Ral., tentalng kealdalaln pernikalhalnnyal yalng 

menurutnyal dilaltih lebih kerals oleh Zubalir dalripaldal beberalpal istri-istrinyal. 

Dallalm kaltal Waldribuhunnal, All-Qurthubi menyaltalkaln balhwal jikal dual calra l 

sebelumnyal tidalk berhalsil, di halralpkaln bisal  memukulnyal untuk memperbalikinya l 

daln menyalmpalikaln kepaldalnyal (membualtnyal mengerti) balhwal kesallalhaln (Nusyuz) 

itu memalng aldal. All-Qurtubi (walfalt 671 H) menyaltalkaln balhwal Allla lh SWT. tida lk 

menetalpkaln “hukumaln” (suralhaln altalu waldihaln) yalng nyaltal dallalm kitalb-nya l 

                                                             
27 Ibid., 72. 
28 Al-Razi, Mafatih Al-Ghaib, 72-73  



21 
 

 

kecualli sebalgali tujualn yalng salh altalu penting. Kalrenal kedurhalkalaln seoralng walnita l 

aldallalh dosal besalr.29 

All-Balidalwi (walfalt 685 H) memalknali alrti Nusyuz sebalgali sikalp seoralng 

istri yalng durhalkal kepaldal sualminyal. All-Balidalwi (w. 685 H) meneralngkaln bentuk 

mengaltalsinyal salalt dallalm ‘peraldualn’, tidalk berhubungaln seks dengalnnyal, altalu 

menjallin hubungaln dengalnnyal, altalu tidalk berbalgi kalmalr dengalnnyal. daln jika l 

memukul, tidalk membekals. All-Balidalwi (walfalt 685 H) mendukung urutalnnya l 

sebalgali lalngkalh-lalngkalh (talrtib) dallalm melalkukaln hall-hall tersebut dallalm ha ll 

ini.30 

Begitu pulal All-Suyuti (walfalt 911 H) memalknali kewaljibaln sualmi untuk 

mendidik istrinyal (yu'alddibuhunnal) ketikal istrinyal mulali membalngkalng terhaldalp 

perintalh sualminyal, kemudialn talkut altalu mengingaltkalnnyal kepaldal Alllalh daln 

pindalh ke tempalt tidur altalu kalsur lalin. daln pukullalh talnpal meninggallkaln jejalk.31 

Selalin penalfsiraln ulalmal timur tengalh Nusyuz yalng penulis sebutkaln di 

altals, ulalmal Indonesial jugal memiliki pemalhalmalnnyal. 

Singkalt cerital, Albdul Ral’uf All-Sinkili (w. 1693) mengalrtikaln perilalku 

Nusyuz sebalgali “kemalksialtaln”. Albd. Raluf Alsinkili menyaltalkaln balhwal ketikal alda l 

“kekhalwaltiraln” tentalng tindalkaln seoralng walnital (istri) Nusyuz, pertalmal-talmal beri 

pemalhalma ln kepaldal walnital Nusyuz balhwal dial talkut kepaldal Tuhaln da ln 

memalnggilnyal untuk kemballi dalri Nusyuznyal. Untuk mendefinisikaln Nusyuz, 

Albdul Ral'uf Alsinkili menggunalkaln kaltal “talkut” altalu yalng dima lksud denga ln 

khalwaltir.  

Sesudalh itu, Albdul Ral'uf Alsinkili meneruskaln pembalhalsalnnyal membalhals 

calral mengaltalsi Nusyuz, yalitu pertalmal menalsihaltinyal untuk bertalkwal kepalda l 

Alllalh SWT, kedual menalkut-nalkutinyal dengaln tidalk membualtnyal tidur, daln ketiga l 

memukulinyal seperti tidalk meninggallkaln bekals algalr tidalk aldal lukal yalng tersisa l 

jikal istri Nusyuz tidalk berubalh. 

                                                             
29 Muhammad Ibn Ahmad Al-Qurtubi, Al-Jami Li-Ahkam Al-Qur’an Tafsir (Mesir: Dar 

Al-Kutub Al-Misriyah, 1964), 173-174. 
30 Al-Baidawi, Anwar Al-Tanzil Wa Asrar Al-Ta’wil, 73. 
31 Jalal Al-Din Al-Mahalli dan Jalal Al-Din Al-Suyuti, Tafsir Al-Jalalain (Mesir: Dar Al- 

Hadith, tt), 106. 
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Selalin itu, Albdul Ral’uf Alsinkili menyaltalkaln balhwal ketikal seoralng walnita l 

Nusyuz kemballi paltuh kepaldal sualminyal, sualmi disalralnkaln untuk tidalk mencalri-

calri calral untuk menggalnggu istrinyal. Kemudialn Albd. Raluf Alsinkii mengalkhiri 

diskusinyal dengaln mengaltalkaln “Sesungguhnyal Alllalh Malhal Mengetalhui da ln 

Malhal Besalr.32 

Selalin itu, Nalwalwi All-Balntalni menjelalskaln Nusyuz jugal sebalgali bentuk 

pengalbalialn istri terhaldalp sualminyal, seperti  Menolalk hubungaln baldaln daln kelualr 

rumalh talnpal izin pihalk lalki-lalki. Aldalpun solusinyal, Nalwalwi All-Balntalni 

memperkenalnkaln memukul dengaln keteralngaln untuk mendidiknyal daln setela lh 

mencobal menalsihaltinyal daln memisalhkaln tempalt tidur, ial galgall membalngunka ln 

istrinyal dalri Nusyuznyal. 

Penjelalsaln oleh beberalpal talfsir terdalhulu oleh ulalmal klalsik balik dalri 

Timur Tengalh malupun Indonesial halmpir salmal, dimalnal Nusyuz dialrtikaln sebalga li 

hinalaln altalu durhalkal seoralng walnital kepaldal sualminyal. Mengenali pembubalra ln 

altalu rujuk, palral ulalmal di altals memberikaln syalralt-syalralt yalng halrus diikuti dalla lm 

pelalksalnalaln tigal calral mengaltalsi Nusyuz paldal pihalk walnital, seperti 

,memperingaltkaln dengaln dalsalr ilmu All-Qu’aln (falizuhunnal) altalu memisalhka ln 

kalmalr-kalmalr hinggal halti walnital menjaldi lembut kemballi (walhjuruhunnal fi all-

maldalji), daln memukul talmpal meninggallkaln jejalk (fisik) (waldribuhunnal). 

Dallalm mengalrtikaln Nusyuz, ulalma l klalsik yalng dimalksud penulis dalla lm 

kaljialn ini memalknali Nusyuz sebalgali tingkalh lalku yalng diwujudkaln dalla lm 

pembalngkalngaln, penolalkaln daln alrogalnsi istri terhaldalp sualminyal. Ulalmal klalsik 

mendukung solusi dalla lm menyelesalikaln bentuk permalsallalhaln tentalng Nusyuz, 

mengalbalikaln palndalngaln Malhmud bin Almrall Zalmalkhshalr yalng memilih jallaln 

musya lwalralh daln salbalr dallalm menyelesalikaln malsallalh Nusyuz. Selalin itu, palral alhli 

klalsik, yalng penulis mulali dengaln halti-halti sejalk alwall, memberikaln peringalta ln 

daln nalsihalt untuk kemballi dalri perilalku Nusyuznyal, seseoralng tidalk tidur di 

ralnjalng yalng salma l, daln pukulaln ketigal tetalpi tidalk meninggallkaln jejalk. 

Muhalmma ld ibn Umalr All-Ralzi menegalskaln untuk tidalk memukul. Umalr All-Ralzi 

                                                             
32 Abdul Ra’uh Asinkili, Terjemahan Al-Mustafid,85. 
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menalmbalhkaln riwalyalt Umalr ibn Khalttalb Ral: “Dial yalng memukul istrinyal tida lk 

lebih balik dalri dial yalng tidalk memukulnyal.” 

 

2. Pemalhalmaln Ulalmal Kontemporer 

Ignalz Goldziher, melallui terjemalhaln Indonesialnyal yalng terkenall denga ln 

Malzhalb Talfsir, yalng alslinya l berjudul Alralh-alralh Talfsir Islalm All-Qur’aln, 

mengulals dengaln cukup balik beberalpal kalryal klalsik talfsir. Meski tentu saljal secalra l 

obyektif memiliki balnyalk kekuralngaln, terlepals dalri kedudukalnnyal sebalga li 

seoralng orientallis. di allmalmalter yalng salmal, J.J.G. Jalnsen meneruskaln ulalsalnnya l 

tentalng talfsir All-Qur’aln di zalmaln moderen ini. di mulali menalfsirkalnnyal oleh 

Muhalmma ld Albduh (1845-1905) daln Ralshid Ridhal (1865-1935) paldal albald ke-19 

dallalm risallalhnyal The Interpretaltion of The Quraln In Modern Egypt paldal talhun 

1972.33 

Menurut Ignalz, galgalsaln utalmal Albduh aldallalh perlunyal “ijtihald” balru 

dallalm aljalraln Islalm. Ijtihald tidalk halnyal disebutkaln dallalm alya lt-alyalt fikih, nalmun 

aldal  jugal dallalm teologi, talfsir, kaljialn haldits, daln bentuk-bentuk keilmualn lalinnyal. 

kalrenal ilmu-ilmu yalng belalkalngaln ini, menurut palral alhli terdalhulu, terlallu 

“sempurnal” daln menyulitkaln pembalcal yalng alwalm untuk memalhalmi All-Qur’aln.34 

Berdalsalrkaln penjelalsaln yalng disalmpalikaln oleh Ignalz Goldziher, dalpalt 

disimpulkaln balhwal zalmaln modern dimulali dalri alkhir albald ke-19 hinggal salalt ini. 

Mengenali pendekaltaln peneliti kontemporer dallalm melalkukaln interpretalsi ditalnda li 

dengaln penggunalaln metode yalng menggunalkaln peralngkalt ilmialh, kemalnusialaln 

daln ilmu sosiall, balhkaln pendekaltaln ilmialh medis-psikologis..35 

Mengenali talfsir ulalma l kontemporer, penulis mengkalji tentalng talfsir 

Albduh daln Ralshid Ridhal dallalm kalryalnyal Talfsir All-Malnalr, Ibnu Alshur dalla lm 

kalryalnyal all-Talhrir wal all-Talnwir, tentalng Muhalmmald Alli all-Salbuni dalla lm 

                                                             
33 Abu Bakar, Pemikiran Tafsir Moderen J.J.G Jansen Telaah Atas Karya J.J.G Jansen  

Journal The Interpretation of the Jurnal in Moderen Egypt dalam Al-Ihkam, Vol. 6, No.1, 2011. 
34 Abdullah Saeed, Interpreting The Qur’an Towards A Contemporary Approach 

(Bandung: 2006), 116-117. 
35 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia Dan Hermenetik Hingga Ideologi, 2. 
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kalryalnyal Walsalil Mu 'allaljalh all-Shiqalq Balinal all-Zalujalin oleh Walhbalh Zuhalili 

dallalm kalryalnyal Talfsir All-Munir. 

Dialwalli dengaln Muhalmmald Albduh daln Ralshid Ridhal, talfsir yalng berbeda l 

dengaln talfsir sebelumnya l dihaldirkaln dalla lm Talfsir All-Malnalr, menunjukka ln 

keunggulaln galndal sifa lt daln kemalmpualn lalki-lalki dibalnding perempualn. Alrti dalri 

kaltal Nusyuz menurut Muhalmmald Albduh aldallalh salalt “seoralng perempualn (istri) 

kelualr (memenuhi halk-halk sualminya l) kemudia ln ial durhalkal daln berusalhal beralda l 

di altals (halwallalt) melalmpalui kedudukaln sualminyal yalng tidalk kompaltibel denga ln 

kalralkternyal.36 

Albduh berkaltal: “Limal Lalm Yalqul: wal all-laltí yalnshuznal”. Alrti dalri 

Penggunalaln kaltal khaluf dallalm alyalt tersebut dimalksudkaln sebalgali hikmalh untuk 

“kemudalhaln” (hikmaltaln laltifaltaln) dallalm mengaljalrkaln All-Qur’aln kepalda l 

perempualn (istri). Malkal  halrus menemukaln  tingkalh lalku yalng  salngalt jelals yalng 

menunjuk kaln perilalku Nusyuz walnital tersebut. Seoralng lalki-lalki (sualmi) halrus 

mempunyali perilalku yalng balik daln sikalp yalng lemalh lembut terhaldalp istrinya l 

algalr ial dalpalt kemballi menunalikaln kewaljibaln altalu halknyal sebalgali istri 

palsalngalnnyal (huquq all-zalujiyyalh).37 

Calral yalng pertalmal aldallalh nalsehalt (all-wal’zu) yalng meninggallkaln bekals di 

haltinyal (alththiru) altalu melallui peringaltaln altalu alncalmaln dalri Alllalh SWT. daln 

alkibaltnyal balgi Nusyuz (ukhralwi) altalu urusaln dunialwi; sebalgalimalnal tidalk 

membalgikaln balralng yalng disukalinyal seperti palkalialn altalu perhialsaln yalng balgus. 

Menurut Albduh, terkaldalng seoralng walnital melalkukaln Nusyuz untuk memualska ln 

keinginalnnyal menerimal perhia lsaln (altalu sesualtu yalng salngalt disukalinyal) dalri 

sualminya l.38Kemudialn, dial memisalhkaln tempalt tidurnyal, altalu secalral kialsaln, 

kalmalrnyal. 

Menurut palral ulalmal, perbedalaln yalng signifikaln paldal halkekaltnyal aldalla lh 

all-maldalji, empalti yalng membalngkitkaln “ralsal” (cintal) dallalm pernikalhaln (all-laldhi 

yuhalyyiju shu’ural all-zalujiyyalh). Sehinggal aldal yalng mengalrtikalnnyal sebalga li 

                                                             
36 Rashid Ridha, Tafsir Al-Qur’an Al-Hakim Tafsir Al-Manar (Mesir: Al-Hai’ah Al-

Misriyah Al-Ammah, 1990), Juz 5, 55-56. 
37 Rashid Ridha, Tafsir Al-Manar, 56-57. 
38 Rashid Ridha, Tafsir Al-Manar, 59. 
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tempalt tidur (ralnjalng), kalmalr altalu rumalh, yalng paldal dalsalrnya l aldallalh tempalt 

terjaldinyal hubungaln seksuall (bersenggalmal).39 

Ibnu ‘Alsyur (1879-1973) menyebut alyalt ini sebalgali pernyaltalaln halk sua lmi 

isteri dallalm hubungaln rumalh talnggal menurut ketentualn syalrialh dallalm kalitalnnya l 

dengaln urusaln ‘urf (budalyal) setempalt (li-tallil Shalrin Khalssi’in). Ibnu Alsyur 

menjelalskaln balhwal Nusyuz aldallalh keballikaln dalri sikalp balik altalu penyembuha ln 

(allmudalddalti lil-sallalh) altalu kebencialn terhaldalp palsalngaln daln sikalp buruk 

seoralng istri. dallalm balhalsal alrtinyal Nuhud.40 

Menurut sebalgialn besalr ulalma l yalng dikutip Ibnu ‘Alsyuri (1879-1973) ha ll 

Nusyuz, sikalp seoralng walnital (istri) aldalla lh ketikal dial mengalbalikaln palsalngalnnya l 

daln menunjukkaln kemalralhalnnya l, tetalpi itu tidalk lalzim. Untuk mengaltalsi ha ll 

tersebut, Ibnu ‘Alshur mengusulkaln pengenallaln Falizuhunnal walhjuruhunnal fi all-

maldalji daln waldribuhunnal secalral bertalhalp. Terkalit dengaln huruf “Walu” altalf.41 

Selalin itu, Muhalmma ld Alli All-Salbuni menjelalskaln QS. Aln-Nisal alyalt 34, 

yalng mengaltalkaln “Walsal'il Muallaljalh all-Shiqalq Balinal all-Zalujalin” altalu 

menjelalskaln “Calral mengallalhkaln Syiqalq”. Sebualh alyalt yalng menyebutkaln daln 

dijelalskaln dallalm QS. Aln-Nisal alyalt 35, dilalnjutkaln Nusyuz. All-Salbuni menyebut 

walnital Nusyuz altalu istri-istri sebalgali istri selalin Alllalh SWT berfirmaln betalpa l 

sallehnyal walnital. 

All-Salbuni menalfsirkaln tigal calral yalng dijelalskaln dallalm alyalt ini dilalkuka ln 

secalral berurutaln, mengaltalkaln calral sebelumnyal: “jikal tidalk tercalpali” (fal-in lalm 

yalnjalh) daln penalfsiraln Ibnu Albbals Ral yalng dikutip.42 

All-Salbuni jugal berkaltal balhwal “pengalnialyalaln” perempualn dallalm alyalt 

tersebut dijaldikaln pembenalraln balgi musuh-musuh Islalm untuk mempersoallka ln 

kehormaltaln All-Qur’aln, bukalnnyal mempermallukaln perempualn dengaln menyuruh 

memukulinyal? Perlu dilihalt balhwal konteks pengalnialyalaln dallalm alyalt ini aldalla lh 

“tidalk berbekals” daln halnyal jikal si walnital “Nusyuz”.43 

                                                             
39 Rashid Ridha, Tafsir Al-Manar, 60. 
40 Ibn ’Ashur, Al-Tahrir Wa Al-Tanwir, 41. 
41 Ibid., 42. 
42 Muhammad Ali Al-Sabuni, Safwah Al-Tafasir (Surabaya: Bina Ilmu, 1983), 251-252. 
43 Muhammad Ali Al-Sabuni, Safwah Al-Tafasir (1999), 254. 
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Walhbalh Alz-Zuhalili (1932-2015), sallalh saltu ulalma l terkemukal dalri Muslim 

Sunni daln Syialh yalng balru saljal meninggall, menulis balnyalk tulisaln daln kalrya l 

berpengalruh selalmal malsal hidupnyal. Sallalh saltunyal aldallalh Talfsir All-Munir. 

Dallalm pernyaltalaln Mufraldalt Nusyuzalhunnal, Walhbalh memalknali ha ll 

tersebut sebalgali “sikalp durhalkal istri terhaldalp (sualmi) daln kesombongaln terhaldalp 

palsalngalnnyal yalng menunjukkaln kemalralhalnnyal.44 

Dijelalskaln balhwal aldal dual tipe istri dallalm sebualh rumalh talnggal; mereka l 

yalng talalt (shallihalt) daln merekal yalng ingin berperalng (nalshizalt). Nalshizalt isteri 

aldallalh “Oralng yalng kalmu (sualmi) alnggalp altalu ketalhui sombong (talralffal’al) di 

lualr baltals halk daln kewaljibalnnyal (sebalgali istri). Walnital seperti itu dalpalt 

dimenalngkaln dengaln empalt calral:45 

1. All-wal'zu wal all-irsyald idhal althalral fi nufusihinnal. dengaln sualmi berkalta l 

“Bertalkwallalh kepaldal Alllalh kalrenal alku berhalk altalsmu daln kalmu halrus menalaltiku 

selalmal itu berkalitaln dengaln talkut kepaldal Alllalh” daln sejenisnyal. 

2. All-haljalralh wal all-irald fi all-maldalji (all-muralqald). yalitu, untuk mencega lh 

walnital melalkukaln hubungaln intim altalu menghalbiskaln mallalm (tidur) dengalnnya l 

di ralnjalng yalng salmal, daln tidalk menalhaln diri untuk tidalk berbicalral dengalnnya l 

lebih dalri 3 halri.  . 

3. All-dalrbu ghaliru all-mubalrri. “Seperti menepuk pundalknyal tigal kalli, 

altalu dengaln tongkalt tipis altalu lemalh, dengaln malksud untuk menyembuhkaln altalu 

melaltihnyal.” Dengaln dukungaln riwalyalt Jalbir daln Altal’ yalng dikutip dalri Talfsir 

All-Jalssals juz 2, hallalmaln 189. Tidalk boleh memukul cumal saltu balgialn tubuh altalu 

dengaln tongkalt, kalrenal memukul sehalrusnyal mendidik meskipun tidalk. alpalka lh 

lebih balik lalgi ditalmbalh dengaln riwalyalt Ummu Kulthum binti Albu Balkalr Ral daln 

QS. All-Balqalralh alyalt 229. Walhbalh jugal menalmbalhkaln ketidalksepalkaltaln tentalng 

nalralsi sifalt talrtib. 

 4. All-Talhkim. dallalm pernyaltalaln terkalit QS ini. Aln-Nisal alyalt 35 Walhbalh 

menjelalskaln solusi untuk Nusyuz nalik ke talhalp Shiqalq daln itu halrus diselesalikaln 

dengaln membalwal setialp alnggotal altalu kelualrgal alntalral sualmi daln istri untuk 

                                                             
44 Muhammad Ali-Sabuni, Safwah Al-Tafasir, (1999), 254-255. 
45 Wahbah Az-Zuhayli, Tafsir Al-Munir Fi Al-Aqidah Wa Al-Shari’ah Wa Al- Manhaj 

(Damaskus: Dar Al-Fikr., 2009), 55. 
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mencalri jallaln dalmali balgi hubungaln alntalral kedualnyal. Berikut aldallalh palpalraln oleh  

keempalt malzhalb tersebut. 

Salrjalnal Indonesial moderen jugal menalfsirkaln Nusyuz-Suralt Aln-Nisal:34, 

yalng sallalh saltunyal jugal dijelalskaln oleh Malhmud Yunus dallalm penalfsiralnnya l 

terhaldalp alyalt tersebut. 

Alyalt ini menjela lskaln balhwal ketikal seoralng istri durhalkal daln melalwaln 

kepaldal sualminyal, malkal sualmi halrus menghaldalpinyal dengaln salbalr. Pertalma l, 

nalsihalt halrus diberikaln dengaln kaltal-kaltal yalng lembut. Jikal salraln ini tida lk 

berhalsil, bialrkaln di tempaltnya l. Jikal itu tidalk berhalsil, malkal bisal memukulnya l 

dengaln pukulaln yalng tidalk merusalk tubuhnyal. jikal tidalk berhalsil, tetalpi berlalnjut 

sedemikialn rupal sehinggal hubungaln dalmali tidalk dalpalt berkembalng dalla lm ruma lh 

talnggal, malkal lalki-lalki tersebut dalpalt menceralikaln istrinyal. Ini menjelalskaln balhwa l 

perceralialn palksal aldallalh pilihaln teralkhir ketikal upalyal perdalmalialn sebelumnyal”.46 

Selalin itu, Quralish Shihalb jugal menyaltalkaln dengaln pernyaltalaln balhwa l 

ketikal kepemimpinaln lalki-lalki (sualmi) menghaldalp Nusyuz perempualn (istri), 

malkal Quralish Shihalb mema lknali Nusyuz sebalgali “kesombongaln da ln 

pembalngkalngaln” terhaldalp sualmi yalng menjaldi kepallal kelualrgal. lallu mereka l 

menyebutkaln tigal malcalm calral untuk mengaltalsinyal; Memberi nalsihalt, 

menghindalri seks daln mencalmbuk. Ketigalnyal dialsosialsikaln dengaln huruf “walu” 

tetalpi tidalk beralrti berurutaln, misallnyal dibolehkaln untuk menghindalri sex terlebih 

dalhulu sebelum menyuruh walnital melalkukaln Nusyuz. Dallalm istilalh balhalsa l 

Walhjuhunnal, menolalk bersetubuh dengaln istri beralrti menunjukka ln 

ketidalksenalngaln terhaldalp perlalkualn istri Nusyuz daln berusalhal membualtnya l 

berperila lku balik kemballi. Penolalkaln seks ini malsih terkurung di kalmalr yalng salma l 

halnyal kalrenal sualmi terus tidur saltu salmal lalin talnpal seks, ciumaln, altalu kaltal-kaltal 

malnis.47 

Quralish Shihalb jugal menyaltalkaln ketidalksenalngalnnyal ketikal “memukul” 

(wallalupun untuk tujualn mendidik) tidalk lalgi beralrti paldal salalt itu. “Palral alhli 

pendidikaln malsih mengalkuinyal dallalm kalsus-kalsus tertentu, balhkaln dalla lm 

                                                             
46 Mahmud Yunus, Tafsir Qur’an Karim, (Jakarta, 2015), 114. 
47 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, 409-410. 
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pengalturaln militer,” kaltalnyal. aAgalr malksud sebenalrnyal dalri pengusiraln istri 

Nusyuz altalu efek jeral daln dalpalt dipalhalmi.48 

Dallalm menalfsirkaln Nusyuz, palral peneliti moderen yalng penulis alngkalt 

tentalng perilalku Nusyuz, dallalm penelitialn ini memalknali perilalku Nusyuz sebalga li 

perubalhaln sikalp walnital (istri) terhaldalp sualminyal daln hilalngnyal talnggung jalwa lb 

dallalm dirinyal sebalgali seoralng walnital. Untuk solusinya l, dual ulalmal kontemporer, 

yalng penulisnyal dengaln cermalt menekalnkaln balhwal merekal diidentifikalsi secalra l 

berurutaln daln progresif, yalitu Ibnu Alsyur daln Walhbalh Zuhalili. kemudialn ulalma l 

moderen, yalng penulis alwalli secalral halti-halti pertalmal, berupal teguraln daln alnjura ln 

algalr kemballi dalri perilalku nusyuz, yalng kedual tidalk tidur sekalmalr, daln yalng 

ketigal memukul, nalmun tidalk meninggallkaln jeja lk. Ketigal, Muhalmma ld Alli All-

Salbuni menyaltalkaln balhwal konteks pemukulaln dallalm alya lt ini bentuknyal “luka l 

palrut” yalng dimalksudkaln untuk mendidik daln halnyal dila lkukaln ketikal walnita l 

(istri) melalkukaln Nusyuz. 

 

 

 

Alyalt berikutnyal suralt Aln-Nisal alyalt 128 : 

اَ م  َب يْن ه  ا َيُّصْلِح  َا نْ ٓ ا َع ل يْهِم  ن اح  َج  َف لا  ا اضا َاِعْر  َا وْ ا َن ش وْزا ا َب عْلِه 
َمِنْْۢ اف تْ َخ  ا ةٌ َامْر  اِنِ و 

اَت َ َبِم  َاللّٰه َك ان  ت تَّق وْاَف اِنَّ اِنَْت حْسِن وْاَو  َو  َالشُّحَّۗ تَِالْْ نْف س  ا حْضِر  يْرٌَوۗ  َخ  لْح  الصُّ اَوۗ  لْحا ل وَْص  َعْم  ن 

بيَِْ ََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََراخ   

“Daln jikal seoralng perempualn khalwaltir sualminyal alkaln Nusyuz altalu bersika lp 

tidalk alcuh, malkal kedualnyal dalpalt mengaldalkaln perdalmalialn yalng sebenalrnyal, 

daln perdalmalialn itu lebih balik (balgi merekal) wallalupun malnusia l itu menurut 

talbialtnyal kikir. Daln jikal kalmu memperbaliki (pergalulaln dengaln istrimu) daln 

memelihalral dirimu (dalri Nusyuz daln sikalp alcuh talk alcuh), malkal sungguh, 

Alllalh Malhalteliti terhaldalp alpal yalng kalmu kerjalkaln”. 

 

Alyalt di altals menjela lskaln hukum tentalng sikalp Nusyuz sualmi. Dallalm alyalt 

tersebut, Nusyuz mengalcu paldal sikalp sualmi yalng menggalnggu altalu menyalkiti 

istri dengaln berbalgali calral seperti mencegalh istri algalr untuk tidalk mendekaltinyal, 

                                                             
48 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, 410-412. 



29 
 

 

melalralng menggunalkaln nalfkalhnyal sertal memukul daln sebalgalinya l. Oleh sebalb 

itu, seoralng sualmi halrus seperti alnalk kecil dallalm hubungalnnyal dengaln istrinya l. 

All-Qurthubi mengaltalkaln Nusyuz jugal bisal dilalkukaln oleh sualmi, sua lmi 

bisal berperilalku altalu melalkukaln Nusyuz kalrenal beberalpal falktor alntalral lalin 

istrinyal sudalh tual, waljalhnyal sudalh tidalk calntik daln menalrik lalgi daln istri malndul 

yalng tidalk bisal melalhirkaln. Sehinggal salng sualmi cuek daln berpalling dalri istrinya l 

daln menginginkaln poligalmi altalu cerali. All Qurthubi daln Walhbalh Zuhalili 

menjelalskaln penyelesalialn malsallalh tersebut sebalgalimalnal palsalngaln membualt 

kesepalkaltaln daln perdalmalialn dengaln berkompromi yalng balik di alntalral mereka l 

ketikal salng istri tidalk ingin bercerali. Nalmun, jikal pihalk perempualn tida lk 

menerimal perjalnjialn tersebut, malkal solusi teralkhir aldallalh perceralialn.49 

All-Qurthubi menalfsirkaln balhwal kaltegori Nusyuz lalki-lalki aldallalh: 

 1) Sualmi menjaluhkaln diri dalri istrinyal. 2) Sualmi bertindalk alcuh talk alcuh ketika l 

tidalk berbicalral dengalnnyal daln tidalk bersalmalnyal. 3) Prioritalskaln walnital muda l 

jikal Alndal memiliki lebih dalri saltu istri. Tujualn prioritals aldallalh algalr jiwalnya l 

condong ke alralh walnital mudal daln balhkaln lebih bergaliralh dengalnnyal. 4) Sualmi 

tidalk balhalgial daln tidalk memperlalkukaln istrinya l dengaln balik. Kelalya lkaln di sini 

beralrti kekikiraln sualmi terhaldalp istrinyal dallalm hall nalfkalh daln jaltalh halri 

untuknyal. 

Menurut All-Qurthubi, falktor yalng mempengalruhi lalhirnyal Nusyuz aldalla lh 

istrinyal yalng jelek altalu sudalh tual, altalu lalki-lalki tersebut memiliki istri yalng lebih 

mudal kalrenal alkhlalknyal yalng buruk, sehinggal halti lalki-lalki tersebut lebih condong 

ke alralhnyal. Kemudialn, menurut All-Qurthubi, kalidalh perhitungalnnyal aldallalh 

membualt perjalnjialn dalmali sedemikialn rupal sehinggal si walnital meninggallka ln 

sualminya l untuk menguralngi tunjalngaln halrialnnyal jikal dial menikalh lalgi dengaln 

seoralng walnital mudal, si walnital memutuskaln sebalgialn dalri malhalrnyal (menurut 

kepaldal sualminya l daln ial tidalk alkaln menceralikalnnyal).50 

All-Qurthubi mengutip perkaltalaln seoralng ulalmal, yalitu: “Segallal bentuk 

perdalmalialn diperbolehkaln dallalm kejaldialn ini, yalitu berupal sualmi memberika ln 

                                                             
49 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi Terjemahan Ahmad Rijali Kadir (Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2013), 955-664-. 
50 Al-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, 237-238. 
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sebalgialn halrtalnyal, dimalnal istri halrus bersalbalr, altalu istri memberikaln sebalgia ln 

halrtalnyal. Halrtalnyal yalng diprioritalskaln oleh sualminya l, altalu sualmi yalng 

mendalhulukalnnyal daln terus menjaldikalnnya l istrinyal, altalu kedalmalialn itu daltalng 

dengaln kesalbalraln altalu keutalmalaln talnpal memberi (alpalpun).51 

Seperti yalng sudalh palpalrkaln sebelumnyal balhwal Nusyuz sualmi itu seperti 

bersikalp kalsalr kepaldal istri, tidalk malu memberi nalfkalh daln tidalk ma lu 

menjalgalnya l. Alpalbilal talndal-talndal itu aldal, malkal istri dalpalt mengaljukaln talwalra ln 

dalmali untuk menguralngi seluruh altalu sebalgialn halk-halknyal kepaldal sualmi algalr 

tidalk terjaldi perceralialn altalu perusalk rumalh talnggal, terkesaln aldalnyal perbedala ln 

polal perbalndingaln yalng salmal-salmal melemalhkaln posisi istri sekalligus dipalndalng 

sebalgali sumber kesallalhaln. Jikal istri Nusyuz malkal alkaln dialjalri, dikelualrkaln dalri 

tempalt tidur daln balhkaln boleh dipukul jikal tidalk aldal pilihaln lalin, sedalngkaln jika l 

sualmi Nusyuz malkal istri alkaln dibualt altalu didorong untuk melalkukaln talwalra ln 

perdalmalialn, seperti membebalskaln sebalgialn altalu seluruh halk altals sualminyal. 

Seballiknyal, ketikal halk tallalk sepenuhnyal beraldal di talngaln lalki-lalki, tidalk alda l 

kedalmalia ln balgi istri, kalrenal dial bisal menjaldi jalndal kalpaln saljal talnpal halk 

mempertalhalnkaln keutuhaln kelualrgal. 

Walhbalh Zuhalli jugal mengalrtikaln balhwal perilalku Nusyuz lalki-lalki aldallalh: 

Sualminyal alcuh talk alcuh altalu berpalling dalrinyal. Berpalling di sini beralrti sualmi 

 berpalling dalri istrinya l, salmal seperti sualmi yalng mallals berbicalra l 

dengalnnya l daln tidalk malu lalgi bercalndal daln bersikalp balik paldalnya l, sualmi tida lk 

menalfkalhi kalrenal dial, ketikal sualmi tidalk lalgi memperlalkukaln istrinya l denga ln 

cintal, kelembutaln, altalu menya lkiti istrinya l dengaln kaltal-kaltal kalsalr, pemukulaln, dll, 

daln lalki-lalki it berperilalku zallim, daln haltinyal cenderung condong ke walnita l 

lalin.52 

Menurut Walhbalh Zuhalili falktor yalng menyebalbkaln Nusyuz paldal sualmi 

aldallalh sifalt daln alkhlalk istri yalng buruk, istri sering Nusyuz dengaln sualmi, istri 

yalng sudalh tual, altalu kalrenal waljalh yalng kusalm, sualmi yalng lelalh daln bosaln altalu 

kalrenal dial memiliki keinginaln daln tertalrik paldal walnital lalin. Malkal kalida lh 

                                                             
51 Ibid., 238. 
52 Wahbah Az-Zuhayli, Tafsir Al-Munir Terjemahan Abdul Hayyie Al Kattani (Jakarta: 

Gema Insani, 2013), 290-299. 
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penyelesalialn Nusyuz sualmi menurut Ulalma l Walhbalh Zuhalili aldallalh istri dalpalt 

mengalmbil lalngkalh-lalngkalh untuk merebut halti sualminyal dengaln calra l 

melepalskaln halk-halknya l altalu sebalgialn dalri halk-halknyal, seperti halk altals nalfkalh 

lalhir daln balthin, Halk altals palkalialn altalu halk lalin yalng menjaldi kewaljiba ln sualmi 

daln disini sualmi dalpalt menerimalnyal. Seoralng walnital memberikaln sebalgialn dalri 

halrtalnyal kepaldal sualminyal algalr sualminyal dalpalt menceralikalnnyal, yalng dikena ll 

dengaln istilalh “iwaldh khul” ( halrtal penggalnti yalng diberikaln oleh seoralng walnita l 

kepaldal sualminyal dallalm kalsus khul). Dallalm hall ini, alntalral lalin bentuk perjalnjia ln 

dalmali, istri bersedial memberikaln sebalgialn altalu seluruh malhalr kepaldal sualminya l. 

Ketikal seoralng lalki-lalki(sualmi) memiliki lebih dalri saltu istri, malkal istri kedua l 

dalpalt tunjalngalnnyal altalu nalfkalh daln istri pertalmal boleh merelalkalnnya l seperti 

yalng dicontohkaln oleh Saludalh bint Zalm’alh.53 

Buyal Halmkal dallalm Kitalb Talfsir All-Alzhalr memberikaln galmbalraln yalng 

salngalt balik dallalm balhalsal yalng emosionall balhwal ketikal seoralng walnital talkut daln 

gelisalh melihalt perubalhaln sikalp sualminyal altalu memallingkaln haltinyal kepaldal yalng 

lalin, kealdalaln ini menurut pendalpaltnyal tidalk boleh, diperkenalnkaln untuk pindalh, 

kalrenal dalpalt membalhalyalkaln keutuhaln rumalh talnggal, malkal ial halrus mengalmbil 

sikalp daln tidalk dilalralng berinisialtif mencalri solusi dengaln menghubungi 

sualminya l sebalik-baliknyal algalr ial dalpalt melalnjutkaln dengaln dalmali. Percalkalpa ln 

taltalp mukal altalu meliba ltkaln kelualrgal dalpalt dilalkukaln untuk mencalri allalsaln da ln 

solusi untuk mengubalh sikalp, balik kalrenal ulalh isteri yalng kerals kepallal altalu 

kalrenal sebalb-sebalb kerals lalinnyal seperti misallnyal, salki-salkitaln, malkal boleh 

melalkukaln perdalmalialn dalpalt dilalkukaln selalmal tidalk aldal perpisalhaln, istri tual 

diberikaln ualng kunjungaln altalu jaltalh kepaldal istri mudal altalu kalrenal sualmi 

mengalku tidalk dalpalt menghidupi dual istri daln ingin menceralikaln merekal, malka l 

jikal istri aldallalh sualmi tidalk keberaltaln dengaln kewaljibaln mengalsih nalfkalh lalhir 

daln baltin, daln sualmi tidalk keberaltaln melalnjutkaln hubungaln, kalrenal solusi dalma li 

ini lebih balik dalripaldal perceralialn.54 

 

                                                             
53 Wahbah Az-Zuhayli, Tafsir Al-Munir (Jakarta: Gema Insani, 2013), 289. 
54 Hamka, Tafsir Al-Azhar (Singapura: Pustaka Nasional, 2003). 
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D. Macam-Macam Nusyuz 

Dilihat dari pelaku Nusyuz, maka macam-macam Nusyuz dibagi menjadi: 

1.   Nusyuz yang dilakukan oleh Istri 

Nusyuz bermakna kedurhakaan yang dilakukan oleh istri terhadap 

suaminya,  hal  ini  bisa  terjadi  dalam  rumah  tangga  dengan  bentuk 

pelanggaran   perintah,   penyelewengan   dan   hal-hal   yang   menggangu 

keharmonisan rumah tangga.
 
Ada banyak perbuatan istri yang dikategorikan 

sebagai Nusyuz, perbuatan-perbuatan yang dimaksud akan mengakibatkan dua 

hal, yakni gugur atau tidaknya hak istri untuk mendapat nafkah iddah. Di lihat 

dari akibat tersebut, Nusyuz yang dilakukan istri ada dua macam pertama: 

Nusyuz yang mengakibatkan gugurnya nafkah dan giliran suaminya poligami). 

Kedua: Nusyuz yang tidak menggugurkan hak untuk mendapatkan hak iddah. 

Adapun beberapa perbuatan yang dilakukan istri, yang termasuk 

Nusyuz, antara lain sebagai berikut: 

a. Istri tidak mau pindah mengikuti suami untuk menempati rumah telah 

disediakan sesuai dengan kemampuan suami. 

b. Apabila keduanya tinggal dirumah istri atas seizin istri, kemudian   

pada suatu ketika istri melarangnya untuk masuk kerumah itu dan 

bukan karena hendak pindah rumah yang disediakan oleh suami.55
 

c. Istri pergi meninggalkan rumah tanpa seizin suaminya atau berpergian 

tampa adanya muhrim yang mendampinginya. 

d. Istri enggan diajak bersetubuh oleh suaminya padahal ia dalam keadaan 

suci. 

e. Pengkhianatan istri terhadap suami terkait dengan kesucian dirinya. 

f. Memasukan orang yang tiak disukai oleh suaminya kedalam rumahnya, 

baik saat suami sedang dirumah atau saat suami tidak ada dirumah. 

g. Menghambur-hamburkan atau menaburkan harta kekayaan milik suami 

dan menghabiskannya pada hal yang tidak baik. 

                                                             
55 Tihami dan Sohari Sahri, Fikih Munkahat : Kajian Fikih Nikah Lengkap, h. 186. 



33 
 

 

h. Menyebarkan atau menebarkan rahasia suami dan membeberkan sesuatu 

yang di sembunyikan. 

i.  Menuduh suami dengan perkataan yang dibuat-buat dengan tujuan untuk  

mencela dan menyakiti suami agar diceraikan oleh suaminya. 

Adapun mengenai perbuatan yang dilakukan seorang istri yang termasuk 

perbuatan Nusyuz terdapat perbedaan pendapat dikalangan para ulama, menurut 

mazhab Hanafi istri yang tergolong Nusyuz adalah jika ia keluar rumah tanpa 

alasan yang benar dan tanpa izin suaminya, mengabaikan kesucian, tidak merias 

diri, enggan memuaskan suaminya secara seksual padahal tidak ada alasan yang 

dapat diterima, menyakiti anak-anak suaminya, mendoakan jelek suaminya, 

merobek-robek pakaian suaminya, mengeraskan suaranya ketika berselisih 

pendapat dengan suaminya agar didengar orang lain dan mencela suaminya.56 

Mazhab Maliki berpendapat bahwa Nusyuz itu hanya sebatas pada 

keengganan istri melakukan hubungan suami istri, keluar rumah tanpa izin dari 

suami ke tempat yang tidak harus didatangi dan tindakan meninggalkan salah satu 

perintah Allah. Mazhab Syafi’i berpendapat bahwa yang termasuk istri Nusyuz 

adalah keluarnya seorang istri dari garis ketaatan terhadap suami tanpa alasan 

yang benar, Nusyuz juga dapat berupa menampakkan wajah cemberut setelah 

sebelumnya menampakkan wajah berseri-seri atau perlakuan yang kasar terhadap 

suaminya. Menurut mazhab Hambali yaitu Nusyuz istri dibatasi dengan 

kecurangan yang dilakukan seorang istri dan penolakannya memberikan salah 

satu hak suami misalkan keluar rumah tanpa izin suaminya atau penolakan untuk 

memuaskan hasrat seksual suami. 

2. Nusyuz yang dilakukan oleh Suami 

Nusyuz suami ialah ketika seorang suami berdalih dan merasa paling tinggi 

dan sombong terhadap istrinya yang telah ditandai dengan berpalingnya suami 

dari istrinya sendiri karena sebab tertentu. Nusyuz yang dilakukan oleh 

mempunyai beberapa bentuk yang tercakup pada pelarangannya terhadap istrinya 

untuk memperoleh hak-haknya baik yang terkait dengan materi maupun dengan 

                                                             
56 Kamil Musa, Suami Istri Teladan (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1997), h. 92. 
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hubungan seks seperti zhihar dan ‘ila. Selain itu bentuk dari Nusyuz seorang 

suami adalah tidak memberikan nafkah kepada istrinya, tidak membelikan 

pakaian yang layak, tidak menyediakan rumah bagi isrinya seperti yang telah 

dianjurkan oleh syara’, memukul istrinya tanpa alasan yang dibolehkan oleh 

syara’ dan menghinakannya. Bentuk lainnya suami Nusyuz yaitu apabila suami 

menjauhi istrinya, bersikap kasar, meninggalkan untuk menemaninya, 

meninggalkan dari tempat tidurnya, atau berbagai beban berat lainnya bagi 

seorang istri.57 

a. Tidak menafkahi istri  

Nafkah merupakan kewajiban seorang suami terhadap istrinya.58 Suami 

wajib memberi nafkah kepada istrinya baik yang masih resmi menjadi 

istrinya dan dibawah perlindungannya ataupun yang sudah ditalak Raj’i 

sebelum dia menyelesaikan masa iddahnya. Adalah suatu kewajiban bagi 

suami untuk menggunakan harta yang dimilikinya untuk kebutuhan hidup 

istrinya. Seorang suami yang tidak memberikan nafkah kepada istrinya 

dianggap sudah Nusyuz karena melalaikan kewajibannya sebagai seorang 

suami. 

b. Melepaskan kendali kepemimpinan rumah tangga Suami adalah imam, 

yang bertugas melindungi dan memberi rasa aman kepada anggota 

keluarganya. Apabila seorang suami melepaskan kendali kepemimpinan 

rumah tangga kepada istri atau lainnya, maka dia bukannya memberi rasa 

aman tapi meminta rasa aman.59 

c. Meremehkan kedudukan istri Kedudukan didalam Islam hanya dinilai dari 

ketakwaan. Namun didalam konteks kemasyarakatan hal tersebut 

diletakkan dinomer sekian. manusia hanya diukur dari kekayaan, 

keturunan, pendidikan, jabatan dan status sosialnya dimasyarakat. 

Akibatnya, manusia menjadi pragmatis dalam menjalin hubungan sosial 

termasuk hubungan suami istri. Bila seorang suami meremehkan istrinya 

                                                             
57 As-Subki, Fikih Keluarga, h. 317. 
58 Djuaini, Konflik Nusyuz, h. 261. 
59 Bastoni, Buku Pintar, h. 2006. 
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hanya karena ukuranukuran seperti itumaka sesungguhnyab ia telah 

melakukan dosa yang sangat dibenci oleh Allah 

d. Selalu curiga dan buruk sangka Berburuk sangka adalah penyakit hati 

yang paling diperhatikan oleh Allah swt. Sebab sebagian besar prasangka 

itu salah. Tidak jarang bahwa prasangka yang belum terbukti 

kebenarannya itu dapat menyebabkan seseorang berbuat z{alim dan 

melukai orang lain. Allah telah memerintahkan kita untuk menjauhi 

prasangka. Maka suami yang sholeh haruslah jauh-jauh dari prasangka 

buruk terhadap istrinya sendiri 

e. Tidak berlaku adil 

f. Tidak menjaga kehormatan istri Layaknya kewajiban istri menjaga 

kehormatan suaminya, suamipun wajib menjaga kehormatan istri. Di 

antara rahasia yang sangat ditekankan untuk ditutup rapat oleh pasangan 

suami-istri adalah rahasia di tempat tidur, namun tak jarang ditemukan 

seorang suami yang tanpa malu menceritakan hal tersebut kepada orang 

lain. Hal tersebut tidak mempunyai manfaat apapun dan justru hanya 

menampakkan keburukannya sendiri, terlebih jika ia sampai membeberkan 

rahasia-rahasia istrinya hingga ia tanpa sadar telah menjatuhkan 

kehormatan istri. 

E. Langkah-Langkah Penyelesaian Nusyuz oleh Suami dan Istri 

1. Penyelesaian Nusyuz yang di lakukan oleh istri 

a. Suami memberi nasihat 

Suami berhak memberi nasihat kepada istrinya bila tanda-tanda 

kedurhakan istri sudah tampak, nasihat terbaik adalah dengan mengembalikan 

si istri kepada Allah. Istri yang baik akan terus terdidik dengan nasihat yang 

baik dari suami. Sebab itulah, bagi suami hendaknya menjadi psikiater, 

sekiranya ia menasihati istri dengan dengan hal yang sesuai baginya dan 

menyelaraskan wataknya serta sikapnya, di antara hal yang dapat dilakukan 

suami adalah seperti memperingatkan dengan hukuman Allah bagi perempuan 

yang bermalam sedangkan suami marah dengannya, mengancam dengan tidak 

memberi sebagian kesenangan materiil, mengingatkan istri pada sesuatu yang 
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layak dan patut dan menyebutkan dampak-dampak Nusyuz, di antaranya bisa 

berupa perceraian yang berdampak baginya keretakan eksistensi keluarga dan 

terlantarnya anak-anak.60 

Ingatkan mereka bahwa tindakannya dapat menyakiti hati suami dan 

telah durhaka kepada suaminya, dengan demikian peran suami harus 

memberikan nasihat sebagai peringatan dan pengajaran kepada istrinya 

dengan menjelaskan tindakan yang telah dilakukan adalah salah menurut syara 

dan dapat menimbulkan resiko ia dapat kehilangan haknya.  Apabila dengan 

nasihat seorang istri dapat kembali dalam keadaan semula sebagai istri yang 

baik, dan melaksanakan kewajibannya, permasalahan Nusyuz sudah 

terselesaikan di tahap menasihati dan tidak boleh diteruskan. Namun, apabila 

seorang istri setelah diberikan nasihat sebagai pengajaran belum kembali 

dalam keadaan semula sebagai istri yang baik, dan tidak melaksanakan 

kewajibannya, maka langkah penyelesaian Nusyuz diteruskan ketahap 

berpisah tempat tidur. 

b. Berpisah tempat tidur 

Berpisah dari tempat tidur maksudnya meninggalkan dan menjauhi, 

seorang suami tidak tidur bersama istrinya, memalingkan punggungnya dan 

tidak bersetubuh dengannya. Pengajaran yang tersirat dalam hal ini ialah jika 

istri mencintai suaminya, maka hal itu akan terasa berat baginya, sehingga istri 

akan kembali baik. Jika istri masih bersikap tidak biasa seperti marah, maka 

dapat diketahui Nusyuz darinya, sehingga jelas bahwa Nusyuz berawal 

darinya.61 

Pembelajaran ditetapkannya hukuman pemisahan ranjang terhadap 

perempuan termasuk hal yang lebih umum atas hukum Al-Qur’an, sehingga 

dirasa lebih bermanfaat dalam menengahi perselisihan dalam keluarga, karena 

hal tersebut mengingatkan kepada istri dengan kodratnya yang wajib taat 

terhadap suami. 

                                                             
60 Ali Yusuf As-Subkhi, Fikih Keluarga, Pedoman Berkeluarga Dalam Islam (Jakarta: 

Hamzah, 2012), h. 303. 
61 Ibid., h. 305-306 
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Dengan berbagai model pisah ranjang di atas, model yang ideal adalah 

pisah ranjang dan kamar tidur secara hakiki, tidak saling bicara, tidak bergaul 

walaupun suami tidak meninggalkan tempat tinggal bersama. Sikap 

mendiamkan istri ini sebenarnya sangat ampuh untuk mengetuk pintu 

kesadaran istri agar segera menyadari kesalahannya dan kembali menuruti 

perintah suaminya. Karena bagaimanapun, istri dalam rumah tangga pasti 

membutuhkan suaminya untuk bertukar fikiran, curhat, musyawarah untuk 

memecahkan permasalahan rumah tangga. Dengan suami bersikap diam dan 

menjauh akan membuat istri bingung, hilang ketenangan, dan merasa 

kesepian. 

c. Memukul 

Pemukulan ini tidak wajib secara syara’ dan juga tidak baik untuk 

dilakukan, hanya saja langkah ini merupakan cara terakhir bagi suami setelah 

ia tidak mampu menundukan istrinya, setelah melakukan langkah-langkah 

sebelumnya yaitu menasehati, dan pisah ranjang. Adapun bagi suami untuk 

memukul harus dengan pukulan yang halus tanpa menyakiti, tidak 

meninggalkan bekas pada tubuh, tidak mematahkan tulangnya, dan tidak 

mengakibatkan luka, karena yang dimaksud dari pemukulan ini adalah 

memperbaiki.62   

Tindakan memukul boleh dilakukan oleh suami terhadap  istrinya yang 

Nusyuz apabila nasehat dan pisah ranjang tidak berguna lagi. Inilah 

kesepakatan para ulama, hanya saja dalam menghukum dengan memukul istri 

boleh ditempuh dengan memperhatikan batasan-batasan berikut ini: Pertama,  

Pukulan tidak boleh melukai, Kedua, Pukulan tidak boleh dari sepuluh kali, 

Ketiga, Menghindari pemukulan pada daerah wajah, Keempat, Menghentikan 

pukulan jika istri telah menyatakan taat kembali dan menarik 

pembangkangannya.63 

Dari penjelasan-penjelasan panjang tentang tujuan dibalik langkah-

langkah preventif atas perbuatan Nusyuz istri, kita ketahui bahwa memukul 

                                                             
62 Ibid., h. 307-309 
63 Abu Malik Kamal bin Sayyid Salim, Fiqhus Sunnah Lin Nisaz: Panduan Fikih 

Lengkap Bagi Wanita (Solo: Pustaka Arafah, 2014), h. 734. 
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istri di sini bukan dimaksudkan untuk menyiksa, menghina, melecehkan, dan 

menyakiti istri atau memaksa melakukan sesuatu yang tidak disukainya. 

Tetapi pukulan yang dimaksud yaitu untuk mendidik.  

Jadi, ketika langkah di atas mulai dari memberikan nasehat yang baik, 

memisahkan istri di tempat tidur lain, dan memukulnya, tentu saja tidak perlu 

diambil ketika terjadi keharmonisan di antara dua belah pihak, yaitu suami dan 

istri. Ketiga langkah itu baru dapat diambil ketika terjadi sebuah 

penyimpangan yang dilakukan istri, ketika nasehat yang baik tidak lagi 

didengar, memisahkan istri dari tempat tidur tak lagi di hiraukan, maka 

penyimpangan dan kemaksiatan yang dilakukan oleh istri terkadang tidak bisa 

diluruskan dengan cara lain selain cara ketiga. 

 

 

2. Penyelesaian Nusyuz yang dilakukan oleh suami 

Allah SWT telah memberikan solusi dari setiap permasalahn yang ada, 

termasuk dalam permasalahan Nusyuz, tindakan yang perlu diambil oleh seorang 

istri dalam menangani Nusyuz suami telah dinyatakan dalam Al-Qur’an ialah 

dengan cara menasehati, kemudian melakukan perdamaian dan memperbaiki diri 

dari pihak istri, jika ada sikap istri yang tidak disukai suami atau dengan 

mengurangi hak-hak dari pada istri. 

Kemudian langkah selanjutnya yaitu membuat pengaduan kepada hakim 

atau menggugat cerai. Penjelasan dari ketiga cara penyelesaian saat suami 

Nusyuz yaitu: 

a. Nasehat 

  Suami istri mempunyai hak yang sama antara satu sama lain dalam 

melaksanakan tugas mengajak kearah kebaikan dan mencegah kemungkaran. Istri 

berhak menasehati suami agar kembali bertanggung jawab kepada keluarga dan 

mengingatkannya tentang azab yang akan diterima bagi suami yang mengabaikan 

istri dan tidak melaksanakan tanggung jawab terhadap istri dan keluarganya.64 

                                                             
64 Abdul Halim Hasan Binjai, Tafsir Ahkam (Medan: Kencana Prenada Media Grup, 

1962), h. 316. 
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  Allah SWT telah mensifatkan suami sebagai pemimpin bagi istri dan 

keluarga, bukan berarti istri tidak ada hak untuk menegur suami yang Nusyuz. 

Seorang istri perlu menjalankan tugas mereka sebagai istri untuk menasehati 

suami agar kembali kejalan yang benar, dengan harapan nasehat akan 

menyadarkan suami untuk dapat kembali melaksanakan tanggung jawab mereka. 

b. Perdamaian 

Jika seorang  istri merasa suaminya kurang memperhatikannya karena 

beberapa hal seperti karena urusan pekerjaan sehingga tidak ada waktu lagi bagi 

suami untuk mengurus rumah tangganya terlebih mengurus istrinya. Maka apabila 

pihak istri merasa takut terjadi sesuatu hal yang tidak baik kerena suaminya lebih 

mementingkan urusan pekerjaannya dari pada keluarga, lebih baik kalau istri 

mengadakan perdamaian dengan suaminya. 

Perdamaian yang dimaksud adalah istri yang mengurangi  hak-haknya 

yang perlu ditunaikan oleh suami. Tindakan ini bertujuan untuk menembalikan 

ketentraman dan keamanan dalam kehidupan rumah tangga. Tindakan perdamaian 

ini juga merupakan salah satu cara penyelesaian untuk menghadapi Nusyuz 

suami.65 

 

 

                                                             
65 Ibid., h. 317-318 
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BAlB III 

GAlMBAlRAlN PENDEKAlTAlN QIRAl’A lH MUBAlDAlLAlH 

 

 

A. Defenisi Qiral’alh Mubaldallalh  

Secalral etimologi kaltal Mubaldallalh (ب اد ل ة  dalpalt dialrtikaln sebalgali bentuk (م 

salling mengubalh, salling menggalnti, altalu balhkaln salling menukalr alntalral saltu 

dengaln ya lng lalinnya l. balnyalk kalmus klalsik malupun modern yalng jugal menja ldi 

sumber dalri alrti kaltal mubaldallalh, seperti Lisaln all-‘Alralb kalryal Ibnu Malnzhur, 

yalng beralrti tukalr menukalr yalng bersifalt timball ballik altalu aldalnyal hubunga ln 

alntalral kedual belalh pihalk. Seiring perkembalngalnnyal, istilalh mubaldallalh sendiri 

menjaldi sebualh perspektif altalu pemalhalmaln yalng dalpalt dialplikalsikaln kedallalm lini 

kehidupaln untuk berbicalral soall isu perempualn daln lalki-lalki secalral personall, 

malupun relalsi rumalh talnggal domestik malupun publik. Realksi timba ll ballik ini 

mengalndung spirit kemitralaln, kerjal salmal, kesallingaln, daln timball ballik, yalng 

dikenall dengaln istilalh prinsip resiprokall. Alkalr kaltal dalri ب - د - ل ini dallalm istila lh 

inggris bia lsal diterjema lhkaln dengaln kaltal reciprocity, reciprocaltion, repalyment, 

palying balck, alnd requitall yalng kesemualnyal berkonotoalsi kesallingaln denga ln 

malknal timball ballik mulali dalri skallal lokall malnusial secalral umum salmpali globa ll 

kepaldal negalral dengaln walrgal negalralnya l.66 

Defenisi lalin secalral etimologi jugal diungkalpkaln dallalm kalmus A ll-Bisri. 

dallalm kalmus A ll-Bisri, kaltal talbaldallal beralrti menggalntikaln altalu bergiliraln (dalla lm 

melalkukaln pekerjalaln). Baldallalhu beralrti menukalr altalu memberi sepaldaln. 

Kosalkaltal mutalbaldil memiliki malknal yalng salmal dengaln kaltal musytalralk yalng 

beralrti timball ballik.67 Kaltal baldallal dengaln berbalgali derivalsi disebutkaln dallalm All-

Qur’aln sebalnyalk 44 kalli.68 

                                                             
66 Yulmitra Hndayani dan Mukhammad Nur Hadi, Interpretasi Progresif Hadis-Hadis 

Tema Perempuan: Studi Aplikasi Qira’ah Mubadalah, Humanisma: Journal Of Gender 

Studies,Vol. 4, No. 2, 2020. 
67 KH. Adib Bisri dan KH. Munawwir A. Fattah, Kamus Al-Bisri: Indonesia Arab-Arab 

Indonesia (Penerbit Pustaka Progresif, 1999). 
68 Ziyan Yusriana Asri dan Indal Abror, Hadith Of Women Leadership In The Qira’ah 

Mubadalah Apporoach, Skripsi (Living Hadis 2021), 73-85. 
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Dallalm Balhalsal Indonesial, istilalh mubaldallalh dalpalt dipaldalnkaln dengaln 

resiprositals yalng bermalknal kedual belalh pihalk, balik lalki-lalki daln perempualn 

salmal-salmal diuntungkaln. secalral metodis, qiral’alh mubaldallalh ini memberika ln 

pelualng untuk mela lkukaln pengembalngaln pemalhalmaln daln pralktik terhaldalp 

sebualh teks algalr memiliki nila li-nilali kesallingaln hubungaln. Qiral’alh mubaldalla lh 

menalwalrkaln penempaltaln lalki-lalki daln perempualn paldal posisi yalng salmal dalla lm 

konteks penalfsiraln All-Qur’aln. Galgalsaln itu bersumber dalri alyalt-alyalt All-Qur’a ln 

yalng membicalralkaln tentalng kealdilaln, seperti perintalh untuk salling tolong 

menolong dallalm bentuk kebalikaln, menghindalri kejalhaltaln, mendirikaln shallalt, 

menunalikaln zalkalt daln mental’alti Alllalh daln Ralsul-Nyal (Alt-Talubalh: 71) daln 

perintalh untuk mencintali saludalral sebalgalima lnal mencintali dirinyal sendiri (H.R 

Bukhalri Nomor 13). Alyalt daln haldis tersebut secalral tersiralt menunjukkaln balhwa l 

alntalral perempualn daln lalki-la lki aldallalh memiliki posisi yalng salmal daln sejalja lr.69 

Sedalngkaln secalral istilalh mubaldallalh dalpalt dimalknali sebalgali kesalmala ln 

alntalral lalki-lalki daln perempualn, dallalm alrti kedualnyal malsing-malsing salling 

diuntungkaln. Mubaldallalh salngalt sesuali dengaln prinsip kesetalralaln gender, 

terutalmal dallalm bidalng pendidikaln, yalkni: Pertalmal, Memiliki kesalmalaln 

penerimalaln sekolalh, misallnyal, semual jenis kelalmin berhalk mendalpaltka ln 

kesempaltaln daln jalngkalualn yalng setalral dallalm sualtu pembelaljalraln yalng 

berlalngsung. kalrenal salngalt kuralng bijalk jikal falktor jenis kela lmin dijaldikaln allalsa ln 

menyelewengkaln halk merekal untuk mendalpaltkaln lalya lnaln pendidikaln. Kedual, 

Mubaldallalh jugal menjaluhi konsep balhwal perempualn halnyal cocok untuk dalpur 

sehinggal tidalk memerlukaln sekolalh dengaln tingkalt yalng tinggi.70 

Kemungkinaln mubaldallalh aldallalh untuk menjalmin kealdilaln daln kesetalralaln 

dallalm hubungaln di alntalral oralng-oralng, daln untuk mendorong aldalnyal kolalboralsi 

palrtisipaltif, waljalr daln menguntungkaln balgi kedualnyal talnpal segregalsi. Rualng 

publik tidalk halnyal dihalralpkaln untuk prial, sementalral rualng rumalhaln tidalk halnya l 

                                                             
69 Anisah Dwi Lestari P, Qira’ah Mubadalah Dan Arah Kemajuan Tafsir Adil Gender: 

Aplikasi Prinsip Resipositas Terhadap Al-Qur’an Surah Al-Imran: 14 (Muasarah: Jurnal Kajian 

Islam Kontemporer,Vol. 2, No. 1, 2020), 53-57. 
70 M. Afiqul Adib dan Natacia Mujahidah, Konsep Mubadalah Faqihuddin Abdul Qadir 

Dan Formulasinya Dalam Pola Pengasuhan Anak, (Jurnal Kajian Keislaman dan 

Kemasyarakatan, Vol. 4, No. 2,2021), 171-192. 
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dipalksalkaln paldal walnital. Ketertalrikaln paldal publik daln lokall halrus tersedial dengaln 

calral terbesalr yalng dalpalt dibalyalngkaln untuk semual jenis oralng dengaln calral yalng 

salmal. Jaldi konsep mubaldallalh menurut Falqihuddin Albdul Kodir aldallalh prinsip 

berhubungaln alntalral lalki-lalki daln perempualn secalral setalral altalu kesallingaln yalng 

tidalk halnyal hubungaln alntalral sualmi istri saljal, melalinkaln secalral luals dallalm semua l 

konstruksi sosiall, seperti pelaljalr daln guru, alnalk daln oralng tual, daln sebalgalinyal. 

Kalrenal dallalm Islalm jugal ditegalskaln balhwal alng membedalkaln alntalral lalki-lalki da ln 

perempualn aldallalh keimalnaln, bukaln jenis kelalminnyal, malkal tidalk dibenalrka ln 

dallalm tindalkaln alpalpun untuk salling mendominalsi altals dalsalr jenis kelalmin.71 

Dalri beberalpal malknal di jelalskaln altals jugallalh kemudialn istilalh mubaldalla lh 

dikembalngkaln oleh Qaldir untuk sebualh perspektif daln pemalhalmaln dallalm rela lsi 

tertentu alntalral dual pihalk, yalng mengalndung nilali daln semalngalt kemitralaln, kerja l 

salmal, kesallingaln, timball ballik, daln prinsip resiprokall. Konteks relalsi dalla lm 

pembalhalsaln ini aldallalh berlalku secalral umum, seperti negalral daln ralkyalt, maljika ln 

daln buruh, oralng tual daln alnalk, guru daln murid, malyoritals daln minoritals, lalki-lalki 

daln lalki-lalki altalu perempualn daln perempualn, lalki-lalki daln perempualn, balik 

dallalm skallal lokall ma lupun globall. Nalmun, dalri beberalpal jenis relalsi tersebut, 

fokus dallalm pembalhalsaln tulisaln ini aldallalh relalsi dallalm kelualrgal, yalitu relalsi 

perempualn daln lalki-la lki. Konsep mubaldallalh dallalm pembalhalsaln tulisaln ini halnya l 

dengaln dual pengertialn saljal, yalitu relalsi kemitralaln perempualn, daln balgalimalna l 

sebualh teks Islalm mencalkup perempualn daln lalki-lalki sebalgali subjek dalri malkna l 

yalng salmal.72 

 

B. Sejalralh Qiral’alh Mubaldallalh 

Lalhirnyal Islalm merupalkaln sallalh saltu sumber calral untuk menyelesalika ln 

permalsallalhaln yalng dihaldalpi umalt malnusia l. terutalmal kedaltalngaln Nalbi 

Muhalmma ld SAlW dimalksudkaln untuk mengalja lri malsyalralkalt Jalhiliyalh algalr tida lk 

lalgi membunuh alnalk-alnalk yalng tidalk bersallalh. Alnalk perempualn halrus dihormalti 

                                                             
71 Ibid., 193. 
72 Ramdan Wagianto, Konsep Keluarga Maslahah Dalam Perspektif Qira’ah Mubadalah 

Dan Relevansinya Dengan Ketehanan Keluarga Di Masa Pandemi Covid-19, (Jurnal Ilmiah 

Syari’ah, 2021), 1-17. 
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daln diberi halk untuk hidup seperti lalki-lalki. jikal aldal beberalpal normal dalla lm 

sebualh siklus sosiall yalng jaluh dalri ingalr-bingalr kealdilaln, malkal palndalnga ln 

tersebut jalngaln salmpali diterimal. Palsallnyal, jikal kital melalkukaln penelitialn lebih 

mendallalm, ternyaltal All-Qur’aln malupun sunalh tidalk bisal sembalralngaln 

memperlalkukaln perempualn. Hubungaln alntalr umalt Islalm didalsalrkaln paldal prinsip 

persalmalaln daln persaludalralaln.  

Sallalh saltu stalndalr Islalm aldallalh alntalral oralng, negalral, klaln daln keralbalt. 

Kontrals alntalral saltu ciptalaln tuhaln dengaln lalinnyal halnya l sebualh ketalqwalaln. 

Balnyalk balgialn dalri All-Qur'aln menunjukkaln balhwal oralng memiliki kebalnggala ln 

yalng salmal sebalgali individu. seperti yalng diungkalpkaln dallalm All-Qur'aln suralt aln-

Nalhl: 97, daln Q.S. all- Mujaldillalh, 58: 11: Algalr terjaldi kesetalralaln terhaldalp semua l 

jenis gender, malkal seyogyalnyal kalum muslim yalng talalt mulali belaljalr da ln 

memalhalmi talfsir All-Qur’aln daln haldis secalral lebih komprehensif. Balnya lk alyalt All-

Qur’aln daln sunalh yalng menunjukkaln balhwal perempualn memiliki kemalmpualn 

untuk alktif dallalm berbalgali pekerjalaln. Oleh kalrenal itu, kealdilaln gender 

merupalkaln kondisi yalng ideall daln aldil balgi lalki-lalki daln perempualn. 

Kemaljualn penting yalng halrus dipertimbalngkaln dallalm temal ini aldalla lh 

untuk benalr-benalr memalhalminyal berdalsalrkaln informalsi daln bukti terkalit. Bukaln 

halnyal didalsalrkaln paldal kesepalkaltaln yalng tidalk lengkalp daln talmpalk ideallis. 

Keseimbalngaln orientalsi seksuall tidalk diralgukaln lalgi merupalkaln halsil pemikira ln 

malsal kini, di malnal jiwal pelualng mengalmbil pekerjalaln yalng salngalt mendesalk. 

Meskipun demikialn, begitulalh dengaln Islalm, altalu balhkaln bertentalngaln denga ln 

Islalm, talmpalknyal aldal halmbaltaln tinggi yalng signifikaln alntalral kedualnyal.73 

Memalng, bilal diliha lt lebih seksalma l, galgalsaln tentalng orientalsi seksuall da ln 

Islalm itu sendiri dalpalt salling berhubungaln saltu salmal lalin. Dengaln syalralt, jiwa l 

objektivitals daln balntualn ilmu-ilmu terkalit yalng dimiliki dallalm penyelidika ln 

falktuall. Kalrenal balnyalk hall yalng perlu dibenalhi di bidalng gender, balnya lk 

cendekialwaln Islalm yalng menggalungkaln isu tersebut, sallalh saltunyal aldallalh 

Falqihuddin Albdul Kodir.  

                                                             
73 Taufan Anggoro, Konsep Keseteraan Gender Dalam Islam (Afkarunia, 2019), 129-

134. 
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Belia lu merupalkaln sallalh saltu cendekialwaln yalng membalwal kemungkina ln 

pembebalsaln perempualn Islalm, altalu diurutkaln sebalgali alktivis perempualn lalki-la lki 

yalng tidalk berdalyal melalwaln perempualn. Komitmennyal di bidalng ini mula li 

terlihalt paldal talhun 1999. Sudalh lalmal ial dinalmis dallalm balkti sosiall Islalm untuk 

kemaljualn daleralh, khususnyal pengualtaln perempualn. Kallalu ditelisik, ketertalrika ln 

belialu bisal dilihalt dalri disertalsi yalng membalhals tentalng haldis sebalgali pendukung 

dallalm pewujudaln kealdilaln walnital. Belialu jugal alktif mengaljalr di IAlIN Syekh 

Nurjalti Cirebon, ISIF Cirebon, sertal di Pondok Pesalntren Kebon Jalmbu all-Isla lmi 

Balbalkaln Ciwalringin, daln berfokus dengaln hall-hall tentalng pembebalsaln halk-halk 

perempualn sertal kesallingaln alntalral malkhluk.74 

Sejalk talhun 2001 belialu telalh menulis alrtikel kaljialn haldis tentalng isu 

pemberdalyalaln perempualn di nomor 39 dalri 53 nomor maljallalh swalral Ralhima l 

yalng telalh terbit salmpali talhun 2015. Dallalm tulisaln tersebut belialu malsih 

menggunalkaln istilalh ‘kesallingaln’ daln ‘timball ballik’. balru di nomor tulisaln ke 40 

yalng terbit paldal desember 2012, istilalh mubaldallalh diperkenallkaln kalrenal sesua li 

dengaln teks dallalm All-Qur’aln. Inti dalri tulisaln-tulisaln tersebut membincalng 

tentalng sallalh saltu talntalngaln serius terhaldalp usalhal mewujudkaln kealdilaln gender 

aldallalh mengubalh palraldigma l kesetalralaln alntalral lalki-lalki daln perempualn. sehingga l 

sallalh saltu pihalk memiliki sentimen untuk mengualsali pihalk lalin algalr tida lk 

ditalklukkaln terlebih dalhulu.75 

  Sejalk 2016, belialu diberikaln kepercalyalaln menjaldi balgialn dalri pemualta ln 

buku, penalsihalt, daln pemberi falsilitals instruktur “Bimbingaln Perkalwinaln”, 

kegialtaln ini digalwalngi oleh Kementrialn Algalmal Republik Indonesial, yalng lebih 

fokus paldal pengualtaln kemalmpualn callon pengalntin untuk mewujudkalnkelualrga l 

salkinalh yalng bertumpu paldal relalsi kesallingaln, kemitralaln daln kerjal salmal. Di 

talhun tersebut jugal belialu mulali menulis daln menginisiali pembualtaln blog bertema l 

kealdilaln gender sesuali palndalngaln Islalm melallui www.mubaldallalh.com. 

                                                             
74 M. Afiqul Adib dan Natacia Mujahidah, Konsep Mubadalah Faqihuddin Abdul Qadir 

Dan Formulasinya Dalam Pola Pengasuhan Anak (Jurnal Kajian Keislaman dan 

Kemasyarakatan,Vol. VI, No. 2,  2021), 171-192.  
75 Ibid., 194. 
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Kalng Falqih (palnggilaln alkralbnyal) merupalkaln cendekialwaln mudal yalng 

selallu resalh dengaln temualn di lalpalngaln yalng mengungkalpkaln balnyalknyal kalsus 

perundungaln altals walnital yalng terjaldi secalral tidalk putus-putus. Ironinyal, 

fenomenal tersebut semalkin kualt kalrenal kesallalhaln penalfsiraln algalmal. Kegelisalha ln 

tersebut membualt belialu mencalri konsep, metode daln pendekaltaln yalng sesua li 

untuk menjalwalb permalsallalhaln yalng aldal. Qiral’alh mubaldallalh merupalkaln konsep 

yalng belia lu haldirkaln untuk menjalwalb kegelisalhaln tersebut. Konsep kesetalrala ln 

gender belialu talwalrkaln dengaln konsep mubaldallalh altalu kesallingaln. kalrenal ba lgi 

belialu kesetalralaln gender dima lksudkaln sebalgali dalsalr penciptalaln sualtu konsep 

relalsi walnital daln prial. Qiral’alh mubaldallalh aldallalh sumbalngaln pemikiraln yalng 

ilmialh daln mudalh dipralktikkaln dallalm kehidupaln bermalsya lralkalt balik di rumalh 

talnggal malupun di rualng publik.76 

 

C. Konsep Mubaldallalh 

Aldal dual hall yalng melaltalri perspektif daln metode mubaldallalh, yalitu sosia ll 

daln balhalsal. Falktor sosiall terkalit calral palndalng malsyalralkalt yalng lebih balnyalk 

menggunalkaln pengallalmaln lalki-lalki dallalm memalknali algalmal. Sedalngkaln falktor 

balhalsal iallalh struktur balhalsal Alralb, sebalgali balhalsal teks-teks sumber Islalm yalng 

membedalkaln lalki-lalki daln perempualn, balik dallalm kaltal bendal, kaltal kerjal, balhka ln 

kaltal galnti dallalm bentuk tunggall malupun prulalr.  

Pertalmal, falktor sosiall. Dikallalngaln malsyalralkalt, tidalk bisal dipungkiri, 

balhwal talfsir kealgalmalaln malinstrealm lebih balnyalk disualralkaln dengaln calra l 

palndalng lalki-lalki. Perempualn halnya l menjaldi pelengkalp semaltal balgi dunial kital, 

seperti paldal kalsus talfsir bidaldalri balgi lalki-lalki shalleh. Talfsir semalcalm ini lalhir 

dalri daln dallalm pertalnyalaln alkall kesaldalraln lalki-lalki. ial seringkalli cenderung 

menjalwalb kegelisalhaln lalki-lalki daln memenuhi halralpaln-halralpaln yalng aldal dibena lk 

merekal. Sementalral, halralpaln daln peralsalaln perempualn sebalgali subjek tida lk 

dipertimba lngkaln. Dallalm walktu yalng cukup lalmal, perempualn tidalk perna lh 

muncul dallalm palnggung penalfsiraln kealgalmalaln. Perempualn seringkalli halnya l 

                                                             
76 Ibid., 195. 
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menjaldi oralng ketigal sebalgali objek pembicalralaln, alntalral teks sebalgali oralng 

pertalmal daln penalfsir lalki-lalki sebalgali oralng kedual.77 

Kedual, falktor balhalsal, sebalgalimalnal diketalhui, balhalsal Alralb sebalgali media l 

yalng digunalkaln All-Qur’aln aldallalh balhalsal yalng membedalkaln lalki-lalki dalri 

perempualn dallalm setialp bentuk kaltal daln kallimalt. balik kaltal bendal (ism), kaltal kerja l 

(fi’il), malupun kaltal galnti (dhalmir). balik dallalm bentuk tunggall (mufrald), berdual 

(mutsalnnal), malupun prulalr (jalmal’). balik bentuk kaltal untuk malsal lallu (maldhi), 

malsal sekalralng (mudhalri’), altalu malsal yalng alkaln daltalng (mustalqball) Dallalm semua l 

bentuk kaltal daln kallimalt ini, redalksi balhalsal Alralb untuk perempualn halrus 

dibedalkaln dalri redalksi untuk lalki-lalki. Sekallipun saltu jenis kaltal bendal itu tida lk 

berjenis kelalmin lalki-lalki (mudzalkkalr) altalu perempualn (mualnnalts). 

 

D. Lalngkalh Kerjal Qiral’alh Mubaldallalh 

Substalnsi dalri perspektif mubaldallalh aldallalh soall kemitralaln daln kerjal salma l 

alntalral lalki-lalki daln perempualn dallalm membalngun relalsi kehidupaln, balik dalla lm 

rumalh talnggal malupun dallalm kehidupaln publik yalng lebih luals. sekallipun hall ini 

salngalt jelals dallalm teks-teks islalm, tetalpi terkaldalng ial tidalk terlihalt secalra l 

eksplisit dallalm balnyalk kalsus kehidupaln nyaltal. Prespektif ini menalwalrkaln sebualh 

metode pemalknalaln, yalng disebut Qiral’alh Mubaldallalh, untuk mempertegals prinsip 

kemitralaln daln kerjal salmal alntalral lalki-lalki daln perempualn dallalm semual alyalt, 

Haldits, daln teks-teks hukum yalng lalin. Metode ini bekerjal untuk mempertegals 

posisi perempualn daln lalki-lalki sebalgali subjek yalng disalpal oleh teks-teks sumber 

dallalm Islalm.78 

Aldal beberalpal lalngkalh yalng telalh dirumuskaln oleh Falqihuddin Albdul 

Kodir untuk meneralpkaln teori Qiral’alh Mubaldallalh: Pertalmal aldallalh menemukaln 

daln menegalskaln prinsip-prinsip aljalraln Islalm dalri teks-teks yalng bersifa lt 

universall. Kedual aldallalh menemukaln galgalsaln utalmal yalng terekalm dallalm teks-

teks yalng alkaln diinterpretalsikaln. Kemudialn ketigal aldallalh menurunkaln galgalsaln 

                                                             
77 Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah (IRCiSoD, 2019), 104-105. 
78 Ajat Sudarajat, Keseteraan Gender Dalam Penyelesaian Nusyuz Perspektif Qira’ah 

Mubadalah. Skripsi  (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020). 
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yalng ditemukaln dalri teks kepaldal jenis kelalmin yalng tidalk disebutkaln dalla lm 

teks.79 

Lalngkalh pertalmal, yalitu menemukaln daln menegalskaln prinsip-prinsip 

aljalraln Islalm dalri teks yalng bersifalt universall sebalgali pondalsi pemalknalaln. Balik 

prinsip yalng bersifa lt umum melallui seluruh temal (All-malbdi) malupun bersifalt 

khusus untuk temal tertentu (All-Qalwalid). Prinsip-prinsip ini menjaldi lalndalsa ln 

inspiralsi pemalknalaln seluruh ralngkalialn metode mubaldallalh. 

  Lalngkalh kedual, yalitu menemukaln galgalsaln utalmal yalng terekalm dalla lm 

teks-teks yalng alkaln kital interpretalsikaln. Lalngkalh kedual ini, secalral sederhalna l, 

bisal dilalkukaln dengaln menghila lngkaln subjek daln objek yalng aldal didallalm teks. 

Lallu, predikalt dallalm teks menjaldi malknal altalu galgalsaln yalng alkaln kital mubaldallalh 

kaln alntalral dual jenis kelalmin. Jikal ingin mendallalm, lalngkalh ini bisal dilalkukaln 

dengaln balntualn metode-metode yalng sudalh aldal dallalm ushul fiqh, seperti alnallogi 

hukum (Qiyals), pencalrialn kebalikaln (Istihsaln), pencalrialn malslalhalh (Istishlalh), 

altalu metode-metode pencalrialn daln penggallialn malknal sualtu lalfall (Dallallalt A ll-

allfalz). Altalu bisal lebih dallalm lalgi dengaln teori tujualn-tujualn hukum Isla lm 

(Malqalsid A ll-syalri’alh). Metode-metode ini digunalkaln untuk menemukaln malkna l 

yalng terkalndung di dallalm teks, lallu mengalitkalnnyal dengaln semalngalt prinsip-

prinsip dalri lalngkalh pertalmal. 

  Lalngkalh ketigal, menurunkaln galgalsaln yalng ditemukaln dalri teks (yalng 

lalhir dalri proses lalngkalh kedual) kepaldal jenis kelalmin yalng tidalk disebutka ln 

dallalm teks. Dengaln demikialn, teks tersebut tidalk berhenti paldal saltu jenis kelalmin 

semaltal, tetalpi jugal mencalkup jenis kelalmin lalin. Sehinggal metode mubaldalla lh ini 

menengalskaln balhwal teks untuk lalki-lalki aldallalh jugal untuk perempualn, daln teks 

untuk perempualn aldallalh jugal untuk lalki-lalki, selalmal kital telalh menemuka ln 

malknal altalu galgalsaln utalmal dalri teks tersebut yalng bisal mengalitkaln daln berlalku 

untuk kedualnnyal. Malknal utalmal ini halrus selallu dikalitkaln dengaln prinsip-prinsip 

dalsalr yalng aldal paldal teks-teks yalng ditemukaln melallui la lngkalh pertalmal.80 

                                                             
79 Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah (Yogyakarta, 2019). 
80 Ibid., 200. 
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Untuk lebih memperjelals balgalimalnal alralh teori ini bekerjal, malkal tiga l 

premis dalsalr dalri qiral’alh mubaldallalh halrus dipalhalmi dengaln balik daln utuh. 

Pertalmal, Islalm haldis untuk lalki-la lki daln perempualn, sehinggal teks-teks 

kealgalalmaln selallu tertuju untuk kedualnyal. Kedual, prinsip lalki-lalki daln perempua ln 

aldallalh kerjal salmal daln kesallingaln, bukaln seballiknyal; salling mendominalsi. 

Selalnjutnyal, ketigal, balhwal teks-teks Islalm itu terbukal untuk dimalknali ulalng. 

beralngkalt dalri premis dalsalr tersebut, kerjal metode pemalknalaln qiral’alh mubaldalla lh 

berorientalsi menemukaln galgalsaln-galgalsaln utalmal dalri setialp teks algalr selallu 

selalrals dengaln prinsip-prinsip isla lm yalng universall daln berlalku dallalm dimensi 

lalki-lalki malupun perempualn. Teks-teks yalng secalral khusus menya lpal lalki-la lki 

altalu perempualn aldallalh teks yalng palrsiall daln kontekstuall, yalng halrus digalli malkna l 

substalnsinya l daln diselalralskaln dengaln prinsip islalm yalng egalliter sebalgalimalna l 

konsep mubaldalla lh. Sederhalnalnyal, lalki-lalki daln perempualn merupalkaln objek 

utalmal dalri tujualn diturunkalnnyal alyalt All-Qur’aln malupun haldis, sehingga l 

kedualnya l ideallnyal turut menerima l alkibalt dalri hukum yalng disya lrialtkaln.81 

 

                                                             
81 Muhammad Nur Hadi, Mubadalah Perspective: A Progresive Reading On Book Of 

Dhau’ SAl-Misbah Fi Bayani Ahkam An-Nikah  (Islam Universalia: Internasional Journal Of 

islamic Studies and Social Scienses, Vol. 04, No. 02, 2020), 487. 
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BAlB IV 

AlNA lLISIS PENDEKAlTAlN QIRA l’AlH MUBAlDAlLA lH DAlLAlM 

PENYELESAlIA lN NUSYUZ 

 

Al. Penalfsiraln Alyalt Nusyuz Dengaln Menggunalkaln Qiral’alh Mubaldallalh 

Sebelum mengalnallisis lebih dallalm tentalng penalfsiraln alyalt Nusyuz dalla lm 

pembalcalaln metode qiral’alh mubaldallalh, seperti yalng telalh dijelalskaln  sebelumnya l  

balhwal Nusyuz telalh dibalhals dallalm dual alralh Nusyuz istri kepaldal sualmi yalng 

dijelalskaln dallalm QS. Aln-Nisal [4]: 34 daln Nusyuz sualmi kepaldal istri dallalm QS. 

Aln-Nisal  [4]:  128. 

Dallalm  QS.  Aln-Nisal   [4]: 34  khususnyal  dallalm  kutipaln  alyalt berikut ini 

yalng menjelalskaln tentalng Nusyuz: 

الِهَِا َ َا مْو  َمِنْ َا نْف ق وْا ٓ ا بِم  َع لٰىَب عْضٍَوَّ مْ ه  َب عْض  َاللّٰه  ل  َف ضَّ ا َبِم  اۤءِ َع ل ىَالن ِس  وْن  ام  َق وَّ ال  ج  ََۗلر ِ مْ

رَ  اهْج  َو  َف عِظ وْه نَّ ه نَّ َن ش وْز  اف وْن  الهتيَِْت خ  وۗ   َ َاللّٰه فِظ  اَح  َقٰنتِٰتٌَحٰفِظٰتٌَلِ لْغ يْبَِبِم  لِحٰت  َف الصه وْه نَّ

َكَ  َع لِيًّا َك ان  َاللّٰه  َاۗنَِّ َس بيِْلاا َع ل يْهِنَّ َت بْغ وْا َف لا  َا ط عْن ك مْ َف اِنْ  َ اضْرِب وْه نَّ َو  اجِعِ ض  َالْم  َََََََا َبيِْرفىِ

ََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََ  

“Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan (istri) karena 

Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain 

(perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 

hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) 

dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada karena Allah telah menjaga 

(mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan Nusyuz, berilah 

mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan 

(kalau perlu), pukullah mereka (dengan cara yang tidak menyakitkan). Akan 

tetapi, jika mereka menaatimu, janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 

menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar..” 

(Q.S Aln-Nisal (4) : 34 ).        

   

A lsbalbun nuzul alyalt tersebut sebalgalimalnal yalng dikutip oleh Walhbalh  Alz-

Zuhalily  dallalm kitalb Talfsir All-Munir,  Ibnu Albi  Haltim meriwalya ltkaln balhwa l   

Imalm  Halsaln   All-Balshri   berkaltal,   "Aldal seoralng perempualn daltalng menghaldalp 

Ralsulullalh SAlW. bersalbdal lalki-lalki itu waljib dihukum qishalsh (hukumaln yalng 

salmal dengaln perbualtalnnyal), nalmun kemudialn Alllalh menurunkaln alyalt ini da ln 
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alkhinyal   perempualn   itu  kemballi   ke   rumalhnyal   daln   tidalk alkaln melalkukaln 

qishalsh kepaldal sualminyal. 

Muqaltil  berkaltal balhwal, alyalt ini turun berkenalaln  dengaln malsallalh yalng 

menimpal Sal'ald bin Alr-Ralbi'. dial aldallalh sallalh saltu pemimpin kalum Alnshalr 

istrinyal aldallalh Halbibalh binti Zalid bin Albu Huraliralh yalng jugal  beralsall dalri kalum 

Alnshalr. Ketikal itu permalsallalhalnnyal  istri Sal’ald membalngkalng (Nusyuz) 

kepaldalnyal, lallu Sal'ald menalmpalrnyal. Kemudialn Ralsulullalh SAlW menetalpkaln 

balhwal Sal’ald  halrus dihukum qishalsh.  Alkhirnyal Halbibalh daln alyalhnyal  pergi  ke  

rumalh  Sal’ald  untuk  menja llalnkaln   hukumaln  qishalsh tersebut, tetalpi Ralsul 

bersalbdal kemballilalh kallialn. Jibril telalh daltalng kepaldalku daln menginformalsika ln 

balhwal Alllalh telalh menurunkaln alya lt ini. Ralsul pun melalnjutkaln  salbdalnyal, "Kita l 

menghendalki  sesualtu daln Allla lh menghendalki sesualtu yalng lalin. Alpal yalng 

dikehendalki Alllalh aldallalh lebih balik”. Kemudialn hukumaln qishalsh dallalm malsallalh 

ini dihalpuskaln.82 

Dallalm talfsirnyal belia lu menjelalskaln balhwal seoralng lalki-lalki dallalm falktor  

penciptalaln  memilki  kelebihaln  dalripaldal  perempualn  dallalm  segi alkallnyal yalng 

lebih kualt,  emosinyal stalbil,  daln postur tubuhnyal kualt daln kekalr daln kalum  lalki-

lalki  berkewaljibaln  memberi  infalk kepaldal  istri  daln kelualrgal. Selalin itu lalki-lalki 

daln perempualn  mempunyali  halk daln kewaljibaln  yalng salmal dallalm mengaltur 

rumalh talnggal.83 

Aldal dual kaltegori perempualn  dallalm kelualrgal, istri yalng talalt daln istri yalng 

membalngkalng. Istri yalng talalt aldallalh istri yalng menjalgal kehormaltalnnyal, halrtal 

sualminya l daln alnalk-alnalknyal. Sedalngkaln istri yalng membalngkalng aldalla lh 

perempualn-perempualn    yalng   melalmpui   baltals altaluraln hidup berumalh talngga l. 

Sehinggal tidalk mengindalhkaln halk daln kewaljiba ln hidup berkelualrgal.84 

Jikal seoralng istri yalng berperalngali altalu bertingkalh  lalku yalng sedemikia ln   

malkal sualmi waljib melalkukaln bentuk lalngkalh pertalmal dengaln menalsehalti daln 

mengingaltkalnnyal, ini merupalkaln sallalh saltu  calral  untuk  menghentikaln  perilalku  

                                                             
82 Wahbah Az-Zuhayli, Tafsir Al-Munir: Akidah, Syari’ah Dan Manhaj Jilid 1 (Jakarta: 

Gema Insani, 2005), 78. 
83 Wahbah Az-Zuhayli, Tafsir Al-Munir, 79. 
84 Wahbah Az-Zuhayli, Tafsir Al-Munir, 79-80. 
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buruk  istri.  Kedual dengaln pisalh ralnjalng, rnalksudnya l tidalk rnenyetubuhi istri 

altalu tidalk tidur dallalrn saltu ralnjalng. Nalmun sualmi tetalp mengaljalknyal  bicalral  daln 

sualmi tidalk jugal berhalk   rnelalkukaln   lalngkalh   ketigal   yalkni   rnernukulnya l  

dengaln pukulaln yalng tidalk rnenyalkitkaln. Malksudnyal aldallalh pukulaln yalng ringa ln 

tidalk rnernbalhalyalkaln. Sebalgalimalnal yalng diriwalyaltkaln rnenurut pendalpalt Alli  

balhwal  lalngkalh-lalngkalh  tersebut  dilalkukaln  dengaln calral bertalhalp. Kemudia ln  

rnenempuh  lalngkalh  teralkhir  jikal  tigal  lalngkalh  sebelumnyal malsih tidalk bisa l 

dengaln mengalngkalt halkim untuk menyelesalikaln perselisihaln. Alz-Zuhalili  

mengutip sallalh saltu pendalpalt  ulalma l  rnaldzhalb Syalfi'i daln Halrnballi balhwal kedua l 

halkim tersebut  tidalk rnempunya li halk untuk memisalhkaln kdual mempelali kecualli 

altals izin dalri kedualnyal.85 

Quralish Shihalb dallalrn Talfsir All-Misbalh jugal menjelalskaln beberalpa l 

lalngkalh yalng halrus dilalkukaln ketikal menghaldalpi istri yalng Nusyuz yalitu 

dialntalralnyal dengaln memberikaln nalsihalt, kemudialn dengaln meghindalri hubunga ln  

seks  malksudnyal  pisalh  ralnja lng,  sualmi tidalk  lalgi  dallalm  saltu tempalt  tidur,  ke 

mudialn  jikal  lalngkalh  tersebut  malsih  tidalk  bisal  malkal dengaln memukul, bukaln 

beralrti menyalkiti altalu melalkukaln tindalkaln yalng kerals daln kalsalr. Lalngka lh 

tersebut merupalkaln lalngkalh untuk memelihalral rumalh talnggal. Alpalbilal ketiga l 

lalngkalh tersebut belum berhalsil malkal sesuali dengaln alnjuraln alyalt berikutnya l 

yalkni diseralhkaln kepaldal pengualsal.86 

Buyal  Halmkal  dallalm  kitalb  Talfsirnyal  All-Alzhalr  jugal  rnenjelalskaln 

balhwal  alyalt ini   menjelalskaln Nusyuz seoralng istri yalng tidalk paltuh  daln tidalk talalt 

kepaldal Alllalh daln sualminyal. Kemudialn belialu menalfsirkaln balhwal solusi yalng 

ditalwalrkaln dallalm All-Qur'aln yalng pertalmal aldallalh dengaln calral pengaljalraln,  

malksudnyal  sualmi  halrus  mengaljalri  daln  mermberi  petunjuk yalng balik terhaldalp 

istrinyal. Kedual dengaln calral berpisalh ralnjalng altalu tidalk menyutubuhinyal algalr 

seoralng istri mengerti alpal kesallalhalnnya l. Calral yalng ketigal dengaln memukulnyal, 

malksud dalri memukul disini aldallalh belialu menalfsirkaln berdalsalrkaln beberalpa l 

haldis daln pendalpalt balhwal boleh memukul alsallkaln tidalk  menya lkiti  istri  daln 

                                                             
85 Ibid., 80-82. 
86 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002) 430-432. 
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itupun boleh  dilalkukaln jikal sudalh terpalksal.  Kalrenal  sebalik-baliknyal  sualmi yalng 

berbudi  tinggi tidalk alkaln memukul istrinyal.87 

Bedal  lalgi ketikal  alyalt  ini  dibalcal  dengaln  perspektif mubaldallalh, dallalrn 

perspektif mubaldallalh  seperti  yalng telalh  dipalpalrkaln  sebelumnya l balhwal alyalt ini 

tidalk halnyal berlalku Nusyuznyal seoralng istri kepaldal sualmi melalinkaln  Nusyuznya l 

sualmi kepaldal istri jugal, dallalm metode mubaldallalh termalsuk dallalm kaltegori talbdil 

bi all-dzukur.88 Kemudialn untuk penyelesalialnnyal jugal  terdalpalt sedikit perbedalaln 

lalngkalh pertalmal dengaln memberikaln nalsihalt-nalsihalt algalr kemballi kepalda l  

kondisi  yalng talalt daln paltuh  paldal   komitmen  dallalm  menja lgal   sebualh   

hubungaln. Kemudialn lalngkalh  kedual  merenung  altalu  merefleksikaln  diri  

terhaldalp  perselisiha ln yalng  terjaldi  sehinggal  dihalralpkaln  kedualnyal  kemballi  

kepaldal  komitmen yalng semulal. Nalmun untuk lalngkalh ketigal tidalk seperti 

mufalssir-mufalssir sebelumnyal yalng mengalnjurkaln  pemukulaln meskipun ringaln,  

melalinkaln dallalm perspketif mubaldallalh salmal sekalli tidalk mengalnjurka ln  

pemukulaln dallalm menyelesalikaln Nusyuz. Kalrenal allalsalnnyal bentuk dalri tindalka ln 

tersebut menyallalhi prinsip dalri tujualn pernikalhaln untuk membalngun 

kebersalmalaln, kalbalhalgialaln, daln terutalmal terutalmal kesallingaln yalng mengalkalr 

paldal berbalgali  alyalt All-Qur'aln daln teks haldits.  daln jugal  merujuk  paldal  ena lm 

haldis ya lng menjelalskaln balhwal Ralsullulla lh tidalk pemalh salmal sekalli mela lkukaln 

pemukulaln terhaldalp istri. 

Penyelesalialn Nusyuz dallalm alyalt ini  aldal  kalitalnnyal  dengaln  alyalt Nusyuz 

berikutnyal  yalng terdalpalt di dallalm QS. Aln-Nisal  [4]: 128, sebelum mengetalhui 

lebih dallalm penalfsiraln alyalt tersebut allalngkalh baliknyal melihalt Alsbalb nuzul alyalt 

tersebut. 

Alt-Tirmidzi meriwalyaltkaln dalri Ibnu Albbals balhwalsal nyal alyalt ini turun 

berkalitaln dengaln kalsus Saludalh binti Zalm' alh Ibnu Albbals berkaltal balhwal, “Saluda lh 

binti  Zalm'alh talkut daln khalwaltir  Ralsulullalh  SAlW.  alkaln menceralikalnnyal, lallu ia l 

berkaltal kepaldal belialu, Jalngalnlalh Alndal mencerali-kalnku,  daln halri  giliralnku  

boleh  alndal berikaln  kepaldal Alisya lh. Lallu Ralsulullalh  SAlW. pun melalkukalnnyal.  

Lallu turunlalh alyalt. Fal lal junalalhal  allalihimalal aln yushlihalal balinalhumalal shulhaln. 

                                                             
87 Hamka, Tafsr Al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), 1197-1199. 
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Malkal  alpal  yalng  disepalkalti  oleh  sualmi  istri  dallalm  perdalmalialn yalng 

dilalkukaln, malkal itu aldallalh boleh." (HR. Tirmidzi)\ 

 

Alt-Tirmidzi mengaltalkaln, “Ini aldallalh haldits halsaln ghalrib” Hall senaldal juga l 

diriwalyaltkaln oleh Albu Dalwud daln All-Halkim dalri Alisya lh. 

lbnu Uyalinalh daln Sal'id bin Malnshur meriwalyaltkaln dalri Alz-Zuhri dalri  

Sal'id bin  Musalyyalb,  balhwalsalnnyal  Ralfi  bin  Khaldij  memiliki  istri bernalma l 

Khalulalh binti Muhalmmald bin Malslalmalh. Lallu ial tidalk menyukalinyal,  enta lh 

mungkin kalrenal telalh tual altalu yalng lalinnyal.  Lallu ial pun ingin menceralikalnnya l 

lallu istrinyal itu berkaltal kepaldalnyal,  “Jalngalnlalh kalmu menceralikalnnyal, da ln 

berilalh alku jaltalh gilir sesukal haltimu.”89 

 Aldal sebualh haldits syalalhid  (yalng memperkualt) haldits ini, yalitu sebua lh 

haldits malushuul yalng diriwalya ltkaln oleh All-Halkim mela llui jallur lbnul Musalyya lb 

dalri Ralfi bin Khaldij.  

Bukhalri daln All-Halkim meriwalyaltkaln dalri Alisyalh yalng berkaltal : “Alda l 

seoralng sualmi yalng sudalh alcuh talk alcuh tidalk begitu mempedulikaln istrinyal daln 

ial ingin menceralikalnnyal, lallu si istri berkaltal, "Jalngalnlalh kalmu menceralikalnku, 

daln jikal kalmu bersedial untuk tidalk menceralikalnku, malkal salyal tidalk alka ln 

menuntut alpal pun dalrimu.”90 (HR Bukhalri daln All-Halkim) 

Walhbalh Alz-Zualhili  dallalm kitalb talfsirnya l All-Munir menjelalskaln balhwa l 

alyalt ini menyalngkut 3 kalsus di alntalralnyal: 

Pertalmal, ketikal seoralng istri rnengkhalwaltirkaln sualminya l bersikalp alcuh 

talk alcuh lalgi kepaldalnyal altalu berpalling  dalrinyal  (Nusyuz).  Seperti sualmi engga ln  

terhaldalp dirinyal sendiri,  tidalk  lalgi  memberikaln  nalfkalh sebalgalimalnal  mestinya l  

daln  tidalk malu lalgi memperlalkukaln  dirinyal  dengaln cintal, kalsih salyalng daln 

kelembutaln altalu sikalp-sikalp lalinnyal yalng merenggalngkaln hubungaln sualmi istri. 

Dallalm kondisi tersebut istri berhalk mengalmbil lalngkalh mengaldalkaln perbalika ln 

daln perdalmalia ln. Misallnyal istri relal melepals  sebalgialn altalu seluruh halk-halknya l,  

supalyal ial tetalp bisal menjaldi istri sualminyal daln tidalk diceralikaln. Altalu istri 
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memberikaln sesualtu dalri halrtalnyal balik sebalhalgialn altalu semualnyal kepalda l 

sualminya l supalyal menceralikalnnyal.91 

Kedual,  kalsus  di malnal  terjaldi kesepalkaltaln  di alntalral  sualmi istri yalng ha ll 

ini diungkalpkaln dengaln shulhu (kesepalkaltaln dalmali) alrtinyal kesepalkaltaln dalma li 

dialntalral merekal berdual dallalm bentuk istri relal melepalskaln salbalgialn halknya l da ln 

sualmi menerimal hall itu aldallalh lebih balik dalripaldal  pisalh  secalral  keseluruha ln  

(cerali).  Bentuk kesepalkaltaln dalmali la linnya l  dallalm   hall   ini   aldallalh istri  rela l 

memberikaln sebalgialn altalu keseluruhaln malhalrnyal  kepaldal sualmi nyal, altalu rela l 

melepals sebalgialn altalu keseluruhaln halk nalfkalhnyal.92 

Ketigal,  yalitu kalsus di malnal terjaldi  perpisalhaln  daln perceralialn  di alntalra l  

sualmi  istri.  Jikal  semual  solusi, jalla ln  kelualr,  penalngalnaln,  usalhal rekonsilialsi 

daln perdalmalialn di alntalral sualmi istri tidalk membualhkaln halsil. Malka l 

sesungguhnyal Alllalh SWT alkaln memberikaln kecukupaln kepaldal malsing-malsing 

pihalk seoralng palsalngaln penggalnti yalng lebih balik.93 

Mufalssir kontemporer  lalinnyal yalkni Quralish Shihalb dallalm kitalb Talfsir  

All-Misbalh  jugal  menjelalskaln  balhwal  hubungaln  pernikalhaln   tidalk pernalh  luput 

dalri kesallalhpalhalmaln misallnyal seoralng istri yalng mendugal sualmi berbualt Nusyuz 

altalu berpalling sehinggal dikhalwaltirkaln dalpalt mengalntalrkaln paldal perceralialn. 

Malkal dallalm alyalt ini dialnjurkaln oleh seoralng istri mengaldalkaln perdalmalia ln altalu 

mengorbalnkaln halknyal sehinggal dalpalt terhindalr dalri pelalnggalraln. Dallalm redalksi 

ini mengisyalraltkaln balhwal perdalmalialn  hendalknya l di lalkukaln di alntalral  kedualnya l  

sehinggal tidalk perlu meliba ltkaln oralng lalin. Balhkaln oralng dallalm rumalh pun tidalk 

mengetalhuinyal.94 

Selalin itu, Halmkal dalla lm kitalb talfsrnyal jugal menjelalskaln balhwa l 

sebelumnyal telalh dijelalskaln Nusyuz seoralng istri kepaldal sualmi. Kemudialn palda l 

alyalt ini menjelalskaln  Nusyuznyal sualmi kepaldal istri altalu seoralng istri khalwaltir 

kepaldal sualmi yalng berpalling dalrinyal, belialu berpendalpalt allalsaln balhwal sualmi 

melalkukaln hall tersebut bialsalnyal terjaldi ketikal sualmi ya lng memiliki istri lebih 
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dalri saltu, altalu telalh jaltuh halti terhaldalp perempualn lalin. Malkal untuk 

menyelesalikaln pemalsallalhaln ini jallaln yalng lebih balik aldallalh dengaln perdalmalialn, 

malksudnyal disini seoralng istri memberikaln halknyal kepaldal sualmi seperti 

mengallalh meskipun tidalk diberi nalfkalh oleh sualmi altalu dialntalral kedualnyal  salling  

teralng-teralngaln  untuk  menyelesalikaln permalsallalhaln  tersebut. Kemudialn  jika l  

dengaln  perdalmalialn  belum  bisal terselesalikaln malkal hendalknyal kedualnya l salling 

mengallalh daln salling berkurbaln sebalgali bentuk bertalkwal kepaldal Alllalh.95 

Setelalh   melihalt   beberalpal   penalfsiraln   dalri   kallalngaln   beberalpa l 

mufalssir di altals tidalk dijelalskaln secalral terperinci sebalb-sebalb altalu allalsaln seoralng 

sualmi  melalkukaln Nusyuz meskipun  sebelumnyal jugal  dikelalskaln  balhwal Nusyuz 

dalri kontek alyalt ini jugal berlalku terhaldalp istri. 

Sebelumnyal telalh dijelalskaln balhwal alyalt ini secalral literall berbicalra l 

mengenali Nusyuz sualmi kepaldal istri, nalmun jikal dilihalt dallalm perspektif 

mubaldallalh  alyalt  ini berlalku  kepaldal  dual belalh  pihalk  altalu yalng  disebut denga ln 

talbdil bi all-inalts yalkni teks yalng semulalnyal halnyal menyalpal lalki-lalki dalla lm 

konteks  sekalralng memerlukaln  malknal  yalng menyalpal  kepaldal perempualn.  

Seperti dallalm lalfaldz  ٌَا ة secalral balhalsal beralrti perempualn sedalngkaln dalla  امْر  lm 

perspektif mubaldallalh tidalk halnya l beralrti sebaltals istri, yalng khalwaltir sualminya l 

dalpalt melalkualn Nusyuz disini jugal beralrti seoralng sualmi altalu meluals menjaldi alrti 

seseoralng.96 

Salngalt bedal hallnyal ketikal alyalt tersebut menggunalkaln kaltal All-untsal 

sebalgalimalnal yalng dijelalskaln oleh Umalr kaltal ini beralrti perempualn  yalng dalla lm 

penegalsalnnyal  kepaldal hall-hall  biologis  altalu jenis  kelalmin.  Kalrenal hall  ini  

diperkualt dengaln  sering  digunalkalnnya l  kaltal  tersebut  dallalm  All-Qur’aln untuk 

menyaltalkaln balhwal paldal dalsalmyal perbedalaln jenis kelalmin tidalk sehalrusnya l 

melalhirkaln perbedalaln gender. 

Oleh kalrenal  itu konteks  dallalm alyalt ini berlalku  secalral universall balik  

lalki-lalki  altalu  perempualn  altalu  aldalnyal  identitals  gender  altalu  relalsi alntalral lalki-

                                                             
95Hamka, Tafsir Al-Azhar, 1452-1454. 
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lalki daln perempualn jugal dipengalruhi oleh falktor-falktor budalyal altalu 

kemalshlalhaltaln bersalmal. Subtalnsi dalri alyalt ini sebalgimalnal yalng telalh dijelalska ln 

oleh beberalpal mufalssir aldallalh tentalng balgalimalnal menjalgal hubungaln   sualmi dan  

istri  ketikal diantara dalri  kedualnyal mela lkukaln  Nusyuz  daln balgalima lna l 

penyelesalinnyal.97 

 

B. Problemaltikal Nusyuz Dallalm Kelualrgal 

Nusyuz termalsuk ke dallalm sallalh saltu calkupaln kalndungaln All-Quraln, 

sehinggal Nusyuz pun halrus dipalhalmi dallalm perspektif All-Qur’aln sehingga l 

pemalhalma ln yalng dibalngun dalpalt dikaltalkaln sebalgali malnifestalsi dalri keberpihalkaln 

kital kepaldal petunjuk All-Qur’aln. Nalmun yalng terjaldi sela lmal ini aldalla lh 

pemalhalma ln secalral palrsiall terhaldalp persoallaln Nusyuz yalng dalpalt ditemui dalla lm 

literaltur-literaltur keislalmalnaln, misallnyal talfsir bil mal’tsur, dallalm talfsir ini, Nusyuz 

halnyal dipalpalrkaln berdalsalrkaln paldal altsalr nalbi malupun palral salhalbalt, daln begitu 

seterusnyal. Dallalm ralngkal memalhalmi kalndungaln inilalh, penalfsiraln terhaldalp All-

Qur’aln mutlalk dibutuhkaln sehinggal tidalk sallalh jikal bermunculaln alnekal malca lm 

talfsir yalng dibalngun oleh palral ulalmal dengaln saltu tujualn yalitu untuk membalngun 

sebualh pemalhalmaln yalng sesuali dengaln kemalualn All-Qur’aln.   

Berdalsalrkaln uralialn di altals, malkal penting kiralnyal untuk melalkuka ln 

pemalhalma ln ulalng rethinking, meminjalm istila lh Mohalmmed Alrkoun terhaldalp 

konsep Nusyuz dallalm perspektif All-Qur’aln. Nalmun kalrenal persoallaln Nusyuz 

merupalkaln persoallaln yalng dalpalt dikalji melallui berbalgali pendekaltaln, misallnya l 

dengaln pendekaltaln gender yalng mempersoallkaln tentalng tindalkaln yalng 

diperbolehkaln oleh All-Qur’aln balgi palral sualmi untuk menalsehaltinya l, 

“meninggallkaln” daln balhkaln memukul istri yalng dialnggalp Nusyuz sebalga li 

justifikalsi All-Qur’aln untuk membenalrkaln tindalkaln kekeralsaln terhaldalp istri. 

Nusyuz aldallalh balgialn terkecil dalri sebualh konflik . jikal konflik sering kalli 

dialkibaltkaln oleh balnyalk hall seperti perbedalaln pendirialn, perbedalaln budalyal sertal 
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aldalnya l kepentingaln dalri malsing-malsing pihalk, Nusyuz demikialn balnyalk hall yalng 

berpengalruh terhaldalp timbulnya l Nusyuz dallalm kehidupaln kelualrgal.98 

Sebelum mengkalji lebih jaluh tentalng penyebalb Nusyuz, terlebih dalhulu 

perlu ditegalskaln balhwal Nusyuz salngalt eralt kalitalnnyal dengaln kondisi kejiwala ln 

seseoralng dallalm kehidupaln rumalh talnggal. Malkal dengaln demikialn untuk 

mengetalhui palndalngaln All-Qur’aln terhaldalp penyebalb timbulnyal Nusyuz terlebih 

dalhulu perlu melalkukaln identifikalsi terhaldalp alyalt-alyalt All-Qur’aln yalng berbicalra l 

altalu setidalk-tidalknyal berhubungaln dengaln alspek psikis malnusial dallalm kehidupaln 

rumalh talnggal. Alyalt-alyalt tersebut aldallalh sebalgali berikut: 

اَ م  َب يْن ه  ا َيُّصْلِح  َا نْ ٓ ا َع ل يْهِم  ن اح  َج  َف لا  ا اضا َاِعْر  َا وْ ا َن ش وْزا ا َب عْلِه 
َمِنْْۢ اف تْ َخ  ا ةٌ َامْر  اِنِ و 

َالشَُّ تَِالْْ نْف س  ا حْضِر  يْرٌَوۗ  َخ  لْح  الصُّ اَوۗ  لْحا َص  ل وْن  اَت عْم  َبِم  َك ان  َاللّٰه  ت تَّق وْاَف اِنَّ انَِْت حْسِن وْاَو  َو  حَّۗ

بيَِْ   راخ 

“Dan jika seorang perempuan khawatir suaminya akan Nusyuz atau bersikap     

tidak acuh, maka keduanya dapat mengadakan perdamaian yang sebenarnya, 

dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia itu menurut 

tabiatnya kikir. dan jika kamu memperbaiki (pergaulan dengan istrimu) dan 

memelihara dirimu (dari Nusyuz dan sikap acuh tak acuh), maka sungguh, 

Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan”.99 

 

الِهِمَْا لر َِ َا مْو  َمِنْ َا نْف ق وْا ٓ ا بِم  َع لٰىَب عْضٍَوَّ مْ ه  َب عْض  َاللّٰه  ل  َف ضَّ ا َبِم  اۤءِ َع ل ىَالن ِس  وْن  ام  َق وَّ ال  َََۗج 

رَ  اهْج  َو  َف عِظ وْه نَّ ه نَّ َن ش وْز  اف وْن  الهتِيَْت خ  وۗ   َ فِظ َاللّٰه اَح  َقٰنتِٰتٌَحٰفِظٰتٌَلِ لْغ يْبَِبِم  لِحٰت  َوَْف الصه ه نَّ

َكَ  َع لِيًّا َك ان  َاللّٰه  َاِۗنَّ َس بيِْلاا َع ل يْهِنَّ َت بْغ وْا َف لا  َا ط عْن ك مْ َف اِنْ  َ اضْرِب وْه نَّ َو  اجِعِ ض  َالْم  ََََََا َبيِْرفىِ

ََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََ  

“Daln jalngalnlalh kalmu iri halti terhaldalp alpal yalng dikalrunialkaln Alllalh kepalda l 

sebalhalgialn kalmu lebih balnyalk dalri sebalhalgialn yalng lalin. (kalrenal) balgi oralng 

lalki-lalki aldal balhalgialn dalri paldal alpal yalng merekal usalhalkaln, daln balgi Palra l 

walnital (pun) aldal balhalgialn dalri alpal yalng merekal usalhalkaln, daln mohonla lh 

kepaldal Alllalh sebalgialn dalri kalrunial-nyal. Sesungguhnyal Alllalh Malha l 

mengetalhui segallal sesualtu”.100 

 

                                                             
98 Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi: Teks Pengantar Dan Terapan  (Jakarta: 
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Berdalsalrkaln kedual alyalt di altals, dalpalt dipalhalmi balhwal timbulnyal sifalt 

Nusyuz menurut All-Qur’aln disebalbkaln oleh beberalpal hall. Pertalmal aldallalh َّ الشُّح 

seperti talmpalk paldal alyalt di altals. Kaltal tersebut dallalm All-Qur’aln daln terjemalhnya l 

oleh Depalrtemen Algalmal RI dialrtikaln dengaln sifalt kikir yalng dallalm caltaltaln 

kalkinyal diberi penjelalsaln balhwal talbi’alt malnusial itu tidalk malu melepalska ln 

sebalhalgialn halknyal kepaldal oralng lalin dengaln seikhlals haltinyal. Melallui 

penelusuraln terhaldalp mu’jalmul mufalhrals, kaltal َّ الشُّح terulalng sebalnyalk tigal kalli,101 

selalin terdalpalt paldal suralt Aln-Nisal’ alyalt 128, jugal terdalpalt paldal suralt All-Halsyr 

alyalt 9 yalng berbicalral tentalng loyallitals kalum alnshalr terhaldalp kalum muhaljirin 

yalng dallalm alyalt tersebut dinyaltalkaln balhwal kalum Alnshalr merelalkaln segalla l 

kemalmpualn yalng dimilikinyal. Teralkhir kaltal َّ الشُّح jugal terdalpalt dallalm suralt Alth-

Thalgalbun alyalt 16 yalng berbicalral tentalng sebalgalialn halrtal yalng dimiliki demi 

keselalmaltaln dirinyal sendiri. 

Kaltal tersebut dallalm alyalt-alyalt yalng telalh disebutkaln di altals secalral umum 

bermalknal kikir. Dallalm konteks kehidupaln rumalh talnggal, kikir sebalgali sallalh saltu 

falktor timbulnyal Nusyuz dalpalt dipalhalmi dalri dual sisi, kikir dallalm hall malteri serta l 

kikir dallalm hall immalteri. Paldal sisi pertalmal, sifalt kikir tentu berkalitaln denga ln 

seoralng sualmi yalng bisal saljal enggaln altalu lallali memberikaln kecukupaln terhaldalp 

istri yalng menjaldi talnggung jalwalbnyal. sedalngkaln kikir dallalm hall immalteri lebih 

tepaltnyal kital istilalhkaln dengaln egois. Kikir dallalm hall yalng bersifalt immalteri ini 

bisal terjaldi balik balgi seoralng sualmi ma lupun seoralng istri. Sikalp tidalk malu peduli 

dalri seoralng sualmi altalupun seballiknyal sikalp alcuh talk alcuh dalri seoralng isteri 

secalral keseluruhaln termalsuk ke dallalm kaltegori Nusyuz. 

Dallalm kaljialn sosiologi, Nusyuz identik dengaln sociall problem yalng 

diistilalhkaln dengaln broken home yalng disebalbkaln oleh berbalgali falctor, seperti 

falktor pribaldi yalng ditalndali dengaln kuralngnya l kesaldalraln alkaln alrti daln fungsi dalri 

pernikalhaln yalng sesunguhnyal, seperti sifalt egois, kuralngnyal sikalp toleralnsi 

malupun tidalk aldalnyal ralsal salling percalyal. Falktor lalin yalng menyebalbka ln 

timbulnyal Nusyuz aldallalh situalsi khusus dallalm kelualrgal yalng ditalndali denga ln 
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kehaldiraln terus menerus dalri sallalh saltu oralng tual balik dalri pihalk sualmi malupun 

perempualn, kalrenal istri bekerjal daln mendalmbalkaln kedudukaln yalng lebih tinggi 

dalri sualminyal, tinggall bersalmal kelualrgal lalin dallalm saltu rumalh sertal sualmi istri 

sering meninggallkaln rumalh kalrenal kesibukaln di lualr. Kondisi demikialn palda l 

giliralnnya l alkaln berdalmpalk sekuralng-kuralngnyal terhaldalp fungsi kelualrgal dalla lm 

bidalng pengalturaln keturunaln, pemelihalralaln malupun terhaldalp fungsi kelualrga l 

sebalgali instrumen sosiallisalsi. 

Terkalit dengaln fungsi pemenuhaln kebutuhaln seks daln pengalturaln 

keturunaln, konflik rumalh talnggal mengalkibaltkaln hilalngnyal keintimaln kehidupa ln 

kelualrgal balhkaln menimbulkaln sikalp dingin daln malsal bodoh dalri pihalk istri untuk 

memnuhi kebutuhaln seksuall. Sedalngkaln dallalm fungsi pemelihalralaln, konflik 

rumalh talnggal mengalkibaltkaln hilalngnya l ketergalntungaln psikologis seoralng alnalk 

terhaldalp oralng tual. Aldalpun dallalm bidalng sosiallisalsi, rumalh talnggal tidalk lalgi 

menjaldi tempalt berlalbuhnyal seoralng alnalk, sehinggal beralkibalt paldal penelalntalra ln 

alnalk alkibalt kuralngnya l perhaltialn dalri oralng tual.102 

Penyebalb kedual timbulnyal Nusyuz menurut All-Qur’aln aldalla lh sifalt iri halti 

terhaldalp kelebihaln yalng dimiliki oralng lalin. Dalla lm penggallaln alyalt 32 suralt Aln-

Nisal, Alllalh melalralng terlallu beralngaln-alngaln terhaldalp kepemilikaln oralng la lin 

dengaln menggunalkaln kaltal ولا تتَمََنَّوْا . kaltal والتمنوا menurut Thalhir bin Alsyur 

menunjuk paldal tuntutaln ralsal keinginaln yalng sulit untuk dicalpali ( َُالتمنى هو طَلب

 Sehinggal dalri sini dalpalt dipalhalmi lalralngaln tersebut 103.(حُصولٍ ما يعُسَّرُ حصوله للطالب

sebalgali alntisipalsi terhaldalp timbulnyal sifalt iri halti altals sesualtu yalng tidalk bisa l 

didalpaltkalnnya l. Jikal alyalt 32 di altals dikalitkaln dengaln kehidupaln rumalh talngga l 

tepaltnyal relalsi alntalral sualmi daln istri, malkal lalralngaln tersebut sealkaln henda lk 

mengaltalkaln “jalngalnlalh kallialn salling iri halti terhaldalp alpal yalng telalh ditetalpka ln 

balgi kallialn berdual balik dallalm hall kewaljiba ln malupun talnggung jalwalb yalng halrus 

diembalnnyal. 

                                                             
102 Dwi Narwoko dan Bagong suyanto, Sosiologi: Teks Pengantar Dan Terapan (Jakarta: 

Kencana, 2007), 238.  
103 Muhammad Thahir bin ’Asyur, At-Tahrir Wa At-Tanwir, Juz 3 (Mujallad2) (Tunis: 

Dar Suhn, 1997). 
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Problemaltikal Nusyuz yalng tergalmbalr paldal All-Qur’aln suralt Aln-Nisal alyalt 

34 daln 128 di altals diteralngkaln aldalnyal sikalp Nusyuz balik dalri seoralng sua lmi 

altalupun dalri seoralng istri. Nusyuz seoralng sualmi dalpalt berupal perbualta ln 

hilalngnyal talnggung jalwalb sualmi terhaldalp nalfkalh balik lalhir malupun baltin, 

membenci daln balhkaln menyalkiti secalral fisik daln psikis. Aldalpun Nusyuz yalng 

dilalkukaln oleh seoralng istri dalpalt disederhalnalkaln segallal perbualtaln yalng 

melalhirkaln ketidalk senalngaln sualmi sertal kelualr dalri galris galris ketalaltaln kepalda l 

Alllalh swt. 

Yalng berbedal dallalm menyikalpi Nusyuz yalng dilalkukaln oleh sua lmi 

altalupun istri. Seoralng istri yalng Nusyuz malkal dalpalt diberikaln salnksi berupa l 

menalsehalti, berpisalh ralnjalng daln memukulnyal. Daln bilal seoralng sualmi 

melalkukaln Nusyuz malkal talwalraln All-Quraln berupal alsh-shulhu (perdalmalialn) 

dialntalral palsalngaln sualmi istri tersebut. 

Ketigal-tigal salnksi yalng ditalwalrkaln oleh All-Qur’aln paldal suralt Aln-Nisa l 

alyalt 34 bertentalngaln dengaln UU PKDRT no 23 talhun 2004, disebutkaln: 

Palsall 5 : 

“Setialp oralng dilalralng melalkukaln kekeralsaln dallalm rumalh talnggal terhaldalp oralng 

dallalm lingkup rumalh talnggalnya l, dengaln calral : 

al. Kekeralsaln fisik; 

b. Kekeralsaln psikis; 

c. Kekeralsaln seksuall; altalu 

d. Penelalntalraln rumalh talnggal”. 

Bilal memalhalminyal secalral tekstuall, malkal terkesalnlalh balhwal malshdalrul 

hukmi (sumber hukum) Islalm bia ls gender. Nalmun bilal ditilik beberalpal talfsiraln, 

alkaln terlihalt balhwal All-Qur’aln berbicalral psikologi seoralng prial daln walnital dalla lm 

rumalh talnggal. Buyal Halmkal meneralngkaln dallalm talfsirnyal:  

“Perempualn-perempualn yalng kalmu khalwaltirkaln alkaln Nusyuz, yalitu tidalk 

paltuh daln tidalk talalt balik kepaldal Alllalh SWT malupun sualmi sebalgali pelindung 

merekal. Terhaldalp istri yalng begini tempuhlalh tigal calral yalitu : Pertalmal, 

“Hendalklalh kalmu beri nalsehalt kepaldal merekal”, beri merekal petunjuk da ln 

pengaljalraln, aljalrilalh merekal dengaln balik, saldalrkaln merekal altals kesallalhalnnyal.104 

                                                             
104 Hamka, Kedudukan Wanita Dalam Islam (Shah Alam:Pustaka Dini, 2009)  
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Sualmi yalng balik alkaln dalpalt menentukaln daln memilih kaltal-kaltal daln sikalp yalng 

lalyalk untuk mengaljalri istri. Kaldalng-kaldalng aldal istri yalng tinggi halti da ln 

sombong, kalrenal hidupnya l bialsal senalng dengaln oralng tualnya l, lallu dipalndalng 

enteng sualminyal, malkal sualmi hendalklalh menunjukkaln pimpinaln yalng tegals daln 

bijalksalnal dallalm mengaljalri daln menyaldalrkalnnyal. 

Tetalpi aldal lalgi calral kedual, “Tinggallkalnlalh merekal di tempalt tidur (pisa lh 

ralnjalng)”. Aldal zalma ln-zalmalnnyal balgi seoralng perempualn aldallalh saltu hukuma ln 

yalng mengibalkaln halti, kallalu sualmi menunjukkaln malralh dengaln memisalh tidur. 

Memalng kallalu pergalulaln telalh berpuluh talhun, “hukumaln” pisalh tempalt tidur 

tidalk demikialn besalr alrtinyal, sudalh bialsal jugal sualmi istri yalng telalh balnyalkal alna lk 

daln bercucu, sebalb telalh tual-tual berpisalh tempalt tidur. Tetalpi diwalktu malsih 

mudal, memisalh tempalt tidur kalrenal menunjukkaln halti tidalk senalng termalsuk 

pukulaln yalng algalk kerals balgi seoralng istri. 

Aldal jugal perempualn yalng halrus dihaldalpi dengaln calral yalng lebih kalsalr. 

Malkal dipalkalilalh jallaln yalng ketigal : “daln kallalu perlu pukullalh merekal”. Tentu 

saljal calral yalng ketigal ini halnyal dilalkukaln kepaldal perempualn yalng sudalh memalng 

paltut dipukul. Dalpalt disaldalri balhwal memalng aldal perempualn yalng memalng 

dipukul algalr dalpalt memperbaliki kedurhalkalalnnyal. Aldal perempualn yalng ingin 

hendalk menginjalk kepalla l sualminyal, menghinal, mencalrut mema lki, rebut, 

membualt mallu dengaln tetalnggal. di dallalm kitalb fiqih, palral ulalmal member 

petunjuk calral memukul itu, yalitu algalr tidalk memukul mukalnyal, jalngaln palda l 

balgialn baldalnnyal yalng alkaln rusalk, serupal jugal dengaln memukul alnalk.105 

 

M. Quralish Shihalb menyebutkaln dallalm talfsirnyal :  

“Kalrenal tidalk semual istri talalt kepaldal Alllalh demikialn jugal sualmi, malka l 

alyalt ini memberi tuntunaln kepaldal sualmi balgalimalnal sehalrusnyal bersikalp da ln 

berlalku terhaldalp istri yalng membalngkalng. Jalngaln salmpali pembalngkalnga ln 

merekal berkelalnjut, daln jalngaln salmpali jugal sikalp sualmi berlebihaln sehingga l 

mengalkibaltkaln runtuhnyal kehidupaln rumalh talnggal. Petunjuk Alllalh itu aldallalh : 

walnital-walnital yalng kalmu khalwaltirkaln Nusyuznyal yalkni sebelum terjaldi Nusyuz 

merekal, yalitu pembalngkalngaln terhaldalp halk-halk yalng dialnugralhkaln Alllalh kepalda l 

kalmu, walhali palral sualmi, malkal nalsehaltilalh merekal paldal salalt yalng tepalt dengaln 

kaltal-kaltal yalng menyentuh, tidalk menimbulkaln kejengkela ln, daln bilal nalsehalt 

belum mengalkhiri pembalngkalngalnnyal malkal tinggallkalnlalh merekal bukaln denga ln 

kelualr dalri rumalh tetalpi di tempalt pembalringaln kalmu berdual, denga ln 

memallingkaln waljalh daln membelalkalngi merekal. Kallalu perlu tidalk mengalja lk 

berbicalral palling lalmal tigal halri berturut-turut untuk menunjukkaln ralsal kesall da ln 

ketidalkbutuhalnmu kepaldal merekal, jikal sikalp merekal berlalnjut, daln kallalu inipun 

belum mempaln malkal demi memelihalral kelalnjutaln rumalh talnggalmu malka l 

pukullalh merekal, tetalpi pukulaln yalng tidalk menyalkitkaln altalu membekals algalr 

tidalk mencederalinyal, nalmun menunjukkaln sikalp tegals. Lallu jikal merekal telalh 

mentalalti kalmu¸ balik sejalk alwall nalsehalt altalu setelalh meninggallkalnnyal di tempalt 

tidur, altalu salalt memukulnyal, malkal jalngalnlalh kalmu mencalri-calri sualtu jallaln 

untuk menyusalhkalnnyal dengaln menyebut altalu perkaltalaln daln mengecalm lalgi 

                                                             
105 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 5 (Jakarta: PT Pustaka Panjimas). 
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pembalngkalngalnnyal yalng lallu. Alkaln tetalpi tutuplalh lembalraln lalmal daln buka l 

lembalraln balru dengaln bermusya lwalralh dallalm segallal persoallaln rumalh talnggal, 

balhkaln kehidupaln bersalmal. Sesungguhnyal Alllalh sejalk dalhulu hinggal kini Malha l 

Tinggi lalgi Malhal Besalr. Kalrenal itu merendalhlalh kepaldal Alllalh dengaln mentalalti 

perintalh-Nyal daln jalngaln meralsal alngkuh alpallalgi membalngkalng bila l perintalh itu 

daltalng dalri Alllalh SWT”. 

 

Dilemaltikal sudut palndalng dallalm Islalm daln Undalng-undalng menurut 

penulis dallalm hall salnksi Nusyuz bermulal dalri kedudukaln sualmi dallalm ruma lh 

talnggal. Sualmi sebalgali pemimpin daln sebalgali penalnggung jalwalb segalla l 

kebutuhaln kelualrgal, daln istri berperaln sebalgali ibu rumalh talnggal yalng mendidik 

daln meralwalt alnggotal kelualrgal, memiliki tugals daln fungsi yalng berbedal. 

 

C. Penyelesalialn Nusyuz Dengaln Pendekaltaln Qiral’alh Mubaldallalh 

Palsalngaln yalng balik aldallalh palsalngaln yalng bukaln talnpal problem da ln 

konflik salmal sekalli dallalm berumalh talnggal, tetalpi yalng malmpu mengelolalnya l 

dengaln prinsip-prinsip kesallingaln, daln dalpalt melalluinyal dengaln balik, balhka ln 

terlaltih lebih maltalng dalla lm menghaldalpi problem-problem kehidupaln yalng lebih 

besalr.106 

Sallalh saltu problem dalla lm rumalh talnggal aldallalh Nusyuz, yalng sering 

dialrtikaln sebalgali pembalngkalngaln istri terhaldalp lalki-lalki altalu sualmi. Sesualtu yalng 

mengesalnkaln sealralh, halnyal istri yalng membalngkalng paldal komitmen, tidalk alda l 

pembalngkalngaln sualmi. Paldalhall, pralktiknya l, pembalngkalngaln bisal terjaldi dalri dua l 

alralh, sualmi malupun istri. 

  All-Qur’aln sesungguhnyal sudalh mubaldallalh mengenali Nusyuz, kalrenal All-

Qu’aln membalhals Nusyuz dalri dual alralh. Yalitu aldal Nusyuz istri kepaldal sualmi (QS. 

Aln-Nisal [4]: 34) daln aldal jugal Nusyuz sualmi kepaldal istri (QS. Aln-Nisal [4]: 128).  

Dallalm perspektif mubaldallalh, Nusyuz aldallalh keballikaln dalri talalt. Nusyuz daln talalt, 

aldallalh bersifalt resiprokall, kalrenal sualmi malupun istri dituntut memiliki komitmen 

bersalma l menghaldirkaln segallal kebalikaln kedallalm rumalh talnggal (jallbu all-

malshallih), daln menghindalrkaln segallal keburukaln (dalr’uall-malfalsid). Komitmen 

ini bisal disebut sebalgali talalt dallalm perspektif algalmal. Jikal menerimal konsep talalt 

                                                             
106 Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 409. 
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aldallalh malnifestalsi dalri jallbu all-malshallih, malkal menolalk Nusyuz aldalla lh 

malnifestalsi dalri dalr’u all-malfalsid.107 

  Talalt dallalm konteks sualmi istri aldallalh segallal tindalkaln seseoralng untuk 

palsalngalnnyal yalng dalpalt meningkaltkaln hubungaln menjaldi lebih balik daln lebih 

kualt dallalm mewujudkaln salkinalh, malwalddalh, daln ralhmalh. Balik dila lkukaln istri 

kepaldal sualmi, malupun sualmi kepaldal istri. Nusyuz aldallalh seballiknyal dalri talalt. 

Yalitu, segallal tindalkaln negaltif dallalm relalsi sualmi istri yalng melema lhkaln ikalta ln 

berpalsalngaln alntalral sualmi daln istri, sehinggal menjaldi jaluh dalri kondisi salkinalh, 

malwalddalh, daln ralhmalh. Balik dilalkukaln istri kepaldal sualmi, malupun dilalkuka ln 

sualmi kepaldal istri.108 

Konsep Nusyuz dallalm teori qiral’alh mubaldallalh secalral umum aldallalh segalla l 

tindalkaln, prilalku, yalng dilalkukaln oleh sallalh saltu palsalngaln altalu kedual-dualnya l, 

yalng memudalrkaln, melemalhkaln, altalu bisal memutus daln mengalncalm ikalta ln 

pernikalhaln, alpalpun bentuknyal.109 

Dallalm mengaltalsi Nusyuz, Islalm telalh memberikaln sualtu calral untuk 

menyelesalikalnnyal. Nusyuz dalri pihalk istri bisal dilihalt secalral literall paldal QS. Aln-

Nisal [4]: 34. 

اۤءَِ َع ل ىَالن ِس  وْن  ام  َق وَّ ال  ج  َََۗا لر ِ الِهِمْ َا مْو  َمِنْ َا نْف ق وْا ٓ ا بِم  َع لٰىَب عْضٍَوَّ مْ ه  َب عْض  َاللّٰه  ل  َف ضَّ ا بِم 

رَ  اهْج  َو  َف عِظ وْه نَّ ه نَّ َن ش وْز  اف وْن  الهتِيَْت خ  وۗ   َ فِظ َاللّٰه اَح  َقٰنتِٰتٌَحٰفِظٰتٌَلِ لْغ يْبَِبِم  لِحٰت  َف الصه وْه نَّ

اضْرِب وْه نََّ َو  اجِعِ ض  َالْم  َك بيِْرفىِ َع لِيًّا َك ان  َاللّٰه  َاِۗنَّ َس بيِْلاا َع ل يْهِنَّ َت بْغ وْا َف لا  َا ط عْن ك مْ َف اِنْ ََََََا ََ 

ََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََ  

“Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan (istri) karena 

Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain 

(perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 

hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) 

dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada karena Allah telah menjaga 

(mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan Nusyuz, berilah 

mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan 

(kalau perlu,) pukullah mereka (dengan cara yang tidak menyakitkan). Akan 

tetapi, jika mereka menaatimu, janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 

                                                             
107 Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah (IRCiSoD, 2019), 409. 
108 Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 410. 
109 Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah (Yogyakarta: IRciSoD, 2019), 410.    
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menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.” 

(QS. Aln-Nisa (4) l: 34)110 

 
Menurut Falqihuddin alyalt Nusyuz ini beralngkalt dalri falktor internall, alrtinya l 

kalralkter oralngnyal yalng membalngkalng, malu berbualt buruk, tidalk salbalraln, 

temperalmen mudalh malralh, mudalh nyinggung, mudalh mengaltalkaln hall-hall buruk, 

jaldi Nusyuz seperti ini beralsall dalri dirinyal. 

Secalral literall, QS. Aln-Nisal [4]: 34 ini berbicalral kepaldal lalki-lalki mengena li 

istrinyal yalng membalngkalng (Nusyuz) dalri komitmen ikaltaln pernikalhaln yalng 

salling mengalsihi daln melalyalni. Tetalpi secalral mubaldallalh, alyalt ini jugal berbicalra l 

kepaldal perempualn sebalgali subjek, yalng sualminyal melalkukaln Nusyuz. Jika l 

Nusyuz terjaldi, balik dilalkukaln oleh istri altalupun sualmi, malkal salmpalikalnla lh 

kepaldal yalng melalkukaln Nusyuz (istri malupun sualmi) nalsehalt-nalsehalt algalr 

kemballi paldal kondisi talalt daln paltuh paldal komitmen semulal yalitu, menja lgal da ln 

memelihalral ikaltaln pernikalhaln. Alrtinyal berkomunikalsila lh dengaln yalng melalkukaln 

Nusyuz secalral balik-balik, algalr ial dalpalt memalhalmi, saldalr, daln bisal memperbaliki 

kemballi hubungaln. Inilalh malknal “nalsehalt” (fal’izhuhunnal) dallalm alyalt tersebut. 

Menurut Falqihuddin maluizhuh (fal’izhuhunnal) itu alrtinyal walhlun yalitu dalla lm 

balhalsal Alralb alnnusyu altalu I’raldaltul khaliri waltaljkiru bihi alrtinyal menghendalki 

kebalikaln, jaldi merubalh balgalimalnal berubalh kemballi, mengelolal kemballi relalsi 

menjaldi lebih balik dibalndingkaln sebelumnyal. Falqihuddin jugal mengaltalka ln 

balhwal Nusyuz dialya lt 34 bisal terjaldi oleh perempualn bisal terjaldi oleh lalki-lalki, 

tindalkalnnyal balgalimalnal mengelolal, mengallihkaln, mentralnsformalsikaln yalng 

alwallnya l buruk menjaldi sedikit buruk altalu balhkaln menjaldi balik.111 

Pisalh ralnjalng (walhjuruhunnal fi all-maldhalji), secalral mubaldallalh alyalt 

tersebut alrtinyal, malsing-malsing tidur menyendiri algalr bisal refleksi, tida lk 

digalnggu palsalngaln, sehinggal dihalralpkaln bisal kemballi segalr daln memegalng 

kemballi komitmen berpalsalngaln seperti semulal. Nalsihalt daln pisalh ralnjalng 

merupalkaln talhalpaln daln proses untuk dalmali (shulh) yalng disebutkaln paldal alyalt 

lalin (QS. Aln-Nisal [4]: 128). Untuk tujualn dalmali, alyalt ini jugal menekalnka ln 

                                                             
110 Qur'an Kemenag In Ms Word @2. 0.  84. 
111 Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 413. 
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pentingnyal berbualt balik yalng simultaln (ihsaln) alntalral sualmi istri, daln menjalgal diri 

(talkwal) dalri penyelewengaln yalng bisal merusalk hubungaln. Menurut Falqihuddin, 

walhjuruhunnal merupalkaln jedal fisik, kallalu sekalralng istilalhnyal physica ll 

distalncing tetalpi malsih dallalm saltu rumalh altalu malsih dallalm ralsal ikaltaln yalng 

mudalh untuk kemballi.112 

Lalngkalh penyelesalialn sela lnjutnyal ya litu pukullalh (waldribuhunnal). Dalla lm 

perspektif mubaldallalh, pemukulaln altalu jenis kekeralsaln alpalpun salmal sekalli tida lk 

direkomendalsikaln untuk menyelesalikaln persoallaln relalsi sualmi istri. Pemukulaln 

daln segallal bentuk kekeralsaln tidalk bisal lalgi menjaldi medial untuk menalnga lni 

persoallaln Nusyuz sualmi malupun Nusyuz istri. Hall ini bertentalngaln dengaln tujua ln 

pernikalhaln untuk mewujudkaln relalsi yalng membalhalgialkaln daln penuh kalsih 

salyalng. Pemukula ln jugal bertentalngaln dengaln semalngalt kalsih salyalng yalng 

ditelaldalnkaln oleh Ralsulalllalh SAlW. Dallalm berbalgali teks Haldits, mengenali rela lsi 

sualmi istri, yalng kemudialn digunalkaln berbalgali Ulalmal sebalgali dalsalr untuk 

memalknali alyalt pemukulaln (QS. Aln-Nisal [4]:34) dengaln lebih lembut, di malna l 

halmpir semual Ulalmal menyalralnkaln untuk tidalk memukul, sekallipun boleh, kalrena l 

di alnggalp menyallalhi kemulia laln (khilalf all-alwlal), altalu malkruh. Jikalpun terpalksa l 

dilalkukaln, halrus setelalh nalsehalt, tidalk boleh melukali, daln halrus dengaln lema lh 

lembut.113 

Dengaln demikia ln, pemukulaln bukalnla lh solusi balgi Nusyuz. Alkaln tetalpi, 

justru alkaln menalmbalh problem balru yalng lebih buruk lalgi balgi relalsi sualmi istri. 

Falqihuddin jugal berpendalpalt balhwal memukul (waldribuhunnal) dallalm kontek 

sekalralng sudalh tidalk mungkin bisal mengemballikaln ikaltaln, daln dallalm undalng-

undalng KDRT daln lalin-lalin, justru alkaln mengalralh kepaldal syiqalq balhka ln 

perceralialn. Tetalpi, waldribuhunnal didefinisikaln sebalgali tindalkaln tegals, lebih 

tegals dibalndingkaln jedal fisik altalu physicall distalncing (fal’izuhunnal). Daln ini bisa l 

berlalku oleh perempualn (istri) altalupun lalki-lalki (sualmi), sehinggal yalng diberi 

salnksi altalu disaldalrkaln altalu diberi ketegalsaln aldallalh pelalku Nusyuz. 

                                                             
112 Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 413. 
113 Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 413-

414. 
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Kemudialn Nusyuz yalng dilalkukaln oleh sualmi kepaldal istri secalral litera ll 

terdalpalt paldal QS. Aln-Nisal [4]: 128. 

اَ م  َب يْن ه  ا َيُّصْلِح  َا نْ ٓ ا َع ل يْهِم  ن اح  َج  َف لا  ا اضا َاِعْر  َا وْ ا َن ش وْزا ا َب عْلِه 
َمِنْْۢ اف تْ َخ  ا ةٌ َامْر  اِنِ ََو 

اَت َ َبِم  َاللّٰه َك ان  ت تَّق وْاَف اِنَّ اِنَْت حْسِن وْاَو  َو  َالشُّحَّۗ تَِالْْ نْف س  ا حْضِر  يْرٌَوۗ  َخ  لْح  الصُّ اَوۗ  لْحا ل َص  َعْم  وْن 

بيَِْ َََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََخ   

“Dan jika seorang perempuan khawatir suaminya akan Nusyuz atau bersikap     

tidak acuh, maka keduanya dapat mengadakan perdamaian yang sebenarnya, 

dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia itu menurut 

tabiatnya kikir. dan jika kamu memperbaiki (pergaulan dengan istrimu) dan 

memelihara dirimu (dari Nusyuz dan sikap acuh tak acuh), maka sungguh, 

Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan”. (QS. Aln-Nisal : 128)114 

 

Alyalt ini secalral litelalr, berbicalral mengenali Nusyuz sualmi kepaldal  istri. 

Nusyuz di sini bisal dialrtikaln berpalling, enggaln, altalu tidalk lalgi memberika ln 

perhaltialn kepaldal salng istri. Bisal jaldi itu kalrenal sualmi sudalh tidalk tertalrik lalgi, 

altalu sualmi sudalh memulali ketertalrikaln kepaldal perempualn lalin. Jika l 

menggunalkaln metode qiral’alh mubaldallalh, malkal substalnsinya l aldallalh mengena li 

kekhalwaltiraln dallalm sebualh relalsi sualmi istri. Yalitu, aldal pihalk yalng sudalh mula li 

tidalk nyalmaln, enggaln, daln malu berpalling kepaldal yalng lalin. Balik dilalkuka ln 

sualmi, malupun istri. Kalrenal tu, alyalt ini mengaljalk sualmi istri untuk berdalmali, 

untuk kemballi paldal komitmen semulal sebalgali palsalngaln yalng salling mencinta li 

daln mengalsihi. Menurut alyalt ini, kemballi berdalmali aldallalh lebih balik, denga ln 

win-win solution, sekallipun malsing-malsing bia lsalnyal alkaln egois (syuhk, kikir 

aldallalh balgialn dalri egois). Algalr mudalh berdalmali, alyalt ini memberikaln dual solusi 

yalitu selallu berbualt balik (ihsaln) daln menjalgal diri (talkwal) dalri sikalp daln tindalka ln 

yalng buruk kepaldal palsalngaln.115 

Menurut Falqihudin alyalt ini merupalkaln Nusyuz yalng terjaldi kalrenal falktor 

eksternall, alrtinyal ditalrik oleh oralng lalin, pesonal oralng lalin. Jaldi aldal oralng lalin 

yalng menebalr pesonal lallu membualt seseoralng (sualmi altalu istri) itu I’rod. Dalla lm 

All-Qu’aln Nusyuzaln alu i’ rodon. Nusyuzaln itu lebih malksimall dibalnding I’rodon. 

Kallalu Nusyuzaln itu berpalling kepaldal oralng yalng menebalr pesonal, balhalsa l 
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sekalralngnyal selingkuh, daln pelalkunyal (sualmi altalu istri) sudalh aldal ralsa l 

membalngkalng, talpi belum berfikir calrali. Talpi, kallalu I’rod itu balru berpalling saljal, 

belum aldal ralsal membalngkalng. Falqihuddin jugal mengaltalkaln dallalm falktor 

eksternall tidalk halrus rupal oralng yalng mempesonal sallalh saltu palsalngaln, bisal jaldi 

kalrir. Kalrirnyal yalng begitu mempesonal, sehinggal pelalku Nusyuz (sualmi altalu istri) 

lupal paldal palsalngalnnyal, terbalgi perhaltialnnyal, lallu tidalk malmpu mengelolal relalsi 

kelualrgal, kalrenal terlallu balnyalk energi terseralh kepaldal urusaln-urusaln kerjal, kalrir, 

alktifitals, ideologi, daln lalin sebalgalinnyal. 

Dallalm perspektif mubaldallalh, alyalt ini berlalku kepaldal dual belalh piha lk 

sesuali dengaln Nusyuz yalng bisal terjaldi dalri sialpalpun, sualmi malupun istri. Dalla lm 

kondisi ini Alllalh SWT mengalnjurkaln kedualnyal untuk berdalmali algalr kemballi 

paldal komitmen bersalmal sebalgali palsalngaln yalng salling mencintali daln mengualtkaln 

saltu salmal lalin. Inila lh yalng dimalksud shulh dallalm alyalt tersebut. Lallu, setela lh 

shulh Alllalh SWT memintal kedualnya l untuk meningkaltkaln perbualtaln balik kepalda l 

palsalngaln (ihsaln). Kemudialn setelalh shulh daln ihsaln, Allla lh jugal memintal algalr 

sualmi malupun istri menghentikaln daln membentengi diri dalri segallal sikalp, 

pernyaltalaln, daln tindalkaln buruk kepaldal palsalngaln (talkwal). Jikal terjaldi Nusyuz, 

malkal solusi yalng ditalwalrkaln All-Qur’aln aldallalh shulh, ihsaln, daln talkwal.116 

Menurut Falqihuddin dallalm kontek ini All-Qur’aln menalsehalti untuk islalh 

daln ihsaln. Kallalu islalh itu win-win solusion, sallalh saltunyal poligalmi, dialya lt 129 

poligalmi dialwalli oleh kaltertalrikaln sallalh saltu palsalngaln terhaldalp oralng lalin, jaldi 

kalrenal itu ketikal tertalrik nalmalnya l Nuyuz.117 Ketikal Nusyuz altalu tertalrik, malkal 

kallalu pelalkunyal lalki-lalki, malkal tentu saljal ial (sualmi) alkaln mintal poligalmi, kalla lu 

malsih ingin mempertalhalnkaln pernikalhalnnyal, kallalu tidalk syiqoq nalmalnyal. Kalla lu 

poligalmi ini balru nialt (wallaln talstalti’u alntalh dilu) alyalt 128 memberi walrning, 

pallal taltilu kullall malilih paltaljalruhal, alrtinyal saltu, istri saltu yalng dirumalh alka ln 

terkaltung-kaltung kallalu palsalngalnnyal (sualmi) berfikir terus terhaldalp oralng ketigal, 

daln kalmu tidalk bisal berbualt aldil, malkal walintuslihu waltalttalqu (perbaliki diri daln 

jalgallalh diri) jalngaln terpesonal dengaln oralng lalin. Talpi kallalu paldal alkhirnya l ngotot 

                                                             
116 Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 411. 
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ingin poligalmi, sallalh saltunyal (istri) tidalk sepalkalt, All-Qur’aln mengaltalka ln 

walintalqorroko (cerali). 

Jaldi, penemualn penulis tentalng Nusyuz daln penyelesalialnnyal dalla lm 

perspektif mubaldallalh, balhwal konsep daln calral penyelesalialnnyal yalng terdalpalt 

dallalm QS. Aln-Nisal [4]: 34 daln QS. Aln-Nisal [4]: 128 berlalku balgi kedual bela lh 

pihalk yalitu sualmi malupun istri, dengaln konsep menerimal talalt (jallbu all-malshallih) 

daln menolalk Nusyuz (dalr’u all-malfalsid). Dengaln penyelesalialn QS. Aln-Nisal [4]: 

128 dijaldikaln normal daln prinsip dallalm memalhalmi QS. Aln-Nisal [4]; 34. Sehingga l 

ketikal istri Nusyuz, tidalk sertal mertal sualmi boleh memukul istri. Sebalb, inti dalri 

pengelolaln Nusyuz dallalm All-Qur,aln aldallalh balgalimalnal mengemballikaln palda l 

relalsi semulal yalng salling mencintali daln mengalsihi. Memukul aldallalh jaluh dalri 

substalnsi relalsi ya lng dialnjurkaln All-Qur’aln. Oleh kalrenal itu, balnya lk Ulalmal talfsir 

yalng mengalnggalp memukul itu malkruh, altalu setidalknyal khilalf all-alwla l  

bertentalngaln dengaln alkhlalk mulial). Jaldi dallalm relalsi sualmi istri, hall yalng halrus 

diperkualt aldallalh komitmen daln kepaltuhaln kepaldal semual hall yalng balik untuk 

kelualrgal, daln menjaluhkaln diri dalri sikalp pembalngkalngaln terhaldalp komitmen 

dallalm berumalh talnggal. Kepaltuhaln aldallalh talalt, daln pembalngkalngaln aldalla lh 

Nusyuz. Jikal Nusyuz terjaldi, dihalralpkaln malsing-malsing malu beralnjalk ke shulh, 

ihsaln, daln talkwal algalr kemballi paldal kondisi paltuh daln talalt untuk kebalikaln 

kelualrgal.118 
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BAlB V 

PENUTUP 

  

Al. Kesimpulan 

Dalam perspektif mubaldallalh untuk penyelesalialnnyal Nusyuznya juga l 

terdalpalt beberapa langkah, pertalmal dengaln memberikaln nalsihalt-nalsihalt algalr 

kemballi kepaldal  kondisi  yalng talalt daln paltuh  paldal   komitmen  dallalm  menjalga l 

sebualh hubungaln. Kemudialn lalngkalh  kedual  merenung  altalu  merefleksikaln  diri  

terhaldalp  perselisihaln yalng  terjaldi  sehinggal  dhalralpkaln  kedualnya l  kemballi  

kepaldal  komitmen yalng semulal. dan langkah ketiga suatu tindakan tegas, lebih 

tegas dari jeda fisik dan berlaku bagi istri dan suami, sehingga di beri sanksi atau 

di sadarakan bagi pelkau Nusyuz. Problemaltikal Nusyuz yalng tergalmbalr paldal All-

Qur’aln suralt Aln-Nisal alyalt 34 daln 128 di altals diteralngkaln aldalnyal sikalp Nusyuz 

balik dalri seoralng sualmi altalupun dalri seoralng istri.  

 

B. Salraln 

Lalhirnyal qiral’alh mubaldallalh salngalt bisal dijaldikaln pilihaln balru dalla lm 

penalfsiraln All-Qur’aln. Qiral’alh mubaldallalh sebalgali pendekaltaln interpretaltif yalng 

dalpalt menalfsirkaln teks timball ballik, daln mubaldallalh bisal melihalt sudut palndalng 

All-Qur’aln dalri dual sisi yalng berbedal balik perempualn altalupun lalki-lalki. Oleh 

kalrenal itu, penulis mengusulkaln pendekaltaln ini dalpalt melihalt kemballi teks-teks 

All-Qur’aln yalng sering halnyal menonjolkaln sallalh saltu pihalk saljal. 

Dallalm penelitialn kalli ini penulis halnyal meneliti konsep Nusyuz  dengaln 

menggunalkaln pendekaltaln qiral’alh mubaldallalh suralt Aln-Nisal alyalt 34 daln 128. 

Alkaln tetalpi peniliti halnya l terfokus meneliti suralt Aln-Nisal alyalt 34 daln 128  daln 

belum dengalt alyalt yalng bersalngkutaln dengaln Nusyuz lalinnyal. Penulis berhalra lp 

penelitialn selalnjutnyal alkaln membalhals daln berbicalral tentalng alyalt Nusyuz yalng 

belum di kalitkaln dengaln penelitialn ini. 
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